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ABSTRAK 

KRITERIA QALI><>L AL-D}ABT}   
DALAM S{AH{I<H MUSLIM DAN SUNAN AL-TIRMIDHI< 

(STUDI KOMPARASI) 

Oleh: Wafi 

 Al-Qur’an dan al-H{adis merupakan hujjah atau pedoman hidup bagi 

seluruh ummat manusia yang hidup di dunia ini, sebagaimana hadis Nabi 

Muhammad Saw ‚bahwa aku tidak mewariskan kepada ummatku kecuali dua 

perkara yang tidak akan tersesat selama masih berpegang kepada keduanya, 

yaitu al-Qur’an dan al-H{adis. Dalam penelitian ini, penulis membahas ‚Kriteria 

Qali>l Al-D}abt} Dalam S{ah{i>h} Muslim Dan Sunan al-Tirmidhi> (Studi 

Komparasi)‛. Tesis ini diharapkan bisa menjadikan dasar untuk memahami 

beberapa permasalahan dan perbedaan ‘ulama dalam pengertian dan 

penggunaannya. 

Kriteria qali>l al-D{abt} merupakan permasalahan yang terdapat pada 

hadis h}asan yang terdapat dalam kitab hadis S{ahih Muslim dan Sunan al-
Tirmidhi>. Ini tidak terlepas dari perbedaan dalam pengkategorian hadis h}asan 
itu sendiri. Pakar hadis mutaqaddimi>n membedakan hadis menjadi dua, yakni 

hadis s}ah}i>h} dan hadis d{a’i>f, sampai dikemukakannya pengkategorian yang 

ketiga yaitu hadis h}asan oleh Imam al-Tirmidhi>. Sehingga memunculkan 

rumusan masalah sebagai berikut: Pertama, bagaimana kriteria qalil al-D{abt} 
dalam S}ah}i>h Muslim Dan Sunan al-Tirmidhi>? Kedua: apa persamaan dan 

perbedaan  kriteria qalil al-D{abt} dalam S}ah}i>h Muslim Dan Sunan al-Tirmidhi>?   

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif Deskriptif. Di mana, 

masalah yang muncul sebagai objek penelitian belum bisa disimpulkan secara 

holistik, kualitatif juga dapat bermakna sesuatu yang berkaitan dengan aspek 

kualitas, nilai  atau makna yang terdapat di balik fakta. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library reseacrh), teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi, yaitu teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Hasil penelitian ini untuk mengetahui persamaan dan perbedaan kriteria 

qalil al-D{abt{ dalam kitab S{ah{i<h{ Muslim dan Sunan al-Tirmidhi>. Isi dari 

penelitian ini akan menjelaskan bagaimana persamaan dan perbedaan keduanya 

dalam sub pokok masing-masing dengan lebih rinci lagi, sehingga bisa 

membandingkan kriteria qalil al-D{abt{ di dalam dua kitab sumber hadis yaitu 

kitab S{ah{i<h{ Muslim dan Sunan al-Tirmidhi>. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ix 
 

 يستخهص

 يمٍبس لهٍم انضجظ فً كتبة صحٍح يسهى ٔ سٍُ انتزيذي

 )دراسبد انًمبرٌ(

 Wafiيع صبحت : 

ٍَْب، ٔ ْذا ثسجت لٕل انُجً  انمزأٌ ٔ انحذٌج ًْب حجخ أٔ تٕجٍٍٓخ انحٍبح نجًٍع انُبّس فً ْذِ انذ

لا ٌٕرث شٍئب نٓذِ الأيخ إلا أيزٌٍ ًْب انمزأٌ ٔ انحذٌج انذي نزو انتًّسك ثًٓب. صهى الله عهٍّ ٔ سهى أَّ 

ْذا انجحج ٌجحج عٍ " يمٍبس لهٍم انضجظ فً كتبة صحٍح يسهى ٔ سٍُ انتزّيذي )دراسبد انًمبرٌ(" 

تلاف انذي أخذْب يٍ شتىّ انكتت ألزأْب ٔ أفًٓٓب. ٌٔزجى ْذا انجحج ٌكٌٕ أسبسب نتفٍٓى ْذِ انًسأنخ ٔإخ

 انعهًبء فٍٓب.

يمٍبس لهٍم انضجظ عٍ حذٌج انحسٍ تٕجذ فً كتبة صحٍح يسهى ٔ سٍُ انتزيذي. يصبعت 

ْٔذا الأيز لا تخهٕا عٍ انحسٍ َفسّ لأٌ انًتمذيٍٍ فمذ ٌُمسًٌٕ انحذٌج عهى لسًٍٍ ًْب انحذٌج 

حسٍ. ٔالأخٍز انصحٍح ٔ انحذٌج انضعٍف، حتى ٌشتشٓذ ثّ الإيبو انتزيذي عٍ َٕع انثبّنج ْٕٔ ان

ظٓزد صٍغخ انًسأنخ عٍ ْذِ انجحج فً أيزٌٍ، الأٔل: كٍف يمٍبس لهٍم انضجظ فً كتبة صحٍح يسهى 

ٔ سٍُ انتزيذي؟ انثبًَّ: يبْٕ انتسّبٔي ٔ الإختلاف يمٍبس لهٍم انضجظ فً كتبة صحٍح يسهى ٔ سٍُ 

 انتزيذي؟

ٕضٕعّ. ٔلأٌ انًسأنخ فً ٌستخذو انجحج عهى يُٓج انُّٕعً انٕصفً لأَّ ٌستُذ عهى صجغ ي

ًّ تتعهّك عهى جٕاَت انصفبد، ًْ انُّتٍجخ ٔ انًعُى  ْذا انجحج كذانك نى تستًجظ انكهٍّخ، ٔ يعُى انُٕع

تٕجذ ٔراء انجٍبَبد. فً ْذا انجحج، انكبتت ٌستخذو ثحج انًكتجبد. ٔطزٌمخ جًع انجٍبَبد تستخذو انتثهٍج 

 عخ.ًْٔ طزٌمخ ثصفخ انجًع ثٍٍ انجٍبَبد انًتُٕ

ٔانُّتٍجخ يٍ ْذا انجحج ًْ يعزفخ انتسّبٔي ٔ الإختلاف يمٍبس لهٍم انضجظ فً كتبة صحٍح 

ٔ ٌستطٍع أٌ   يسهى ٔ سٍُ انتزيذي، ٔ يحتٌٕبد انجحج سٕف ٌٕضّح فً لسى انفزعً يٍ كم ثبة.

 .ً كتبة صحٍح يسهى ٔ سٍُ انتزيذييمٍبس لهٍم انضجظ فٌفزق 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang Masalah 

Hadis atau sunnah, baik secara struktural maupun fungsional 

disepakati oleh mayoritas umat Islam dan berbagai madhab Islam sebagai 

sumber ajaran agama Islam. Karena dengan adanya hadis dan sunnah itulah 

ajaran agama Islam menjadi jelas, rinci dan spesifik. Sepanjang sejarahnya, 

hadis-hadis yang tercantum dalam berbagai kitab hadis yang ada telah 

melalui proses penelitian ilmiah yang rumit, sehingga menghasilkan kualitas 

hadis yang diinginkan oleh para penghimpunnya. Implikasinya ialah terdapat 

berbagai macam kitab hadis, seperti al-Muwat{t}a, Musnad al-Sha>fi’i>, Musnad 

Ahmad bin Hanbal, al-Kutub al-Sittah dan sebagainya. Kitab-kitab ini pun 

terdapat perbedaan penyusunan dalam menggunakan pendekatan, metode dan 

kriteria, bahkan pada tekhnik penulisannya. Ini dilakukan bukan hanya pada 

kitab-kitab pada kalangan madhab sunni, tetapi juga syiah, walaupun secara 

konseptual yang dinamakan hadis dan sunnah antara kedua madhab berbeda. 

Sejarah perkembangan hadis merupakan masa atau periode yang telah 

dilalui oleh hadis dari masa ke masa dan generasi ke generasinya.
1
 Dengan 

memperhatikan masa yang telah dilalui oleh hadis sejak masa munculnya 

pada zaman Nabi Saw, masa penelitian dan pembinaan hadis atas segala hal 

yang mempengaruhinya. 

                                                             
1
  Endang Soetari, Ilmu Hadis: Kajian Dira>yah dan Riwa>yah (Bandung, Mimbar Pustaka, 2005),   

29. 
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Dalam penelitiannya, para ulama hadis menggunakan dua pendekatan, 

yaitu kritik sanad dan matan. Keduanya melahirkan teori-teori di mana bukan 

suatu yang baru lagi dalam studi hadis, karena bila ditelusuri sejak zaman 

sahabat, pendekatan ini sudah digunakan. Demikian pula teori-teori yang 

dikemukakan oleh para ulama sangatlah berbeda dalam penyebutannya, 

dengan maksud teori tersebut masih dalam lingkup hadis Rasulullah Saw. 

Pada masa pemerintahan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Azi>z tahun 101 H, hadis 

secara resmi telah dibukukan, inilah yang menjadikan abad ke-tiga sebagai 

puncak usaha pembukuan hadis.
2
 Pada masa itu, masyarakat menyambut 

dengan antusias tinggi, ini terpancar dari kemauan mereka untuk menghafal, 

mengumpulkan serta membukukan hadis dengan mendatangi sumber aslinya 

langsung.
3
 

Ulama hadis yang mula-mula menyaring dan membedakan antara 

hadis s{ah}i>h} dan palsu adalah Ish{a>q bin Rah{awai>h, seorang Imam hadis yang 

mashur. Pekerjaan yang mulia ini kemudian diikuti oleh ulama setelahnya 

yaitu Imam al-Bukha>ri> dengan karyanya al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}. Imam al-Bukha>ri> 

memiliki metode dengan keunggulan yang tidak dipunyai oleh ulama hadis 

lainnya.
4
 Metode ini kemudian diikuti oleh muridnya yaitu Imam Muslim 

dengan karyanya yang berjudul al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}. Setelah kedua orang 

tersebut, bermunculanlah ulama-ulama yang mengikuti jejak Imam al-

                                                             
2
  Ibid., 78-79. 

3
  Pada masa ini, para ulama berkeliling dari suatu tempat ketempat yang lain bahkan ada yang 

sampai ke-negeri lain hanya untuk mendengarkan hadis dari sumber aslinya. 
4
  Muhammad Ajaj al-Khati>b, Us}u>l al-H{adis (Beirut: Da>r al-Fikr, 1975), 184. 
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Bukha>ri> dan Imam Muslim. Diantaranya adalah Imam Abu> Dawud, al-

Tirmidhi>, al-Nasa>’i> dan lain sebagainya.  

Kitab karya Imam al-Bukha>ri> dan Imam Muslim merupakan kitab 

yang sangat terkenal dalam hal periwayatan. Oleh karena itu, para ulama 

menyebut kedua kitab tersebut sebagai kitab yang paling afs}ah setelah 

kita>bulla>h (al-Qur’an). Karena keduanya telah menyeleksi hadis dengan 

sangat ketat agar terbukti kebenarannya. Imam Muslim sedikit berbeda 

dengan gurunya dalam hal periwayatan hadis, ini membuat sebagian ulama 

lebih mengutamakan kitab al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} karangan Imam al-Bukha>ri> 

dibandingkan Imam Muslim. 

Salah satu syarat Imam al-Bukha>ri> adalah bertemu langsung dengan 

seorang perawi walaupun satu kali. Kriteria ini yang membedakannya dengan 

Imam Muslim, di mana hanya mencukupkan satu zaman saja.
5
 Ini menjadikan 

kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri> lebih diunggulkan dengan kitab S}ah}i>h} Muslim. Tetapi 

sebagian ulama yang berasal dari kota Maghrib menempatkan Imam Muslim 

pada urutan pertama, menggungguli Imam al-Bukha>ri>.
6
  

Dalam al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} karangan Imam Muslim, terdapat 300 ribu 

hadis yang secara langsung didengar, 15 tahun lamanya ia meneliti dan 

menelusurinya. Ia mengatakan bahwa tidak semua hadis yang ia tuliskan 

adalah s}ah}i>h}, melainkan ia hanya mengumpulkan apa yang telah disetujui 

                                                             
5
  Ibid., 313. 

6
  Manna>’ al-Qat}t}an, Maba>hith fi> Ulu>m al-H{adis (Kairo: Maktabah Wahbah, 1992), 40. 
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oleh para ulama saja.
7
 Ini mengindikasikan bahwa ada sebagian hadis yang ia 

riwayatkan termasuk pada kategori hadis h}asan atau semacamnya.  

Imam al-Nawa>wi> menjelaskan, pernyataan Imam Muslim di atas 

masih dalam koridor hadis s}ah}i>h}, yaitu semua hadisnya tidaklah bertentangan 

dengan hadis thiqat sanad maupun matan-nya.
8
 Contohnya adalah riwayat  

 yang ada di dalam kitab S}ah}i>h} Muslim. Ini memungkinkan adanya hadis عُعُت

tuduhan pada sanad, sehingga sebagian ulama menyatakan al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} 

karangan Imam Muslim tidak semua s}ah}i>h}.9  

 Muhammad bin ‘I<sa> al-Tirmidhi> merupakan salah satu ulama hadis 

yang terkenal dengan kecerdasan serta kejujurannya dalam meriwayatkan 

sebuah hadis. Kredibilitasnya dalam ilmu hadis tidak perlu diragukan lagi, 

begitu pula dengan penilaian para ulama terhadapnya. Ibnu H{ibba>n 

mengatakan Abu> ‘I<sa> adalah orang yang selalu mengumpulkan, membukukan 

dan menghafalkan hadis. Ulama lain mengatakan bahwa tidak ada yang 

menggantikan al-Bukha>ri> sepeninggalnya di kota Khurasa>n dalam hal ilmu, 

wara’, dan zuhudnya selain Abu ‘I<sa.
10

   

Al-Tirmidhi> memiliki istilah yang khas dalam menilai hadis. Istilah 

yang banyak menimbulkan perbedaan penafsiran di kalangan ulama hadis, 

yaitu yang disebut dengan ‚Hadis H{asan‛.
11

  

                                                             
7
  Ibid., 315. 

8
  Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh} Taqri>b al-Nawa>wi> (Saudi: Da>r Ibn al-Jauzi>, 1421 

H), 170. 
9
  Al-Dhah}abi>, al-Mauqid}ah fi> Ulu>m al-Hadis (Beirut Lebanon: Da>r al-Basha>r al-Isla>miyyah, 1405    

H), 117. 
10

  Muhammad Ajaj al-Khati>b, Us}u>l al-H}adis, 322. 
11

  Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis cet ke-2 (Surabaya: al-Muna, 2010), 121. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan pendapat para ulama 

berpangkal pada perbedaan pemahaman mereka terhadap maksud istilah 

hadis h}asan. Sebagian ulama mengartikan sebagai hadis h}asan li dha>tih, 

sedangkan sebagian lainnya mengartikan sebagai hadis h}asan li ghayrih.
12

 

Hadis s}ah}i>h} dan h}asan mengkaji dua jenis hadis yang hampir sama, karena 

keduanya berstatus sebagai hadis maqbul. Tetapi hadis h}asan, terdapat 

periwayat yang berstatus kurang kuat hafalannya (qali>l al-d{abt{), sementara 

pada hadis s}ah}i>h} diharuskan kuat hafalannya (d}a>bit{).13
 

Sunan al-Tirmidhi> adalah kitab asal dalam pengetahuan tentang hadis 

h}asan, karena dia-lah yang menggagas penyebutannya.
14

 Ulama-ulama 

terdahulu (mutaqaddimi>n) belum secara detail mengelompokkan hadis, 

melainkan hanya membagi menjadi dua bagian, yaitu; hadis s}ah}i>h} dan hadis 

d{a’i>f.15
 Permasalahan ini disebabkan karena sebagian hadis telah mencukupi 

syarat dan sifat hadis maqbul. Sedangkan pada hadis h}asan ke-d{a>bit{-an yang 

dimiliki seorang perawinya kurang, inilah yang menjadikan hadis h}asan 

berada pada tingkatan antara s}ah}i>h} dan d{a>’if.16
   

Secara etimologi, kata h}asan (ٍحس) merupakan sifat mushabah}a dari 

(ٍِِ  yang berarti al-jamal (bagus, kecantikan, keindahan). Sedangkan (انحُسْ

secara terminologi, terdapat perbedaan dikalangan para ulama hadis 

mengingat presentasinya berada ditengah-tengah antara s}ah}i>h} dan d}a’i>f. 

                                                             
12

  Nuruddin ‘Itr, ‘Ulu>m al-Hadis (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 2014), 266. 
13

  Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 157.  
14

  Ibnu Kathi>r, al-Ba>’ith al-H{athi>th (Kairo: Da>r al-Tura>th, 2003), 35.  
15

  Abdullah Sha’ban, Qowa>’id al-Muh}addisi>n (Kairo: Da>russala>m, 2005), 416. 
16

  Muhammad Ajaj al-Khati>b, Us}u>l al-H{adis, 331. 
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Imam al-Khat}t}a>bi mengatakan bahwa hadis h}asan adalah hadis yang 

diketahui jalur keluarnya, dikenal para periwayatnya, ia merupakan rotasi 

kebanyakan hadis dan dipakai oleh kebanyakan ulama hadis termasuk fiqh. 

Selain itu Imam at-Tirmidhi> mengatakan bahwa hadis h}asan adalah hadis 

yang diriwayatkan,  di mana tidak ada pada sanadnya tertuduh sebagai 

pendusta, dan tidak sha>dh,
17

 serta diriwayatkan lebih dari satu jalur yang 

semisalnya. Sedangkan Ibn H{ajar mengatakan bahwa hadis h}asan adalah 

khabar al-a>h}a>d yang diriwayatkan oleh seorang yang ‘a>dil, memiliki daya 

ingat (hafalan), sanadnya bersambung, tidak terdapat ‘illat dan tidak sha>dh. 

Inilah yang ia namakan dengan s}ah}i>h} li dha>tih (s}ah}i>h} secara independen), Jika 

daya ingat/hafalannya kurang, maka ia disebut h}asan li dha>tih (h}asan secara 

independen).
18

 

Mahmud al-T{ah}h}a>n mengomentari beberapa pendapat tersebut. 

Menurutnya, Ibn H{ajar tidak membedakan antara hadis s}ah}i>h} dan h}asan, 

melainkan hanya mengatakan hadis s}ah}i>h} yang kurang daya ingatan/hafalan 

periwatnya saja. Sementara definisi al-Tirmidhi> hanyalah definisi salah satu 

dari dua bagian hadis h}asan, yaitu h}asan li ghayrih, yang seharusnya ia juga 

mendefinisikan hadis h}asan li dha>tih sebab h}asan li ghayrih pada dasarnya 

adalah hadis lemah yang meningkat kepada posisi h}asan karena tertolong 

                                                             
17

  Hadis sha>dh seperti yang dikemukan oleh Imam Shafi’i> adalah periwayatan hadis oleh orang   

yang dipercaya (thiqah) tetapi berbeda dengan yang diriwayatkan oleh orang lain, tapi 

bukanlah hadis yang belum diriwayatkan oleh orang lain. Al-H{a>fiz} Ibn H{ajar, al-Ba>’ith al-
H{athi>th da>r al-Tura>th. 

- Hadis yang diriwayatkan orang th}iqah dan berbeda dengan orang yang lebih kuat. 
18

  Mahmud al-T{ah}h}a>n, Taysir Must}ala>h al-H{adis Cet. 10 (Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif li> al-Nasr 

wa al-Tauzi>’, 2004), 57. 
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oleh banyak jalur-jalur periwayatan. Sedangkan definisi al-Khat}t}a>bi> masih 

banyak kritikan. Dari kesemuanya, Mahmud al-T}ah}h}a>n lebih sepakat dengan 

definisi Ibn H}ajar.
19

 

Al-Dhah}abi> mendefinisikan hadis h}asan sebagai hadis yang naik 

tingkatannya dari hadis d}a’i>f  tetapi tidak sampai pada tingkatan hadis s}ah}i>h}. 

Maka, apabila hadis h}asan dikatakan sebagai hadis yang selamat dari sifat 

lemah, hadis s}ah}i>h} pun demikian.
20

 Ini tidak bertentangan dengan pendapat 

ulama muta’ahkhiri>n yang mengatakan bahwa hadis h}asan adalah hadis yang 

ada di dalamnya sifat lemah, dekat dan berprospektif, serta boleh untuk 

menggunakannya.
21

 Abu> ‘Umar dan Uthman bin ‘Abd al-Rah}ma<n al-

Shah}razwari> yang dikenal dengan Ibn S{ala>h juga mengomentari definisi-

definisi di atas, ia mengatakan semua definisi ini tidak memuaskan, 

dikarenakan kesamarannya (tidak jelas).
22

 Pendapat al-Tirmidhi> dan al-

Khat}t}a>bi> tidak ada perbedaan antara hadis s{ah}i>h} dan h}asan.
23

 Pernyataan ini 

dibenarkan oleh al-h{a>fiz} Abu> ‘Abdullah bin al-Mawwaq.
24

 Menurut Ibn 

S{ala>h, perawi hadis h}asan adalah orang yang dikenal jujur dan dapat di 

percaya tetapi tidak mencapai tingkatan perawi hadis s{ah}i>h}, karena tingkat 

                                                             
19

  Ibid., 57. 
20

  Al-Dhah}abi>, al-Mauqid}ah fi> ‘Ulum al-Hadis, 27. 
21

  Istilah ini dikemukan oleh Imam al-Jauzi> di dalam kitabnya yang berjudul (al-Maudu’a>t). 
22

  Abu> ‘Umar dan Uthman bin ‘A{bd al-Rahma>n al-Shahrazwari>, Muqaddimah Ibn S}ala>h Cet. 3 

(Shiria: Da>r al-Fikr, 2012), 30. 
23

  Al-Tirmidhi> mengatakan di dalam kitab ‘Ilal: ‚setiap hadis yang diriwayatkan, tidak ada pada 

sanadnya yang tertuduh sebagai pendusta, hadis tersebut tidak sha>dh, dan diriwayatkan lebih 

dari satu jalur yang semisalnya, itulah yang menurut kami dinamakan dengan hadis h}asan,‛ 

maka terjadi pertentangan pendapat Imam al-Tirmidhi> di antaranya adalah: 

a) Imam al-Tirmidhi> belum membedakan antara hadis s}ah}i>h} dan hadis h}asan. Karena 

pengertian ini sama dan cocok untuk hadis s}ah}i>h> juga. 

b) Imam al-Tirmidhi> berpaling dengan definisinya sendiri, sebagaimana yang beliau ucapkan 

di dalam kitabnya ‚hadis h}asan ghari>b tidak mengetahuinya kecuali dengan jalur ini.‛ 
24

  Jala>l al-Din al-Suyu>ti>, Tadri>b al-Ra>wi>, cet. 2 (Kairo: Da>r Ibn Jauzi>, 1433 H), 241. 
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daya hafalan dan akurasinya masih di bawah hadis s{ah}i>h}. Meskipun demikian 

derajat perawi hadis h}asan  masih berada di atas perawi yang menyendiri atau 

yang  disebut dengan hadis munkar.
25

  

Berikut dikemukakan contoh dari hadis h}asan yang diriwayatkan oleh 

Imam al-Tirmidhi> dan Imam Muslim. 

ِأبَِِٗ ٍْ ِعَ ِّٗ َِ ْٕ ِانْجَ ٌَ زَا ًْ ِأبَِِٗعِ ٍْ ِعَ ُّٗ بعَِ ِانضُّ ٌَ ب ًَ ِسُهيَْ ٍُ حَدَّثَُبَِقتُيَْبتَُِحَدَّثَُبَِجَعْفزَُِبْ

ِ ٍِ ِيقَُٕلُِقبَلَِرَسُٕلُِبكَْزِِبْ ِ ّٔ ُ عْتُِأبَِِٗبحَِضْزَةِِانْعدَ ًِ ِقبَلَِسَ ِّٖ أبَِِٗيُٕسَِٗالأشَْعزَِ

يْئَِ َٓ ِانْ ِرَثُّ وِ ْٕ ِانْقَ ٍَ ِيِ ِانسُّيُٕفِِفقَبَلَِرَجُمٌ اةَِانْجََُّتِِتحَْتَِظِلالَِ َٕ ِأبَْ ٌَّ ِصلى الله عليه وسلمِإِ ِ تِِاللََّّ

ِرَسُٕلِِ ٍْ ِيِ َْذاَ ِ عْتَ ًِ ِسَ َْتَ َ ِفقَبَلَِِأأَ ِّ ِأصَْحَببِ ِإِنَٗ ِفزََجَعَ َِعَىَْ ِقبَلَ ِصلى الله عليه وسلمِيذَْكُزُُِ ِ اللََّّ

ِقُِ ِحَتَّٗ ِّ ِفضََزَةَِبِ ِّ ِسَيْفِ ٍَ كَسَزَِجَفْ َٔ مَِتِِأقَْزَأُِعَهيَْكُىُِانسَّلاوََِ
26

 

 

Telah menginformasikan kepada kami Qutaibah, telah 

menginformasikan kepada kami Ja’far bin Sulaiman al-D{aba>’i> dari 

abi> ‘Imran al-Jauni dari Abi> Bakar bin Abi> Mu>sa> al-Ash’a>ri> 

berkata: saya mendengar ayah saya, waktu ia sedang berada di 

hadapan musuh, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 

‚sesungguhnya pintu-pintu surga itu ada di bawah naungan 

pedang-pedang.‛ Lalu ada seorang lelaki yang kurang teratur 

keadaan pakaiannya, lalu berkata: ‚hai Abu Musa, apakah anda 

mendengar sendiri dari Rasulullah SAW bersabda sedemikian 

itu?‛ Lalu ia menjawab: ‚Ya.‛ Orang itu kemudian kembali ke 

tempat kawan-kawannya lalu berkata: saya mengucapkan salam 

sejahtera kepadamu semua.‛ Kemudian ia mematahkan rangka 

pedangnya lalu melemparkannya, maka ia terus memukul dengan 

pedangnya sampai ia terbunuh.‛ (HR. Al-Tirmidhi>) 

 

                                                             
25

  Pendapat ini juga diutarakan oleh Imam Ahmad al-Khat}t}a>bi> dalam kitabnya Ma’a>lim al-
Sunan. Akan tetapi, para ulama mengkritik definisi ini karena tidak dapat diaplikasikan secara 

optimal sebagai pembeda antara hadis h}asan dan hadis s}ah}i>h} yang menyerupainya. Ibnu kathir 

berkata, ‚Apabila hadis yang didefinisikan itu hadis yang telah dikenal mukharrij-nya dan 

mashur perawinya, maka hadis s}ah}i>h}-pun demikian, bahkan hadis d}a’i>f  demikian pula. 

Apabila kata-kata berikutnya merupakan pelengkap definisi tersebut, maka kata-kata itu tidak 

dapat diterima. Hadis h}asan sejajar dengan hadis s}ah}i>h} dan bahwa hadis h}asan-lah yang 

diterima oleh banyak ulama dan yang dipakai oleh seluruh fuqaha>.‛   
26

  Muhammad bin ‘I<sa< al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi> (Kairo: Dar al-Fajr li al-Tura>th, 2011), 

449.  
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Hadis ini menurut Imam al-Tirmidhi> adalah hadis h}asan ghari>b.27
 

Mahmu>d T{ah}h}an mengomentari pendapat ini dan mengatakan bahwa 

sesungguhnya hadis ini adalah hadis h}asan, karena keempat orang-orang 

sanadnya termasuk golongan yang thiqah (dipercaya), kecuali Ja’far bin 

Sulaiman al-D{aba’i>. Sebab inilah yang menurunkan derajat hadis s}ah}i>h}nya ke 

hadis h}asan.
28

 Hal ini berlawanan dengan Imam Muslim yang memasukkan 

hadis di atas kepada hadis s}ah}i>h}. 

Tingkatan perawi hadis yang dipakai oleh Imam al-Tirmidhi> 

bervariasi, mulai dari perawi yang thiqah dan kuat hafalannya, yakni pada 

tingkatan mayoritas hadis yang sesuai dengan hadis Imam al-Bukha>ri> dan 

Imam Muslim sampai kepada perawi yang lemah, baik kelemahan itu dari 

kualitas, kejujuran, maupun lemah dalam hafalan dan lain-lain. Selain 

keberagaman perawi, ia juga menggunakan istilah-istilah baru dalam 

penentuan status hadisnya. Istilah ini ada yang sudah terkenal di kalangan 

para ahli hadis, sehingga tidak membutuhkan penjelasan. Kemudian ada juga 

istilah-istilah yang masih harus dijelaskan olehnya. 

Periwayat hadis s{ah}i>h} berstatus d{a>bit}, 29
  berbeda dengan hadis h}asan 

di mana salah satu periwayatnya kurang ke-d{a>bit{-annya. Secara sederhana 

kata d{a>bit} dapat diartikan dengan kuat hafalannya, kekuatan hafalan ini sama 

                                                             
27 H{asan Ghari>b yaitu apabila sifat ke-ghari>ban-nya terdapat pada sanad dan matan dan tidak 

diriwayatkan kecuali seorang diri, maka inilah yang dimaksud dengan Hadis h}asan li dha>tih. 

Dihukumi seperti ini dikarenakan ada dalil-dalil lain yang menguatkannya. 
28

  Mahmud al-T{ah}h}an, Taysir Must}ala>h al-H{adis cet. 10 (Riya>dh: Maktabah al-Ma’arif, 2004), 

59. 
29

  Hadis s{ah}i>h} adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi ‘a>dil dan d}a>bit} serta perawi lain (juga) 

‘a>dil dan d}a>bit} sampai akhir sanad. Dan hadis itu tidak janggal serta tidak mengandung cacat 

(‘illat), atau telah tercukupi syarat hadis s}ah}i>h}, yaitu: 1. Bersambung sanadnya, 2. Ke-‘adi-lan 

para perawinya, 3. Ke-d}a>bit}-an para perawinya, 4. Tidak rancu (sha>dh) dan 5. Tidak ada cacat.   
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pentingnya dengan keadilan yang berkenaan dengan kapasitas pribadi. Maka, 

ke-d{a>bit}-an seseorang berhubungan dengan kualitas intelektual.  

b. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang muncul dari topik hadis h}asan. Permasalahan ini muncul 

dikarenakan tidak ada keterangan yang jelas mengenai perbedaan antara 

hadis h}asan dan hadis s}ah}i>h}, karena keduanya sama-sama dapat dijadikan 

hujjah, inilah yang menyebabkan peneliti tertarik untuk membahasnya. 

Dalam penelitian kali ini memunculkan beberapa masalah, diantaranya 

adalah: 

1. Kriteria qali>l al-d{abt}  yang digunakan oleh para ulama hadis terutama 

pada kitab S}ah}i>h} Muslim dan Sunan al-Tirmidhi>?  

2. Persamaan dan Perbedaan kriteria Qali>l al-D{abt} dalam kitab S{ah}i>h} 

Muslim dan Sunan al-Tirmidhi>? 

Mengingat adanya kemungkinan masalah yang muncul lainnya serta 

tidak meluasnya pembahasan, dengan maksud memudahkan dan 

mengarahkan para pembaca kepada substansi yang dikehendaki oleh peneliti. 

Maka perlu adanya pembatasan masalah dengan mengerucutkan kepada 

kriteria aplikasi qali>l al-d{abt} dalam kitab S}ah}i>h} Muslim dan kitab Sunan al-

Tirmidhi>.  Dengan memberikan contoh yang dianggap perlu sehingga bisa 

memberikan tambahan penjelasan lebih detail serta bisa membuat peneliti 
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hadis berikutnya lebih berhati-hati lagi dalam menyikapi permasalahan antara 

hadis s}ah}i>h} dan hadis h}asan. 

c. Rumusan Masalah 

Identifikasi dan batasan masalah di atas telah sedikit menjelaskan 

penelitian yang akan dikaji, sehingga pembahasan ini bisa memberikan 

pencerahan dalam memahami hadis h}asan. Secara globalnya dapat 

dirumuskan dalam beberapa pertanyaan-pertanyaan, diantaranya adalah:  

1. Bagaimana kriteria qali>l al-d{abt}  dalam S}ah}i>h} Muslim dan Sunan al-

Tirmidh>i?  

2. Apa persamaan dan perbedaan kriteria qali>l al-d{abt} dalam S{ah}i>h} Muslim 

dan Sunan al-Tirmidhi>? 

d. Tujuan Penelitian 

Untuk menjelaskan kriteria qali>l al-d{abt} dalam S}ah}i>h} Muslim dan Sunan 

al-Tirmidh>i , maka tujuan diadakannya penelitian ini, adalah: 

1. Mendapatkan gambaran yang membedakan tentang kriteria qalil al-d}abt} 

dalam kitab S{ah}i>h} Muslim. 

2. Memperoleh kejelasan tentang persamaan dan perbedaan aplikasi 

kriteria qalil al-d}abt} dalam kitab S{ah}i>h} Muslim dan kitab Sunan al-

Tirmidhi>. 
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e. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini, dalam teorinya akan mengarah pada dua 

pokok kegunaan, yaitu kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis. 

Kegunaan penelitian secara teori akan mengarah kepada beberapa 

poin, yaitu: 

1. Keberadaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran serta memperkaya khazanah keilmuan di dunia Islam, 

khususnya dalam bidang hadis. 

2. Memberikan tawaran baru bagi pengertian hadis s}ah}i>h} yang selama ini 

didefinisikan sebagai hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang 

memiliki integritas moral yang tinggi (‘adil), hafalan yang kuat (d}a>bit), 

ketersambungan sanad, tidak ada ‘illat, dan tidak sha>dz. Pengertian 

tersebut sangat terpusat kepada perawi sehingga jika diterapkan secara 

konsisten terhadap hadis-hadis al-Jāmi’ al-S{ah}īḥ, maka hasilnya tidak 

semua hadis dalam S}ah}i>h Muslim dinilai s}ah}i>h>. Karena itu, bisa saja 

Imam Muslim memiliki pengertian sendiri tentang hadis s{ah}i>h} yang justru 

berbeda dari yang digariskan ulama hadis lainnya. 

3. Menjelaskan kepada para pengkaji hadis selanjutnya, bagaimana maksud 

dari perkataan Imam al-Tirmidhi tentang hadis h}asan terutama kata qalil 

al-d}abt sehingga penerapannya dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> menjadi 

jelas dan terarah sesuai yang ia kehendaki. 

Adapun kegunaan penelitian secara praktis dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 
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1. Memberikan penjelasan yang lebih jelas bahwa kata h}asan yang dimaksud 

oleh Imam al-Tirmidhi> sebenarnya telah dikemukakan oleh ulama-ulama 

hadis mutaqaddimi>n, tetapi ulama tersebut belum mengklasifikasikannya 

dalam istilah yang baru. 

2. Dapat menunjukkan manakah hadis h}asan dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> 

yang diriwayatkan di dalam S}ah}i>h} Muslim dengan hasil akhir yang 

berbeda. 

3. Dapat menjawab perkataan Imam Muslim yang mengatakan bahwa tidak 

semua yang ditulis olehnya adalah s}ah}i>h}, melainkan masih ada hadis lain, 

yang mana tidak bertentangan dengan hadis thiqa>t. 

4. Memahami seluruh kriteria hadis h}asan yang diutarakan oleh Imam al-

Timidhi>, serta pembagiannya. 

5.  Menjelaskan dimana letak perbedaan ulama hadis dalam pen-jarh} dan 

pen-ta’di>lan serta d{abt} dan tidaknya seorang perawi hadis. 

f. Kerangka Teoritik 

Permasalahan ini pada mulanya ditemukan adanya sedikit kerancuan 

menurut peneliti dalam mengkategorikan hadis s}ah}i>h} dan hadis h}asan. Ini 

dikarenakan kedua-duanya dapat dijadikan sebagai hujjah di dalam Islam. 

Hadis s}ah}i>h} sudah tidak diragukan lagi, tetapi hadis h}asan menurut para 

ulama muhaddithi>n masih berada di bawah tingkatan hadis s}ah}i>h}.  

Para ulama berbeda dalam men-thiqah-kan dan tidaknya seorang 

perawi. Hal ini terlihat ketika ada hadis yang menurut mukharrij termasuk 
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hadis s}ah}i>h} dan sebagian lagi hadis h}asan. Contohnya adalah hadis َِاة َٕ ِأبَْ ٌَّ إِ

ِ ِظِلالَِ ِتحَْتَ انسُّيُٕفِِانْجََُّتِ  . Imam Muslim menilainya sebagai hadis s}ah}i>h}, 

sedangkan Imam al-Tirmidhi> memasukkan dalam kategori hadis h}asan. 

Perbedaan ini dikarenakan perawi hadis yang salah satunya Ja’far bin 

Sulaiman al-D{aba’i>. Sebagian ulama men-thiqat-kannya, sedangkan 

sebagian lagi men-d{a’i>f-kannya.  

Pada pembahasan ini, peneliti membatasi aplikasi qali>l al-d{abt} dalam 

hadis h}asan pada dua kitab hadis saja, yaitu: S}ah}i>h} Muslim, Sunan al-

Tirmidhi>. 

Para ulama mengartikan kata d{a>bit} dengan redaksi bermacam-macam. 

Ibn H{a>jar al-‘Asqala>ni> dan al-Sakhawi> menyatakan bahwa seseorang yang 

disebut d{a>bit} adalah orang yang kuat hafalan pada apa yang didengar dan 

mampu menyampaikan kapan saja ia kehendaki. Muhammad Abu> Zahrah 

berpendapat bahwa perawi disebut d}a>bit} apabila mampu mendengar sebuah 

pembicaraan, kemudian menghafal dengan sungguh-sungguh dan berhasil 

hafal dengan sempurna.  

Sementara itu, Subhi> al-S{a>lih menyatakan bahwa orang yang d}a>bit} 

adalah orang yang mendengar riwayat hadis persis seperti aslinya, dengan 

pemahaman detail, serta hafal secara sempurna.
30

 Imam al-Bayhaqi> 

berpendapat bahwa perawi dinamakan d{a>bit} apabila ia sangat yakin tidak ada 

kesalahan dalam hafalan dan sesuai dengan isi kitab yang ditulis dengan tidak 

                                                             
30

  Idri, Studi Hadis, 165.   
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adanya perubahan dan pengingkaran. Apabila ia berbicara tentang hadis, dan 

disyaratkan untuk mengetahui tentang perkara yang dapat merubah makna.
31

 

Kualitas ke-d{a>bit}-an periwayat dengan periwayat lain tidaklah sama. 

Ada periwayat yang sempurna ke-d}a>bit}-annya, ada yang d}a>bit} saja, bahkan 

ada yang kurang d{a>bit} serta tidak d}a>bit}.   

Seorang periwayat disebut sempurna ke-d{>abit}-annya (ta>m al-d}a>bt}), 

apabila ia hafal dengan sempurna hadis yang diriwayatkan, mampu 

menyampaikan dengan baik hadis yang dihafal kepada orang lain dan serta 

dengan pemahaman yang baik pula. Periwayat yang kurang d}a>bit} adalah 

periwayat yang hafal hadis yang diriwayatkan tetapi sesekali mengalami 

kekeliruan dalam menyampaikan hadis itu kepada orang lain.  

Makna al-d{a>bit} kemudian mengalami pemilahan secara karakteristik, 

yaitu al-d{a>bit} fi> al-s}udur dan al-d{a>bit} fi> al-kita>bah. Ciri pada sifat pertama, al-

d{a>bit} fi> al-s}udur adalah kecermatan seorang perawi menghafal hadis secara 

terus menerus, dan ia mampu mengekspos kembali untuk diriwayatkan tanpa 

mengalami kesulitan dan kesalahan sebagaimana pada waktu ia 

menerimanya. Pada ciri yang kedua, al-d{a>bit} fi> al-kita<bah, bahwa seorang 

perawi memiliki kemampuan memelihara materinya, memiliki kemampuan 

memelihara tulisan dalam bentuk cacatan sebagaimana materi yang asli. 

Tidak ada kesalahan maupun kerancuan, dan dapat diriwayatkan kembali 

secara benar seperti di saat ia menerimanya.
32

  

                                                             
31

  ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar Jala>l al-Di>n al-Suyut}i, Tadri>b al-Ra>wi vol. 1 (Riya>d}: Da>r al-

‘A<simah, 2003), 507.  
32

  Abu> H{azam al-H{adi, Studi Hadis (Jember: Pena Salsabila, 2015), 145. 
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Sedangkan ked{a>bit}an sebagaimana yang disebutkan oleh Umi 

Sumbulah merupakan aspek intelektualitas (ked{a>bit}an) perawi yang dikenal 

dalam ilmu hadis dipahami sebagai kapasitas kecerdasan perawi hadis. 

Aspek tersebut merupakan salah satu dari sekian persyaratan asasi yang 

harus ada pada seorang perawi hadis, untuk bisa diterima riwayat yang 

disampaikan.
33 

 

Seorang perawi layak disebut d}a>bit} apabila memiliki sifat-sifat 

sebagai berikut: 

1. Periwayat itu memahami dengan baik riwayat yang telah 

didengarnya (diterimanya); 

2. Periwayat itu hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya 

(di-terimanya) 

3. Periwayat mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya 

itu dengan baik: 

a. kapan saja dia menghendakinya. 

b. sampai saat dia menyampaikan riwayat itu kepada orang 

lain.
34 

 

 

g. Penelitian Terdahulu 

                                                             
33

  Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press, 

2008), 80. 
34

  Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan..., 135. 
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Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan hadis h}asan di 

antaranya adalah: 

1. Jurnal penelitian dengan judul Mengenal Kitab Sunan al-Tirmidhi> oleh 

Hasan Su’a>di mahasiswa STAIN Pekalongan periode 1 April 2010. Pada 

tulisannya, Hasan Su’a>di mengerucutkan kepada pengetahuan kitab Imam 

al-Tirmidhi> sendiri. Yang mana merupakan awal dalam pengkategorian 

hadis h}asan. Selain itu, ia juga membahas kriteria hadis h}asan dan 

pembagiannya.
35

 

2. Tesis dengan judul Manhaj al-Suyu>ti> dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> Sharh{ 

Taqrib al-Nawa>wi> (Studi Analisis Terhadap Metode al-Suyu>ti> Dalam 

Menyeleksi Pendapat Ulama Tentang Hadis S}ah}i>h} Dan Hadis H}asan). 

Pada penelitian ini, menjelaskan bagaimana pendapat al-Suyu>ti> 

menyeleksi pendapat para ulama serta menjelaskan analisis 

pendapatnya.
36

 

3. Skripsi dengan judul Konsep ‘Ada>lah dan D{abt} Menurut Muhammad 

‘Ajaj al-Khati>b dan Ja’far S{ubhani (Studi Komparatif Kitab Ushu>l al-

Hadis Dan Ushu>l Hadis wa Ahka>muhu>) oleh Andri Putra, jurusan tafsir 

hadis fakultas ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

                                                             
35

  Hasan Su’adi, ‚Mengenal Kitab Sunan al-Tirmidhi>‛, STAIN Pekalongan, (April 2010). 
36

  Siti Qomariah, ‚Manhaj al-Suyu>ti> dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> Sharh{ Taqrib al-Nawa>wi> (Studi 

Analisis Terhadap Metode al-Suyu>ti> Dalam Menyeleksi Pendapat Ulama Tentang Hadis S}ah}i>h} 
Dan Hadis H}asan‛, IAIN Sunan Ampel, (Juli 2009) 
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Riau 2013. Penelitian ini menjelaskan perbedaan konsep ‘ada>lah dan al-

D{abt} menurut dua ulama yang berbeda pandangan madhab.
37

  

4. Skripsi dengan judul Konsistensi Status H{asan Imam Tirmidhi< Dalam 

Kitab Sunan Al-Tirmidhi>  oleh Hosnol Khotimah. Pembahasan skripsi ini 

mengarah kepada status hadis h}asan menurut Imam al-Tirmidzi serta 

istilah-istilah dalam kitab sunan al-Tirmidhi> serta bagaimana konsistensi 

Imam al-Tirmidhi> dalam penerapan syarat atau status sebuah hadis dalam 

kitab sunan al-Tirmidhi>.38
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada 

sebelumnya terdapat pada pengaplikasian qali>l al-D{abt} dalam hadis h}asan, 

yang mana pada penelitian terdahulu hanya mencukupkan kepada kata h}asan 

saja serta dengan pembagian hadis hasan itu sendiri, maka penelitian ini 

mengkomparasikan kriteria qali>l al-D{abt} dalam S{ah}i>h} Muslim dan Sunan al-

Tirmidhi> yang dianggap mempunyai persamaan dan perbedaan, sehingga 

lebih menjurus kepada penelitian kehadis hasanannya. 

h. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Diskriptif karena 

berdasar kepada karakter objeknya. Di mana, masalah yang muncul sebagai 

                                                             
37

 Andi Putra, ‚Konsep ‘Ada>lah dan D{abt} Menurut Muhammad ‘Ajaj al-Khati>b dan Ja’far 

S{ubhani (Studi Komparatif Kitab Ushu>l al-Hadis Dan Ushu>l Hadis wa Ahka>muhu>)‛, (Skripsi[-

-]Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2013. 
38

 Hosnol Khatimah, ‚Konsistensi Status H{asan Imam Tirmidhi< Dalam Kitab Sunan Al-

Tirmidhi>‛, (Skripsi[--] Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 2016).  
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objek penelitian belum bisa disimpulkan secara holistik.
39

 Tujuan dari 

penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan data yang valid, realibel, dan 

objektif dari permasalahan yang sedang diteliti.
40

 Kualitatif juga dapat 

bermakna sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai  atau makna 

yang terdapat di balik fakta. Kualitas hanya dapat diungkapkan dan 

dijelaskan melalui linguistic atau bahasa. Gaya metode penelitian kualitatif 

berusaha mengkonstruksi realitas dan memahami maknanya. Sehingga 

penelitian kualitatif  biasanya sangat memperhatikan proses, peristiwa dan 

otensitasnya. Memang dalam penelitian kualitatif kehadiran nilai peneliti 

bersifat eksplisit dalam situasi terbatas, melibatkan subjek dengan jumlah 

relatif sedikit. Dengan demikian, hal yang umum dilakukan ialah berkutat 

dengan analisis tematik.
41

  

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih 

detail mengenai suatu gejala atau fenomena dan hasil akhirnya pada 

penelitian ini biasanya berupa tipologi atau pola-pola mengenai fenomena 

yang sedang dibahas. Maka dari itu, langkah metode penelitian ini akan 

dibagi ke dalam empat bagian:
 42

 jenis penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data dan metode analisis data. 

                                                             
39

  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method) Kualitatif Kuantitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 285.  
40

  M. Djunaidi Ghony & Fauzan al-Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), 78.  
41

  Gumilar Ruslawi Somantri, Memahami Metode Kualitatif Vol. 9 (Makara: Sosial Humaniora, 

Desember 2005), 58.   
42

  Bambang Prasetyo, Lina Miftahul jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), 42.  
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1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian 

kepustakaan (library reseacrh), yaitu sebuah penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengkaji atau meneliti buku-buku yang terkait dengan 

pokok-pokok pembahasan. 

2. Data dan Sumber Data 

Pada penelitian ini, mengkaji permasalahan kriteria qali>l al-D{abt} 

hadis h}asan yang terdapat pada kitab hadis S{ahih Muslim dan Sunan al-

Tirmidhi>. Karena ditemukan perbedaan dalam pengkategorian hadis 

h}asan, pakar hadis mutaqaddimi>n hanya membedakan hadis menjadi dua, 

yakni hadis s}ah}i>h} dan hadis d{a’i>f, sampai dikemukakannya 

pengkategorian yang ketiga yaitu hadis h}asan oleh Imam al-Tirmidhi>. 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder 

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 

Dalam hal ini, keberadaan sumber referensi di bagi menjadi dua, yaitu 

bahan primer dan bahan sekunder. Bahan primer adalah sumber yang 

menjadi rujukan utama dalam penelitian. Sedangkan bahan sekunder 

dijadikan sebagai pelengkap untuk memperkaya substansi pembahasan.  

Bahan primer yang digunakan adalah karya-karya para ulama 

hadis seperti : 
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a. S}ah}i>h} Muslim, kitab karya Muslim Ibn al-H{ajja>j al-Qushayri> al-

Naysa>buri> (w. 261 H). 

b. Sunan al-Tirmidhi>, kitab karya Muhammad bin ‘I<sa bin Yazi>d bin 

Surah bin Musa bin D{aha>k bin Sakan al-Sulami> al-Tirmidhi> (w. 279 

H). 

Sedangkan buku yang mengomentari Imam Muslim dan Imam 

Tirmidhi>  di jadikan bahan sekunder yang dianggap sebagai pelengkap 

adalah kitab-kitab must}ala>h hadis yang memuat sejumlah teori dan 

rumusan mengenai kriteria hadis s{ah}i>h}, h}asan, d{a’i>f, diantaranya adalah : 

a. Us}u>l al-H{adis, oleh Muhammad Ajjaj al-Khati>b. 

b. Manhaj al-Naqd, oleh Nuruddin ‘Itr. 

c. Taisir Must}alah al-H{adith, oleh Mahmud T{ah}h}a>n. 

d. Nuzhat al-Nad{r fi> Taud{i<h Nuhbat al-Fikr, oleh Ibn H{ajar al-Asqala>ni. 

e. Al-Ba>’ith al-H{athi>th, oleh Ibn Kathi>r. 

f. Fathu al-Mughi<th, oleh Abi> ‘Abdullah Muhammad Ibn ‘Abd al-

Rahma>n al-S{ahawi>. 

g. ‘Ulu>m al-H{adis, oleh Ibn S{ala>h. 

h. Thuruq al-Tah{ki>m ‘ala> al-H{adith, oleh ‘Abd al-Muhdi ‘Abd al-Qadir 

‘Abd al-Hadi. 

i. Al-Kifa>yah, oleh Abi> Bakar Ahmad bin ‘Ali> bin Thabit al-Kha>tib al-

Bahgdadi>. 
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j. Sharh} ‘Ilal al-Tirmidhi>, oleh Zainu al-Di>n Abi> al-Farj ‘Abd al-Rahman 

bin Ah}mad al-Baghdadi> 

k. Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh Taqrib al-Nawa>wi>, Jala>l al-Di>n ‘Abd al-

Rahman bin Abi> Bakar al-Suyu>ti>, dll. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diperlukan adalah teknik Studi 

Pustaka yaitu penelitian yang digunakan oleh peneliti dengan 

mengumpulkan sejumlah yang relevan dengan topik atau masalah yang 

akan diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan 

penelitian, karangan-karanagan ilmiah, tesis, dan disertasi,
43

 kajian 

pustaka juga berkaitan dengan kajian teoritis serta referensi lain.
44

  

Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah metode atau cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian 

melalui prosedur yang sistematik dan standar,
 45

  sedangkan yang 

dimaksud dengan data dalam penelitian adalah segala bahan keterangan 

atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena yang ada kaitannya 

dengan penelitian.
46

  

                                                             
43  Koentjaningrat, Kamus Istilah Anhtroologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa, 1984), 420. 
44  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 291. 
45

  Makalah Sumber Data, Metode dan Teknik Pengumpulan Data Kualitatif dan Skala Ukuran 

(Fakultas Kesehatan Masyarakat: Universitas Andalas, 2013)  
46

  Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 3.  
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

triangulasi,
47

 yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Data dan sumber data yang telah ada akan di 

kombinasikan untuk melacak di manakah letak perbedaan setiap 

muh{addi>th dalam penetapan al-D{abt}, adakah perbedaan dari setiap perawi 

dan bagaimana pendapat para ulama dalam menyikapinya. Dari sini akan 

ditemukan, menurun dan tidaknya kapabilitas dan kredibilas seorang 

perawi.     

4. Metode Analisis Data 

Analisis data yang di gunakan adalah Metode Diskriptif Analitis 

dan Komparatif, yang mana peneliti mengumpulkan permasalahan dan 

menyusunnya. Sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan 

sistematis yang menggunakan metode komparasi setelah ditelaah 

mendalam pada karya-karya yang memuat objek penelitian dari kitab-

kitab primer dan sekunder.  

a. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian yang berjudul ‚Kriteria Qali>l al-D{abt Dalam 

S{ah}i>h} Muslim dan Sunan al-Timidhi> (Studi Komparasi) ‛ akan dibagi 

dalam beberapa sub bab, yang mana pada setiap bab-nya menjelaskan 

permasalahan dan pendapat yang di bahas menurut sumber primer dan 

                                                             
47

  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 327. 
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sekundernya. Dengan tujuan agar pembaca dengan jelas mengetahui 

konseptual dan subtansi pembahasan. 

Bab I    Berisi pendahuluan tentang gambaran umum isi keseluruhan 

tesis. Dalam bab satu ini terdapat beberapa sub bab, yaitu: latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka 

teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. 

 Bab II Membahas sketsa singkat Imam Muslim Ibn al-Hajjaj dan kitab 

karyanya yang berjudul al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}. Pada bab ini dibagi 

menjadi 3 sub pokok. Sub pertama membahas nama, nasab, 

tempat tanggal lahir, guru-guru, murid-murid, karya-karya, 

pemikiran, dan penilaian para ulama terhadapnya. Sub kedua 

membahas kitab al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} yang memuat di dalamnya 

beberapa pembahasan diantaranya adalah nama dan latar 

belakang penulisan kitab al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, sistematika 

penulisan serta jumlah dan kualitas hadisnya. Sedangkan pada 

sub ke 3 membahas Kriteria Qalil al-D}abt} Dalam Kitab S{ahih 

Muslim 

Bab III Membahas sketsa singkat Imam al-Tirmidhi> dan kitab karyanya 

yang berjudul Sunan al-Tirmidhi>}. Pada bab ini dibagi menjadi 3 

sub pokok. Sub pertama membahas nama, nasab, tempat tanggal 

lahir, guru-guru, murid-murid, karya-karya, pemikiran, dan 
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penilaian para ulama terhadapnya. Sub kedua membahas kitab 

Sunan al-Tirmidhi>} yang memuat di dalamnya beberapa 

pembahasan diantaranya adalah nama dan latar belakang 

penulisan kitab Sunan al-Tirmidhi>, sistematika penulisan serta 

jumlah dan kualitas hadisnya. Sedangkan pada sub ke 3 

membahas Kriteria Qalil al-D}abt} Dalam Kitab Sunan al-

Tirmidhi>. 

Bab IV Membahas perbandingan antara kriteria qalil al-D{abt{ dalam 

kitab S{ah{i>h{ Muslim dan Sunan al-Tirmidhi>. Dalam bab ini akan 

dijelaskan gambaran persamaan dan perbedaan keduanya dalam 

sub pokok masing-masing dengan lebih rinci lagi. 

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan jawaban atas 

rumusan masalah yang ada pada bab I dari penelitian tesis ini. 
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BAB II 

KRITERIA QALIL AL-D}ABT} DALAM KITAB S{AH}I>H} MUSLIM  

KARYA MUSLIM IBN AL-H{AJJA<J  

A. Biografi Muslim Ibn al-H{ajja>j 

1. Nama, Nasab, Tempat dan Tahun Lahir 

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j ibn 

Kausha>z al-Qushairi al-Naisa>bu>ry.
1
 Sedangkan nasabnya dinisbatkan kepada al-

Naisa>bu>ri> karena dilahirkan di kota Naisa>bu>r Iran, Nasabnya juga dinisbatkan 

pada nenek moyangnya Qushairi ibn Kan‘a>n ibn Rabi>‘ah ibn Sha‘sha‘ah suatu 

keluarga bangsawan besar di Naisa>bu>r.2 

  Seperti yang telah dijelaskan di atas, Imam Muslim dilahirkan di Kota 

Naisa>bu>r Iran pada tahun 206 H/ 822M.
3
 Imam Muslim tumbuh sebagai remaja 

yang giat belajar agama bahkan saat usianya masih sangat muda sudah 

menekuni ilmu hadis. Dalam kitab Si>ru  A‘la>mi al-Nubala>’, pakar hadis dan 

sejarah yang bernama Husain al- Dhahabi, menuturkan bahwa Imam Muslim 

mulai belajar hadis sejak tahun 218 H dalam usia 12 tahun. Imam Muslim 

                                                             
1
  M. Muhammad Abu> Shuhbah, Fi> Rih}a>bi al-Sunnah al-Kutuby al-S{ihahi al-Sittah, terj. Ahmad 

Utsman, Kutub al-Sittah; mengenal Enam Pokok Kitab Pokok Hadis Shahih dan Biografi para 
penulisnya, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2006), 81; Ahmad bin Ali bin Hajar bin al-Asqala>ni, 

Taqri>b al-Tahdhi>b, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 938; Abu> al-H{ajja>j Jamal al-Di>n bin 

Yu>suf bin ‘Abd al-Rahma>n al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Dar al-Kutub 

Ilmiah, 2004). Jilid 9, 604; Dalam bahasa Ahmad farid, justru tertera nama lengkap Imam Muslim 

itu dengan tidak menyertakan nama ‘Abd al-H{usain diawalnya. Akan tetapi hal ini tidak menjadi 

salah, karena nama ‘Abd al-H{usain merupakan nama panggilan bagi Imam Muslim, Ahmad Farid, 

Min A‘lam al-Salaf, terj. Masturi Irham dkk, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2010).  511; Muhammad al-Ajja>j Al-Khat}i>b, Us}u>l al-Hadi>s; ‘Ulu>muhu wa Must}alahuhu, 

(Beirut: Dar Al-Fikr, 1989), 314.   
2
  Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Almuna, 2010),106. 

3
  Ibid., 81. Akan tetapi Dalam karyanya Ahmad farid dan juga Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b dalam 

Us}u>l al-Hadi>th-nya menyatakan dengan mengutip al-Dhah}abi>, berkata: ‚Imam Muslim lahir pada 

tahun 204 H dan aku mengira dia lahir sebelum tahun tersebut.‛ Ahmad Farid, Min A‘la>m al-
Salaf..., 511. 
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melanglang buana ke beberapa Negara dalam rangka menuntut ilmu hadis dari  

Irak, Hijaz, Syam, Mesir dan negara lainnya.
4
 Imam muslim wafat pada hari 

sabtu akhir bulan rajab 261 H dalam usia 57 tahun.
5
  Dalam Pandangan Husein 

Bahresi dalam karyanya Himpunan Hadis Sahih Muslim, disebutkan bahwa 

Imam Muslim meninggal diduga karena terlalu banyak berfikir, dan 

dimakamkan di Nashar ‘Abd.
6
  

2. Guru dan Murid-muridnya 

Dalam Tahdhi>bu al-Tahdhi>b karya Ibn H{ajaral-Asqala>ni> diceritakan 

bahwa Imam Muslim paling banyak mendapatkan ilmu tentang hadis dari 10 

(sepuluh) orang guru yaitu: 

a. Abu> Bakar bin Abi> Shaibah, darinya Imam Muslim belajar 1.540 

(seribu lima ratus empat puluh) hadis. 

b. Abu> Khaithamah Zuhair bin H{arb, darinya Imam Muslim belajar 

1.281 (seribu dua ratus delapan puluh satu) hadis. 

c. Muhammad Ibn al-Muthanna> yang dijuluki al-Zama>n, darinya Imam 

Muslim belajar 772 (tujuh ratus tujuh puluh dua) hadis. 

d. Qutaibah bin Sa‘i>d, darinya Imam Muslim belajar 668 (enam ratus 

enam puluh delapan) hadis. 

e. Muhammad ibn ‘Abd Alla>h bin Numair, darinya Imam Muslim 

belajar 573 (lima ratus tujuh puluh tiga) hadis. 

                                                             
4
  H{usain al-Dhah}abi>, Si>ru A‘la>m al-Nubala>’, juz 16 (Beirut: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 1987), 187. 

5
 Muhammad zuhri, Kelengkapan Ḥadis Qudsi (Semarang : Toha Putra, t.th),13; Muhammad 

Muhammayad Abu Zahwa, al-Hadi>s wa al-Muhaddithu>n; ‘Ina>yah wa al-Ummah al-Isla>miyyah bi al-
Sunnah al-Nabawiyyah (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1984), 357. 

6
  Husein Bahresi, Himpunan Hadis S{ah}i>h} Muslim (surabaya: Al-Iklas, 1987), 9. 
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f. Abu Kuraib Muhammad Ibn al-‘Ila>’, darinya Imam Muslim belajar 

556 (lima ratus lima puluh enam) hadis. 

g. Muhammad bin Bashar al-Muqallab yang dijuluki Bunda>r, darinya 

Imam Muslim belajar 460 (empat ratus enam puluh) hadis. 

h. Muhammad bin Ra>fi‘ al-Naisa>bu>ri>, darinya Imam Muslim belajar 

362 (tiga ratus enam puluh dua) hadis. 

i. Muhammad bin Hatim al-Muqallab yang dijuluki al-Sami>n, darinya 

Imam Muslim belajar 300 (tiga ratus) hadis. 

j.  ‘Ali bin Hajar al-Sa’di, darinya Imam Muslim belajar 188 (seratus 

delapan puluh delapan) hadis.
7
  

 Sembilan dari sepuluh nama guru Imam Muslim tersebut, juga 

merupakan guru Imam al-Bukha>ri> dalam mengambil hadis, kecuali Muhammad 

bin Ha>tim tidak termasuk. Perlu diketahui, Imam Muslim pun sempat berguru 

ilmu hadis kepada Imam al-Bukha>ri>. Ibn S{ala>h dalam kitab ‘Ulu>m al-H{adi>s 

menyebutkan bahwa Imam Muslim memang belajar pada Imam al-Bukha>ri> dan 

banyak mendapatkan faedah ilmu darinya. Namun banyak guru dari Imam 

Muslim yang juga merupakan guru dari Imam Bukha>ri>. Hal inilah yang menjadi 

salah satu sebab Imam Muslim tidak meriwayatkan hadis dari Imam al-

Bukha>ri>.
8
 

Imam muslim mengadakan perlawatan ke berbagai negeri untuk mencari 

hadis. Ia pergi ke H{ijaz, Irak, Syam, Mesir dan negara-negara lainya untuk 

                                                             
7
  al-H{a>fiz} Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, juz 4 (Beirut: Da>r al-kutub al-H{adi>s, 2004), 

204. 
8
  Ibn S{ala>h, Muqaddimah Ibn S{ala>h} fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s (Lebanon: al-Maktabah al'As}riyyah, t.th), 126-

128.  
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mencari hadis dan memperdalam ilmunya. Dalam lawatanya, Imam Muslim 

banyak berguru pada Yahya> ibn Yahya> dan Ish}a>q ibn Rawaha>ih. Di irak Imam 

Muslim belajar hadis kepada Ahmad ibn H{anbal dan ‘Abd Allah ibn Maslamah. 

Di hijaz ia belajar kepada Sa‘i>d ibn Mans}u>r dan Abu> Mas‘u>d. Di mesir ia 

berguru kepada Awa>r ibn Sawa>d dan Harmalah ibn Yahya> dan juga kepada 

ulama' hadis lainya.
9
  

Selain disebutkan diatas Imam Muslim masih banyak memiliki guru 

diantaranya adalah ‘Uthma>n dan Abu> Bakar keduanya putra Abu> Shaibah. 

Shaibah ibn Farwakh, Abu> Ka>mil al-Ju>ri>, Zuhair ibn H{arb, ‘Amr al-Naqi>d, 

Muhammad ibn Muthanna>, Muhammad ibn Yassa>r Harun ibn Sa‘i>d al-Ijli>,  dan 

Qutaibah ibn Sa‘i>d.  

Disamping itu banyak ulama' hadis masa itu berguru pada Imam Muslim 

dan menerima hadis darinya,  diantaranya adalah Abu> Ha>tim al-Ra>zi>, Mu>sa> bin 

Ha>run, Ahmad bin Salamah, Abu> Bakar bin Khuzaimah, Abu> ‘Awa>nah al-

Ishfarayini>, Abi> ‘I<sa> al-Tirmidhi>, Abu> ‘Amr Ahmad bin al-Muba>rak al-

Mustamli>, Abu> al-‘Abba>s Muhammad bin Isha>q bin Sarra>j, Ibra>him bin 

Muhammad bin Sufyan al-Faqi>h al-Za>hid, Abu> I<sa> al- Tirmidh>i, Yahya ibn 

Sa‘i>d, Abu> ‘Awa>nah Ya‘qu>b.
10

 Imam Muslim banyak menghasilkan karya kitab 

hadis yang terkenal dan bermanfaat. Serta masih tetap beredar hingga kini. 

Diantaranya al-Ja>mi‘ al-S{ahi>h yang terkenal dengan S{ah}i>h} Muslim. Para ulama' 

hadis menyebut kitab ini kitab yang belum pernah dijumpai sebelum dan 

                                                             
9
  Zainul Arifin, Studi Kitab...,107. 

10
   Abu> al-H{ajja>j Jamal al-Di>n bin Yu>suf bin ‘Abd al-Rahma>n al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-

Rija>l  (Beirut: Dar al-Kutub ‘Ilmiyyah, 2004), 606-608. 
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sesudahnya dalam tertib susunanya, tidak bertukar-tukar, tidak berlebih dan 

tidak berkurang sanadnya.
11

  

3. Karya-karya Muslim Ibn al-H{ajja>j 

Imam al-Nawa>wi menceritakan dalam Tahdhi>b al-Asma>’ wa al-Lugha>t 

bahwa Imam Muslim memiliki banyak karya tulis, diantaranya: 

a. Kitab S{ah}i>h} Muslim.  

b. Kitab al-Musnad al-Kabi>r ‘Ala> Asma>’ al-Rija>l.  

c. Kitab Ja>mi‘ al-Kabi>r ‘Ala> al-Abwa>b.  

d. Kitab al‘Ilal.  

e. Kitab Auh}am al-Muh}addithi>n.  

f. Kitab al-Tamyi>z.
12

  

                                                             
11

   Ibid.,108.  
12

   Kitab yang bernama al-Tamyi>z ini adalah kitab yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan Arab 

Saudi pada tahun 1982 Masehi. Kitab ini menjelaskan tentang metode para ahli hadis dalam 

mengkritisi hadis-hadis nabi.  

      Bab pertama dari buku ini menjelaskan tentang berkembangnya periwayatan hadis, sehingga 

menjadi suatu ilmu yang memiliki kaidah-kaidah dan dasar-dasar ilmu hadis. Jadi, setelah adanya 

buku ini, para ahli hadis setelah Imam Muslim mulai ngengetahui dasar-dasar ilmu hadis dari buku 

ini.  

Bab kedua dalam buku ini menjelaskan tentang ‚keadilan‛ seorang ahli hadis dan cara untuk 

mengetahuinya. Maksud dari ‚keadilan‛ disini adalah bukan sifat adil yang biasa penulis pahami 

saat ini, tetapi maksud dari ‚adil‛ ini adalah sang ulama tersebut tidak pernah berbohong, tidak 

pernah melakukan hal-hal yang makru>h}, selalu melakukan perbuatan-perbuatan sunnah, dan hal-hal 

positif yang lainnya.  

Bab ketiga berbicara tentang al-D{abt}u wa al-Itqa>n, yaitu bab ini menjelaskan tentang kekuatan 

hafalan atau daya hafalan yang dimiliki oleh seorang ahli hadis dan cara untuk mengetahuinya. 

Sehingga, pembaca buku ini menjadi mengetahui tingkatan hafalan hadis-hadis yang dimiliki oleh 

para ahli hadis di buku ini.  

Bab keempat menjelaskan tentang hubungan akal dengan kritis hadis, maksudnya akal disini juga 

ikut berperan dalam hal mengkritik hadis-hadis. Contohnya, dalam suatu riwayat ada suatu hadis 

yang lemah atau d}a‘i>f, tetapi ada riwayat lain yang menguatkan hadis tesebut. Oleh karena itu, 

disinilah penulis mulai menggunakan akal, dan akal akan ‚bermain‛ disini untuk mengetahui 

kenapa hal itu bisa terjadi.  

Bab kelima menjelaskan tentang perbandingan antara metode kritis hadis dan sejarahnya. Dimana 

banyak pembicaraan-pembicaraan di akhir-akhir ini sepenulisr metode kritis berdasarkan perjalanan 

masa dan faedah yang dapat diambil oleh para ahli hadis dari metode ini.  

Bab keenam menjelaskan tentang sebagian tuduhan-tuduhan yang ditujukan kepada metode para 

ahli hadis atau penyimpulan para ahli hadis. Sebagai contoh, ada seorang ahli hadis yang dalam 
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g. Kitab Man Laisa Lahu Illa> Ra>win Wa>hidin.  

h. Kitab T{abaqa>t al-Ta>bi‘i>n.
13

 

i. Kitab al-Muh}adramain.14
  

Kemudian al-Dhah}abi> pun menambahkan dalam Tahdhi>b al-Tahdhi>b 

bahwa Imam Muslim juga memiliki karya tulis lain yaitu: 

a. Kitab al-Kuna wa al-Asma>’.15
  

b. Kitab al-Munfarida>t wa al-Wihda>n.16
  

                                                                                                                                                                                
periwayatannya terpengaruh kepada paham Syi’ah, contoh yang lainnya, ada seorang ahli hadis 

yang kekuatan atau daya hafalannya sangat lemah, dan sebagainya.  

Terakhir, yaitu bab ketujuh yang menjelaskan sebagian musuh-musuh islam, atau sebagian 

kalangan yang benci terhadap agama Islam, tentang metode mereka dalam mengkritisi hadis-hadit; 

Zaki al-Di>n 'abd al-‘Az}i>m al-Mundhiry, Ringkasan Shahih Muslim (Bandung : PT Mizan Publika, 

2002), 28.    
13

   Kata T{abaqa>t, mempunyai dua makna yang berbeda. Pertama, menurut kamus bahasa, arti t}abaqat 
adalah sekelompok orang yang hidup semasa atau dalam zaman yang berbeda. Namun mempunyai 

kapasitas dan kualitas yang sama secara keilmuan, keahlian, atau profesinya. Dalam pengertian 

lain, t}abaqat secara bahasa berarti hal-hal, martabat-martabat, atau derajat-derajat.  

Kitab ini menjelaskan tentang tingkatan-tingkatan (t}abaqa>t) para sahabat dan ta>bi‘i>n. Dimulai dari 

yang tinggal di Madinah, Mekah, Kuffah, Basrah, Syam, Mesir dan lain-lain. Sebagai contoh, yaitu 

tingkatan para sahabat berdasarkan zaman atau waktu, misalnya golongan sahabat yang lebih 

dahulu masuk Islam di Mekah seperti Khulafa>’ al-Ra>shidi>n. Kemudian tingkatan para sahabat 

berdasarkan jumlah riwayat. Contohnya para sahabat yang banyak riwayat hadisnya bahkan sampai 

diatas 1000 hadis, mereka adalah Abu> Hurairah, Anas bin Ma>lik, Ja>bir bin ‘Abd Allah, dan lain-

lain. 
14

   al-Nawa>wi>, Tahdhi>b al-Asma>’ wa al-Lugha>t (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, t.th), 765. 
15   al-Kuna merupakan bentuk jamak dari al-Kunyah, yang artinya adalah nama gelar yang diawali 

oleh kata ‚Abu‛ atau ‚Ummu‛. Kitab al-Kuna wa al-Asma>’ ini menjelaskan tentang nama-nama 

perawi hadis yang menggunakan kunyah. Contohnya Abu Ishaq Sa‘a>d bin Abi> Waqas}, kemudian 

Abu> Isha>q Ka‘ad bin Ma>ni‘ al-Humairy, dan seterusnya.  

Kegunaan buku al-Kuna wa al-Asma>’ ini adalah untuk mempermudah mengenal nama-nama perawi 

hadis yang terkenal dengan nama kunyahnya agar dapat diketahui karakteristiknya dengan mudah. 

Oleh karena itu, dalam ilmu hadis, khususnya pada kajian perawi hadis, buku al-Kuna wa al-Asma>’ 
ini mempunyai peran yang sangat penting di dalam penelitian hadis.  

Kitab al-Kuna wa al-Asma>’ ini diterbitkan oleh Islamic University tahun 1984 Masehi yang dibuat 

dengan tujuan untuk mengetahui dan mengenal para perawi hadis yang menggunakan kunyah. 

Selain itu, jika penulis melihat dari contoh diatas, tujuan yang paling penting adalah untuk 

mengetahui para perawi hadis yang namanya berawalan ‚Abu Ish}aq‛. Dengan kata lain, perawi 

hadis yang bernama ‚Abu Ish}aq‛ tidak hanya satu orang, tetapi jumlahnya ada banyak.  

Jadi, sistem penulisannya, dari bab yang pertama yaitu menyebutkan nama-nama perawi hadis yang 

berawalan ‚Abu Ishaq‛, kemudian bab yang kedua ‚Abu….‛, dan seterusnya. Buku ini berjumlah 

1034 halaman, dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa para perawi hadis yang menggunakan 

kunyah sangat banyak jumlahnya. 
16

  Kitab al-Munfarida>t wa al-Wihda>n ini menjelaskan tentang perawi yang meriwayatkan hadis 

sendiri, atau perawi hadis yang periwayatannya melalui satu jalur saja dan sekaligus keadaan 
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c. Kitab al-Aqran.  

d. Kitab Sua>la>t Ah}mad bin H{anbal.  

e. Kitab H{adi>s ‘Amr bin Shu‘aib.  

f. Kitab al-Intifa>‘ bi Uh}ub al-Siba>’.  

g. Kitab Masha>ikh Ma>lik.  

h. Kitab Masha>ikh al-Thauri>.  

i. Kitab Masha>ikh Shu‘bah.   

j. Kitab Aula>d al-S{aha>bah.  

k. Kitab Afrad al-Sha>miyyi>n.17
  

4. Madhh}ab Pemikiran 

Pada dasarnya, ahli hadis tidak memiliki madhh}ab tertentu yang 

menyatukan pemikiran mereka, baik dalam bidang akidah maupun dalam bidang 

fiqih. Kitab-kitab tentang rijal al-h}adis dan biografi ahli hadis, menyebutkan 

dengan gamblang bahwa diantara ahli hadis ada yang mengikuti aliran shi>‘ah, 

khawa>rij, murji‘ah, Mu‘tazilah, Mujassimah, madhh}ab al-Ash’ari>, al-Ma>tu>ridi 

dan aliran-aliran pemikiran yang lain. Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> menulis data 87 

(delapan puluh tujuh) nama-nama perawi hadis dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

dan S{ah}i>h} Muslim yang terindikasi atau terbukti mengikuti faham murji‘ah, 

nas}ibi, shi>‘ah, qadariyah dan khawa>rij.18
  

                                                                                                                                                                                
perawi tersebut. Contohnya: ‚tidak ada yang meriwayatkan kecuali anaknya, yaitu Khaisumah bin 
‘Abd al-Rahma>n‛. Penulisan buku al-Munfarida>t wa al-Wihda>n ini juga dibuat untuk mengetahui 

dan mengenal para perawi hadis yang meriwayatkan hadis sendiri. 

 
17

   Shiha>b al-Di>n Ahmad bin 'Ali> ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahdhib al-Tahdhi>b (Beirut: Dar al-Fikr li al-

T{iba'ah wa al-Nashr wa al-Tauzi>', 1984H), 269-261. 
18

  Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi  Sharhu Taqri>b al-Nawa>wi> , juz 1(Riya>d}: Maktabah Riya>d} al-

H{adi>thah, t.th), 178.  
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Diantara mereka ada juga yang mengikuti akidah sayap ekstrim 

madhh}ab H{anbali (ghula>t al-h}ana>bilah) yang disebarkan oleh Ibn Taimiyyah 

dan diklaim sebagai madhh}ab salaf  dan ahl al-sunnah wa al-Jama>‘ah. Dari 

sini, klaim kaum Wahabi bahwa mereka pengikut ahli hadis, menimbulkan 

pertanyaan, Ahli hadis yang mana yang mereka ikuti?. 

Hanya saja, apabila kita menelusuri literatur sejarah dengan cermat 

dan mendalam, maka akan didapati suatu fakta, bahwa dalam bidang akidah, 

mayoritas ahli hadis mengikuti madhh}ab al-Ash‘ari> dan al-Ma>tu>ridi>. Dalam 

konteks ini, al-Ima>m Abu> Mans}u>r al-Baghda>di> berkata: 

  

ُْكِ أتَىُ  ُْخُ انَُّظَزِ وَإيَِاوُ اِْفَاَقِ فٍِ انْجَدلَِ وَانتَّذْمِ ٍِ ثىَُّ تعَْدهَىُْ شَ ٍُّ تْ ٍِ عَهِ انْذَسَ

َُْاَ كُتثُهُُ، وَيَا  ٍْ دُهىُْقِ انْمدَرَََِّحِ. وَلدَْ يَلأَ اندُّ ٌْ صَارَ شَجاً فِ ٌُّ انَّذِ ُْمَ الْأشَْعزَِ اعِ ًَ إسِْ

َْثِ وَكُمَّ  ُْعَ أهَْمِ انْذَدِ ًِ ٌَّ جَ َ ٍَ انتَّثعَِ يَا لدَْ رُسِقَ، لِأ ٍَ يِ ُْ ًِ ّ تكََهِ ًُ ٍَ انْ ٍْ  رُسِقَ أدََدٌ يِ يَ

ًَ يَذْهَثِهِ. أٌِْ عَه ٍْ أهَْمِ انزَّ عشَْلْ يِ ًَ َ  نىَْ َتَ

‚Pada generasi berikutnya adalah Guru Besar pemikiran dan 

pemimpin berbagai daerah dalam hal perdebatan dan penelitian, 

Abu> al-H{asan ‘Ali bin Isma>‘i>l al-Ash‘ari> yang telah menjadi 

kesedihan dalam kerongkongan kaum Qadariyah . Buku-bukunya 

telah memenuhi dunia. Tak seorang pun dari ahli kala>m yang 

memiliki pengikut sebanyak beliau, karena semua ahl al-hadi>s dan 

semua ahl al-ra’yi yang tidak mengikuti Mu‘tazilah adalah pengikut 

madhh}abnya‛.
19

  

  

Selanjutnya al-Ima>m Ta>j al-Di>n al-Subki> juga berkata: 

ا وَدَدَِْثاً. ًً َْ ٍَ لدَِ ُْ ذَدِثِّ ًُ ٍْ يَذْهَةَ الْأشََاعِزَجِ يَذْهَةُ انْ  وَهُىَ َعَُِْ

 

                                                             
19

  al-Ima>m Abu> Mans}u>r al-Baghda>di>,Us}u>l al-Di>n (Mit Ghamr: Dar al-Huda, t.th ),  309-310. 
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Madhh}ab Ash‘ariah adalah madhh}ab para ahli hadis dulu dan 

sekarang.
20

  

 

Di antara ahli hadis yang sangat populer mengikuti madhh}ab al-

Ash‘ari> adalah Ibn H{ibba>n, al-Da>raqut}ni, Abu> Nu‘aim, Abu> Dhar al-H{arawi, 

al-Ha>kim, al-Khat}t}abi>, al-Khat}i>b al-Baghda>di>, al-Baih}a>qi>, Abu> T{a>hir al-Silafi, 

al-Sam‘ani, Ibnu ‘Asha>kir, al-Qa>d}i> ‘Iya>d}, Ibn al-S{ala>h}, al-Nawa>wi>, Abu ‘Amr 

al-Dani, Ibn ‘Abd al-Barr, Ibn Abi> Jamrah, al-Kirma>ni>, al-Mundhiri>, al-

Dimyat}i, al-‘Ira>qi>, al-Haithami, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Sakhawi>, al-Suyu>t}i>, 

al-Qast}ala>ni>, al-Ubbi, ‘Ali al-Qa>ri> dan lain-lain. Kesimpulannya, mayoritas 

ahli hadis dalam bidang akidah mengikuti madhhab al-Ash‘ari>. 

Sementara dalam bidang fiqh, di antara ahli hadis ada yang mengikuti 

madhh}ab H{anafi>, Ma>liki>, Sha>fi‘i>, H{anbali> dan madhh}ab-madhh}ab fiqh yang 

lain. Hanya saja, apabila dikaji kitab-kitab biografi ahli hadis seperti kitab 

Tadhkirah al-Huffa>z} karya al-Dhahabi>, T{abaqa>t al-Huffa>z} karya al-Suyu>t}i> dan 

lain-lain, akan didapati bahwa mayoritas ahli hadis mengikuti madhh}ab 

Sha>fi‘i>. Sebagian ulama mengatakan bahwa 80 % (delapan puluh persen) ahli 

hadis mengikuti madhhab Sha>fi‘i>. al-Ima>m Shah Waliyu Allah al-Dahlawi> al-

Hanafi>, seorang ahli hadis dan pakar fiqih berkebangsaan India, memberikan 

kesaksian tentang keistimewaan madhh}ab Sha>fi‘i> dibandingkan dengan 

madhh}ab-madhh}ab fiqh yang lain ditinjau dari tiga hal: 

a. Ditinjau dari aspek sumber daya manusia, madhh}ab Sha>fi‘i> adalah 

madhh}ab terbesar dalam memproduksi mujtahid mut}laq dan mujtahid 

                                                             
20

  Ta>j al-Di>n al-Subki, T{abaqa>t al-Sha>fi‘iyyah al-Kubra>, juz 4  (Beirut: Dar al-Nashr H{ajr li al-T{iba>'ah 

wa al-Nashr wa al-Tauzi'), 32. 
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madhh}ab, madhh}ab terbanyak memiliki pakar us}u>l al-fiqh, teologi, 

tafsi>r dan sha>rih} (komentator) hadis.  

b. Ditinjau dari segi materi keilmuan, madhh}ab Sha>fi‘i> adalah madhh}ab 

yang paling kokoh dari segi sanad dan periwayatan, paling kuat dalam 

menjaga keotentikan teks-teks perkataan imamnya, paling bagus 

dalam membedakan antara perkataan Imam al-Sha>fi‘i> (aqwa>l al-Ima>m) 

dengan pandangan murid-muridnya (wuju>h al-as}h}a>b), paling kreatif 

dalam menghukumi kuat dan tidaknya sebagian pendapat dengan 

pendapat yang lain dalam madhh}ab. Demikian ini akan dimaklumi oleh 

seseorang yang meneliti dan mengkaji berbagai madhh}ab. 

c. Ditinjau dari segi referensi, hadis-hadis dan athar yang menjadi sumber 

materi fiqih madhh}ab Sha>fi‘i> telah terkodifikasi dan tertangani dengan 

baik. Hal ini belum pernah terjadi kepada madhh}ab fiqh yang lain. Di 

antara materi madhh}ab Sha>fi‘i> adalah al-Muwat}t}a’, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 

S{ah}i>h} Muslim, karya-karya Abu> Da>wud, al-Tirmidhi>, Ibn Ma>jah, al-

Da>rimi>, al-Nasa>’i, al-Da>raqut}ni, al-Baihaqi> dan al-

Bagha>wi>.Selanjutnya al-Imam al-Dahlawi> mengakhiri kesaksiannya 

dengan berkata: 

 ٍْ ًَ ٌْ َُُاَصِخَ نِ َْثِ وَلدَْ أتًََ أَ ٌَّ عِهْىَ انْذَدِ ًَ انشَّافِعٍِِّ وَإِ نىَْ َتَطََفَّمْ عَه

ًَ أدَبٍَ، فلَاَ أرَيَ شَافِعاً  ُْهَُِّهُىْ عَه ٍْ طُفَ وَأصَْذَاتِهِ رضٍ الله عُهى وَكُ

 سِىيَ الْأدَبَِ.

  

‚Sesungguhnya ilmu hadis benar-benar enggan memberi dengan 

tulus kepada orang yang tidak membenalu kepada Imam 

Sha>fi‘iy dan murid-muridnya.Jadilah kamu benalu kepada 
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mereka dengan beretika, karena aku tidak melihat penolong 

selain etika‛.
21

  

 

Kesaksian al-Dahlawi> di atas, bahwa madhh}ab Sha>fi’i> merupakan 

perintis dan pemimpin umat Islam dalam ilmu hadis, sangat penting, 

mengingat otoritas keilmuan al-Dahlawi> sebagai seorang pakar hadis dan fiqih 

yang bermadhh}ab H{anafi> yang diakui oleh seluruh ulama, dan al-Dahlawi> 

bukan pengikut madhh}ab Sha>fi’i>. Seandainya yang berkata, seorang pengikut 

madhh}ab Sha>fi’i>, mungkin orang lain akan berkata, bahwa ia sedang memuji 

madhh}abnya sendiri. Kesaksian tersebut diperkuat dengan fakta sejarah bahwa 

pada masa silam, istilah ahli hadis identik dengan para ulama madhh}ab 

Sha>fi’i>. Dalam konteks ini, al-Hafi>z} al-Sakhawi> berkata: 

 ٍْ وْضَحِ يِ ٍْ سَوَائدِِ انزَّ ا، فِ ًً ٌُّ ردًه الله، وََاَهُِكَْ تهِِ دَِاََحًَ وَوَرَعًا وَعِهْ لاَلَ انَُّىَوِ

أٌِْ  زَادُ تأِصَْذَابِ انْذَدَِثِْ انْفمُهََاءُ انشَّافِعَُِّحُ، وَأصَْذَابِ انزَّ ًُ تاَبِ انْىَلْفِ: وَانْ

 .اهـ وَيَا أدََمَّهُىْ تاِنْىَصْفِ تِذنَِكَ انْفمُهََاءُ انْذَُفََُِّحُ 

  

Imam al-Nawa>wi> berkata: ‚betapa hebatnya al-Sha>fi‘i> dalam segi 

keagamaan, kewara’an dan keilmuan‛, dalam Zawa>’id al-Raud}ah, 

pada bagian bab waqaf: yang dimaksud dengan ahli hadis adalah 

fuqaha>’ Sha>fi’iyyah, sedangkan ahl al-ra’yi adalah fuqaha>’ 
H{anafiyah. Alangkah berhaknya mereka dikatakan demikian.

22
 

 

Di antara ahli hadis yang mengikuti madhh}ab Sha>fi’i> adalah al-

Bukha>ri>, Muslim, al-Nasa>’i>, Ibn Khuzaimah, Ibn H{ibba>n, al-Isma>‘i>li>, al-

Da>raqut}ni>, Abu> Nu‘aim, al-Khat}i>b al-Baghda>di>, al-H{a>kim, al-Khat}t}a>bi>, al-

                                                             
21

  Ah}mad bin Abdurrah}im al-Dahlawi>, al-Inshaf fi> Baya>n Sabab al-Ikhtila>f  (Beirut: Dar al-Nafa'is, 

t.th), 38-39. 
22

  al-H{afizh al-S{akhawi>, al-Jawa>hir wa al-Durar fi> Tarjamah Syaikh al-Islam Ibn H{ajar, juz 1  (Misr: 

Dar Ibn H{azm, 1999), 79. 
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Baihaqi>, al-Silafi>, Ibn ‘Asa>kir, al-Sam‘ani>, Ibn al-Najja>r, Ibn al-S{ala>h}, al-

Nawawi>, al-Dimya>t}i>, al-Mizzi>, Ibn Kathi>r, al-Subki, Ibn Sayyid al-Na>s, al-

‘Ira>qi>, al-Haitami, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Sakhawi>, al-Suyu>t}i> dan lain-lain. 

Paparan di atas menyimpulkan, bahwa ahli hadis tidak memiliki 

paradigma tertentu yang menyatukan pemikiran mereka dalam satu madhh}ab, 

baik dalam bidang fiqih maupun akidah. Ahli hadis menyebar di berbagai 

madhh}ab keislaman, baik dalam fiqih maupun akidah. Hanya saja, apabila 

dikaji secara seksama, akan disimpulkan bahwa mayoritas ahli hadis dalam hal 

akidah mengikuti madhh}ab Ash‘ari>, dan dalam hal fiqih mengikuti madhh}ab 

Sha>fi’i>. Sehingga tidak heran apabila dalam perjalanan sejarah, ahli hadis 

identik dengan madhh}ab Sha>fi’i>. 

5. Penilaian Para Ulama 

al-Khati>b al-Baghda>di> berkata: ‚Muslim telah mengikuti jejak al-

Bukha>ri>, mengembangkan ilmunya dan mengikuti jalannya‛. Pernyataan ini 

bukanlah menunjukan bahwa Muslim hanya pengikut saja. Sebab ia memiliki 

ciri khas tersendiri dalam menyusun kitab, serta memperkenalkan metode baru 

yang belum ada sebelumnya.
23

  

Imam Muslim mendapat pujian dari Ulama hadis dan Ulama lainnya. al-

Khat}i>b al-Baghda>di> berkomentar bahwa Abu> Zur‘ah dan Abu> H{a>tim selalu 

mengutamakan Muslim bin Hajja>j dari pada guru-guru hadis lainnya.
24

  

Ish}a>q bin Mans}u>r al-Kausaj memandang bahwa tidak ada ulama hadis 

lain yang sepadan dengan Imam Muslim. Sementara Ibn Abi> H{atim 

                                                             
23

   Abu Zahwa, al-Hadi>s wa al-Muhaddithu>n..., 357. 
24

   Ibid., 357; Abu Shuhbah, Fi> Rih}a>bi al-Sunnah...,86. 
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berkomentar bahwa Imam Muslim adalah penghapal hadis, yang pernah ia 

temui dan mendapat hadis serta menulisnya darinya di Ray. Ulama lainnya, 

yakni Abu> Quraish memberi penilaian, bahwa di dunia ini orang yang benar-

benar ahli hadis pada masa kehidupan Abu> Quraish hanya empat orang, salah 

satunya adalah Imam Muslim.
25

 

B. Kitab S{ah}i>h} Muslim 

1. Nama dan Latar Belakang Penulisan 

S}ah}i>h} Muslim, demikian mayoritas orang Islam mengenalnya. Nama asli 

kitab ini adalah al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar min al-Sunan bi al-Naql al-

‘Adl ‘An al-‘Adl ‘An Rasu>l Alla>h yang disusun oleh ahli hadis terkemuka, yakni 

‘Abd al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j ibn Kausha>z al- Qushairi> al-Naisa>bu>ri> atau 

yang lebih dikenal dengan sebutan Imam Muslim. Kitab ini disusun dengan 

sistematika yang baik, sehingga isi hadis-hadisnya tidak bertukar-tukar dan 

tidak berlebihan dan berkurang sanadnya. Secara global kitab ini tidak ada 

bandingannya didalam ketelitian menggunakan isna>d.
26

  

 Menurut perhitungan M. Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, dalam kutipan Azami, 

bahwa kitab ini berisi 3.033 (tiga ribu tiga puluh tiga) hadis. Metode 

perhitungan tidak didasarkan pada sistem isna>d, tetapi pada subyek. Seperti kita 

ketahui, Muh}addithi>n biasa menghitung melalui isna>d. Maka jika metode ini 

                                                             
25

  Mahyu al-Di>n al-Nawawi>, al-Minhaj Syarh S{ah}i>h} Muslim bin H{ajja>j (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 

2006), 77-78. 
26

   Zainul Arifin, Studi Kitab...,108. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

39 
 

diterapkan, jumlahnya mungkin akan meningkat dua kali lipat.
27

 al-Khati>b 

menyebutkan, apabila hadis-hadis dalam kitab S{ah}i>h} Muslim tersebut dihitung 

berdasarkan sanad-sanad yang beragam, maka jumlahnya mencapai 10.000 

(sepuluh ribu) hadis.
28

  

Latar belakang disusunnya kitab hadis ini dikarenakan perseteruan ahl 

al-ra’y serta ahl al-h}adi>s dipercaya menjadi salah satu embrio terciptanya kitab 

hadis. Perseteruan yang dimulai pada abad kedua ini kemudian semakin 

memuncak pada awal abad ketiga hijriyah. Para pemimpin kurun pertama 

daulah ‘Abba>siyyah29 yang berideologi rasionalis banyak memberikan 

kontribusi terhadap berkembangnya paham ini, terbukti saat mereka berkuasa 

terbangunlah sebuah lembaga Bait al-Hikmah yang berkonsentrasi pada 

penerjemahan karya-karya filusuf Yunani kedalam bahasa Arab. Setelah tampuk 

kekuasaan daulah ‘Abba>siyyah berada di tangan khali>fah Mutawakkil (232 H), 

para penggiat hadis (termasuk didalamnya Imam Muslim) serasa mendapatkan 

‘angin segar’ karena konfrontasi dengan penguasa sudah tidak lagi menjadi hal 

yang menghambat berkembangnya kreatifitas yang berhubungan dengan 

hadis.
30

  

                                                             
27

   Muhammad Musht}afa> Azami>, Memahami Ilmu Hadis, (,Jakarta: Lentera, t.th). 166: Akram iya>’ al-

‘Umr, Buh}u>th fi> Ta>rikh al-Sunnah al-Musharrifah (Madi>nah: Maktabah al-‘Ulm wa al-H{ukm, 

1984), 247. 
28

  Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>s: ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah}uhu  (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1989), 316. 
29

  Pada permulaan abad ketiga hijriyyah, Daulah ‘Abba>siyyah dipimpin oleh Khali>fah al-Ma’mu>n (w. 

 218 H) kemudian dilanjutkan oleh Khali>fah al-Mu‘tas}im (w. 227 H) dan al-Wathi>q (w. 232 H). 

ketiga khalifah kurun pertama daulah ‘Abba>siyah ini mempunyai karakter kepemimpinan ra’yu 

sebagai ‘ideologi’ pemerintahan, dengan kata lain, ketiga khalifah ini seakan ‘menutup’ ruang gerak 

para penggiat hadis untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan yang berbasis hadis. Dosen Tafsir 

Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Yogyakarta, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2003), 63-64. 
30

  Ibid., 63. 
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Hal lain yang memicu terbukukannya kitab hadis S}ah}i>h} Muslim adalah 

ketika kemajuan dibidang ilmu pengetahuan yang dicapai pada dinasti 

‘Abba>siyyah dibarengi dengan memanasnya konflik yang bernuansa politis oleh 

beberapa kelompok, dimana tak jarang demi terwujudnya kepentingan, mereka 

menciptakan hadis palsu sebagai legitimasi dari ‘hajat busuk’ mereka. Tentu 

saja hal ini menjadi keresahan tersendiri bagi sebagian besar masyarakat pada 

saat itu. 

Dengan kata lain, secara garis besar kitab hadis Imam Muslim lahir atas 

‘desakan’ kebutuhan masyarakat akan pentingnya autentifikasi hadis 

dikarenakan banyak bertebaran hadis palsu yang digunakan oleh sebagian 

kalangan untuk mendukung hasrat ‘politis’nya. Dari satu sisi kehadiran kitab 

hadis ini menjadi ‘penawar’ akan merebaknya ‘racun’ yang banyak berkembang 

pada masyarakat kala itu, namun disisi yang lain kitab hadis ini-pun dianggap 

sebagai wujud ‘perlawanan’ para muhaddithi>n untuk meng-counter hegemoni 

kaum rasionalis. 

2. Kitab Sharh S{ahi>h Muslim 

‘Ulama menaruh perhatian besar kepada S}ah}i>h} Muslim, hal ini dapat 

dibuktikan dengan adanya beberapa litertur yang membahas lebih terperinci 

tentang hadis-hadis yang tertulis dalam kitab hadis S}ah}i>h} Muslim  dengan cara 

menyalinnya, membuat ikhtisarnya, mensyarahnya, maupun menggali hukum-

hukum fiqih darinya. 
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Diantara kitab Sharh S{ah}i>h} Muslim adalah: 

a. al-Mu‘allim bi Fawa’id Kita>bi Muslim, disusun oleh Ima>m Abu> ‘Abd 

Allah Muhammad bin ‘Ali al-Mazi>ri, wafat tahun 536 H kitab ini 

tersimpan di Da>r al-Kutub Misriyah. Pada bagian awalnya terdapat 

kerusakan dan kekurangan. 

b. Ikma>l al-Mu‘allim fi> Sharhi S{ah}i>h} Muslim, karya Imam Qa>d}i> ‘Iya>d bin 

Musa al-Yahsabi> al-Maliki, wafat tahun 544 H, kitab ini masih belum 

dicetak, dari sekian banyak naskah yang ditulis, hanya enam jilid yang 

terdapat di Da>r al-Kutub Misriyah. 

c. al-Minhaj fi> Sharhi S{ah}i>h} Muslim bin H{ajja>j, disusun oleh Imam al-

ha>fiz} Abu> Zakaria Muhyi al-Di>n bin Sharaf al-Nawa>wi>  al-Sunnah al-

Sha>fi‘i>, yang mempunyai banyak karya yang sangat berharga dan 

bernilai tinggi. Dilahirkan pada bulan Muharam 631 H dan wafat 

dikampung Nawa pada bulan Rajab 676 H. 

Dalam kitab sharah-nya, Imam Nawa>wi> banyak merujuk kepada para 

pendahulunya, seperti al-Maziri> dan Qa>d}i> ‘Iya>d. Sharh imam Nawa>wi> 

ini termasuk dalam kategori kitab sharh al-h}adi>s pertengahan (tidak 

panjang dan tidak ringkas), kadang kala singkat. Kitab ini banyak 

menjelaskan masalah akidah, hukum, akhlaq, bahasa, nama perawi, 

usaha mengkompromikan hadis yang tampak bertentangan, serta 

menunjukan dalil-dalil yang dipakai oleh berbagai madhh}ab. 

Kitab ini disertai muqadimah yang membahas ilmu hadis sebagai 

kunci S}ah}i>h} Muslim. Dalam kitab ini, terutama dibagian awal, 
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terdapat penjelasan yang panjang, yang disusun secara baik dan 

memuaskan. Namun dalam beberapa tempat lain, Nawa>wi> memberikan 

sharh secara singkat, terkadang penjelasannya sulit difahami, atau 

dengan menggunakan kalimat global yang tidak memberi kepuasan 

kepada para pengkajinya. 

Namun kitab itu adalah kitab Sharh Muslim terbaik yang sudah 

dicetak, terutama muqadimahnya yang sangat berharga dan pengaturan 

bab-babnya secara sempurna. Kitab ini telah diterbitkan berulang kali 

di Kairo. 

d. Ikma>lu Ikma>li Mu‘allim, karya Imam Abu> ‘Abd Allah Muhammad bin 

Khali>fah al-Washanani> yang wafat tahun 837 H. Kitab ini terdiri dari 

beberapa jilid besar, dalam muqadimahnya, al-Wasyanani> menjelaskan 

bahwa  kitab ini memuat 4 (empat) sharh  S}ah}i>h} Muslim (al-Mazi>ri>, 

Qa>d}i> ‘Iya>d, al-Qurt}u>bi> dan al-Nawawi>) disertai dengan beberapa 

tambahan dan penyempurnaan dari Washanani> untuk menunjukan 

kepada perkataan 4 (empat) pensharah tersebut.  al-Washanani> 

membuat rumus tertentu dengan huruf-huruf. Huruf ‚mi>m‛ 

menunjukan Mazi>ri>, huruf  ‚‘ain‛ menunjukan untuk Qa>d}i> ‘Iya>d, huruf 

‚t}a>’‛ menunjukan Qurt}u>bi> dan huruf ‚da>l‛ untuk Imam Nawa>wi>. 

Apabila ia menulis ‚qa>la al-shaikh‛ (telah berkata guru), maka yang 

dimaksudkan adalah guru Washanani> yang bernama Ibn ‘Arafah. 
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Yang paling menonjol dalam sharh ini adalah tentang fikih, terutama 

madhh}ab ma>liki>. Dalam kitab ini terdapat penjelasan yang tidak 

ditemukan pada kitab lain. 

e. Kitab Sharh karya Imam Abu> ‘Abd Allah Muhammad bin Muhammad 

bin Yu>suf al-Sanu>si> al-H{asani> yang telah wafat tahun 895 H. Kitab ini 

merupakan ringkasan dari kitab sharh Ikma>l karya al-Washanani>. 

Rumus yang dipakai untuk perkataan Ulama yang dikutipnya sama 

dengan rumus yang dipakai oleh al-Washanani>, tetapi untuk 

menunjukan Imam Nawa>wi> digunakan huruf ‚h}a>’‛ dan untuk al-

Washanani> dengan huruf ‚ba>’‛. 

Sebenarnya al-H{asani> hanya memberikan sedikit tambahan dan 

mengulangi sharh yang telah ditulis oleh al-Washanani>. Kitab ini dan 

kitab al-Washanani> telah diterbit menjadi satu kitab, atas usaha Sultan 

Maghribi> al-Aqs}a, ‘Abd al-Hafi>z} pada tahun 1328 H.
31

 \ 

3. Sistematika Penulisan  

Secara eksplisit dalam kitab S}ah}i>h} Muslim, penulis belum menemukan 

metodologi yang digunakan oleh imam Muslim dalam menyusun kitab 

hadisnya. Namun dari beberapa pemaparan ulama ahli hadis, dapat disimpulkan 

bahwa ada beberapa syarat yang digunakan oleh imam Muslim dalam 

‘menyaring’ hadis yang kemudian dituliskan dalam kitab hadis karyanya, 

diantara syarat yang digunakan imam Muslim hasil penelitian para ulama 

adalah: 

                                                             
31

  Mahyu al-Di>n al-Nawa>wi>, al-Minhaj Syarh ..., 82-90. 
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a. Hanya meriwayatkan hadis dari para periwayat yang ‘a>dil, d}a>bit} (kuat 

dalam hal hafalan) dan dapat dipertanggungjawabkan kejujurannya, 

serta ama>nah. 

b. Hanya meriwayatkan hadis-hadis yang lengkap sanadnya, muttas}il 

(bersambung sanadnya) dan marfu>‘ (disandarkan pada Nabi SAW). 

Dalam penulisannya, kitab hadis S{ah}i>h Muslim tergolong sistematis. Hal 

ini dapat dilihat dari ketelitian dan kreatifitas yang dituangkan dalam penyajian 

kitab hadis ini, misalnya: 

a. Menyebutkan ra>wi-ra>wi dari beberapa hadis yang mempunyai tema 

yang sama dengan tanpa memotong satu jalur periwayatan dengan 

redaksi hadisnya, hanya dipisahkan dengan huruf h}a>’ (ح) yang dicetak 

tebal sebagai tanda batas satu riwayat disambung dengan jalur riwayat 

yang lain yang memiliki maksud tahwi<l al-sanad (pergantian sanad).
32

 

b. Setelah selesai menyebutkan beberapa jalur sanad yang berbeda dari 

satu tema hadis yang sama, kemudian barulah disebutkan redaksi hadis 

terkait, atau menyebutkan terlebih dahulu redaksi hadis, baru 

kemudian disampaikan beberapa jalur periwayatan yang berbeda dari 

hadis terkait. Hal ini mengakibatkan minimnya pengulangan hadis 

dalam penyebutannya, kecuali jika dibutuhkan untuk mengulang 

karena keadaan yang memaksa untuk dilakukannya pengulangan. 

                                                             
32

  Contohnya adalah pada redaksi hadis di bawah ini: 

بَةَ،  و بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ ثَ نَا أبَُ ثَ نَا عَبْدُ اِلله وحَدَّ ثَ نَا أبَوُحَدَّ ، عَنْ   بْنُ الْمُبَارَكِ، ح وحَدَّ دُ بْنُ الْعَلََءِ، وَاللَّفْظُ لَهُ، أَخْبَ رَنََ ابْنُ الْمُبَارَكِ، عَنْ مَعْمَرٍ، عَنِ الزُّهْريِِّ كُرَيْبٍ مَُُمَّ
وَسَلَّمَ عَلَى عُثْ »سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيِّبِ، عَنْ سَعْدِ بْنِ أَبِ وَقَّاصٍ، قاَلَ:  نَارَدَّ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  بَ تُّلَ، وَلَوْ أذَِنَ لَهُ لََخْتَصَي ْ  «مَانَ بْنِ مَظْعُونٍ الت َّ

Muslim bin al-H{ajja>j Abu al-H{asan al-Qushairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim (Beirut: Dar Ihya al-

Turath al-'Arabi>, t.th), 1.020. 
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c. Digunakannya model tulisan bold (cetak tebal) pada beberapa cara 

transmisi hadis, misalnya lafad h}addathana> (ددثُا), Akhbarana> (اخثزَا) 

dan haddathani> (ًُددث). Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan 

situasi yang perawi alami ketika menerima hadis. 

d. Pengklasifikasian hadis-hadis kedalam tema besar dalam beberapa 

bagian yang secara khusus membahas persoalan tertentu. Kitab hadis 

ini—menurut hemat penulis—sepintas memberikan nuansa fiqh, 

diawali dengan muqaddimah, kemudian pada bagian pertama (Imam 

Muslim menyebutnya kita>b). Imam Muslim membahas persoalan 

tentang I<ma>n dengan 96 (sembilan puluh enam) bab dan kurang lebih 

280 (dua ratus delapan puluh) hadis, disusul dengan bagian kedua yang 

menerangkan T{aha>rah (34 (tiga puluh empat) bab dan 111 (seratus 

sebelas) hadis), h}aid}, s}ala>t dan lain sebagainya, untuk lebih lengkapnya 

berikut tabel dari sistematika penulisan kitab S{ah}i>h} Muslim.33
 

No Nama Kitab 
Jumlah 

Bab Hadis 

1 Muqaddimah 74 – 

2 I<ma>n 96 280 

3 T{aha>rah 34 111 

4 H{aid} 33 126 

5 S{ala>t 52 285 

6 Masa>jid wa Mawa>d}i‘ al-S{ala>t 56 316 

                                                             
33

  Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Yogyakarta, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 

2003), 65. 
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7 S{ala>t al-Musa>firi>n wa Qasriha> 56 312 

8 al-Jum‘ah 19 73 

9 al-‘Aidain 5 22 

10 al-istisqa>’ 5 17 

11 al-Kusu>f 5 29 

12 al-Jana>’iz 37 108 

13 al-Zaka>t 56 177 

14 al-Siya>m 40 222 

15 al-I‘tika>f 4 10 

16 al-H{ajj 97 522 

17 al-Nika>h} 24 110 

18 al-Rad}a>‘ 19 32 

19 al-T{ala>q 9 134 

20 al-Li‘an 1 20 

21 al-‘Atq 7 26 

22 al-Buyu>‘ 21 123 

23 al-Masa>qah 31 143 

24 al-Fara>’id 5 21 

25 al-Hibah 4 32 

26 al-Was}iyyah 6 22 

27 al-Nadhar 5 13 

28 al-Aiman 13 59 

29 al-Qasa>mah wa al-Muh}a>ribi>n wa al- 11 29 
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Qis}a>s} wa al-Diya>t 

30 al-H{udu>d 11 46 

31 al-Aqd}iya>t 11 21 

32 al-Luqat}ah 6 19 

33 al-Jiha>d 51 150 

34 al-Ima>rah 56 185 

35 
As}a>’id wa al-Dhaba>’ih} wa ma> yu’kalu 

h}ayawa>n 12 60 

36 al-Ad}a>h}a> 8 45 

37 al-Ashribah 35 188 

38 al-Liba>s 35 127 

39 al-Adab 10 45 

40 al-Sala>m 41 155 

41 al-fad} 5 21 

42 al-Sai>r 2 10 

43 al-Ru>yah 5 23 

44 al-Fad}a>’il 36 174 

45 Fad}a>’il al-S{ah}abah 60 232 

46 al-Birr wa al-S{ilah wa al-Adab 51 166 

47 al-Qadar 8 34 

48 al-‘Ilmu 6 16 

49 
al-dzikr wa al-Du‘a>’ wa al-Taubah wa 

al-Istighfa>r 27 101 

50 al-Taubah 11 60 
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51 S{ifat al-Muna>fiqi>n 1 83 

52 al-Jannah wa S{ifat Nafsiha> wa Ahliha> 40 84 

53 al-Fitan wa shara>’it} al-Sa>‘ah 28 143 

54 al-Zuhd wa al-Rafa>’iq 20 75 

55 al-Tafsi>r 8 34 

  

4.  Penilaian Para Ulama  

Dapat diakui bahwa Imam Muslim telah mencurahkan segenap 

kemampuannya untuk menyusun kitab S{ah}i>h} secara ilmiah yang bertumpu pada 

syarat-syarat kesahihan yang telah disepakati oleh para ahli hadis dan umat 

Islam dapat menerimanya dengan sangat baik. Ulama dan para ahli hadis juga 

sepakat bahwa kedua kitab S{ah}i>h} (S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim) 

merupakan kitab yang paling S{ah}i>h} setelah al-Qur’an al-Karim. Dalam hal ini, 

Ibn Taimiyah mengatakan: ‚Di atas bumi ini, tidak ada kitab yang lebih S{ah}i>h} 

dibanding S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim setelah al-Qur’an‛.
34

 

Sementara Imam al-Dahlawi> mengatakan: ‚Adapun kitab S{ah}i>h} al-

Bukha>ri>  dan S{ah}i>h} Muslim, ahli hadis telah berpendapat bahwa hadis-hadis 

muttas}il marfu>‘ yang ada di dalamnya pasti berkualitas s}ah}i>h} dan kedua kitab 

itu secara mutawa>tir telah kita terima dari para penyusunnya.
35

 

Untuk periwayat berstatus Mukharrij al-H{adi>s, ulama pada umumnya 

berpendapat bahwa hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim 

mempunyai kedudukan yang lebih tinggi daripada yang diriwayatkan oleh selain 

                                                             
34

  ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>s..., 317. 
35

  Ibid. 
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al-Bukha>ri> dan Muslim. Tetapi dalam hal ini perlu dinyatakan bahwa ketentuan 

tersebut bersifat umum. Maksudnya, hadis yang termaktub dalam kitab-kitab 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim, pada umumnya berkualitas lebih tinggi 

daripada hadis yang termaktub dalam kitab-kitab hadis selain dari kedua kitab 

hadis tersebut. Dengan demikian tidak tertutup kemungkinan, ada hadis 

tertentu yang termaktub dalam kitab lain, misalnya dalam Sunan Abi Daud, 

kualitasnya lebih tinggi daripada hadis yang termaktub dalam  S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

dan S{ah}i>h} Muslim. Karena bagaimanapun juga, kualitas sanad hadis ditentukan 

oleh kualitas para periwayat dan persambungannya, serta bukan ditentukan oleh 

kitab yang menghimpunnya. Ulama menempatkan al-Bukha>ri> dan Muslim pada 

kedudukan yang lebih tinggi daripada para al-Mukharrij lainnya karena kriteria 

kesahihan sanad yang diterapkan oleh keduanya di kitab S{ah}i>h} masing-masing 

lebih ketat daripada para al-Mukharrij lainnya.
36

 

C. Kriteria al-D{abt} dan Qalil al-D}abt} Dalam Kitab S{ah}i>h} Muslim 

1. Kriteria al-D{abt} 

Secara bahasa d}a>bt} berarti yang kokoh atau yang kuat.
37  

Kata d}a>bt} dalam 

bahasa arab  berasal dari kata d}abat}a, yang terdiri dari huruf d}ad, ba’ dan t}a’, 

menurut Ibn Faris dalam kitabnya Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lughah kata ini 

bermakna d}abat}a al-shai’ d}abt}an38 
yang berarti menguatkan sesuatu atau 

memeliharanya,
39

 bahkan lebih dari sekedar memelihara.
40

 Sedangkan A.W. 

                                                             
36

  M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesah}ih}an Sanad H{adis (Yogyakarta: Bulan Bintang, 1995), 192-193. 
37

  Sohari Sahrani, ‘Ulum al-H{adis. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 109. 
38

  Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1399 H), 386. 
39

  Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), 225. 
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Munawwir menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia dengan banyak 

makna diantaranya memaksa, mengerjakan dengan teliti, mengoreksi, 

menguasai, menerbitkan dan menyita.
41

 Adapun kata d}abt} sendiri dalam kitab 

al-Munjid berarti yang kokoh, yang kuat, yang hafal dengan sempurna.
 

D{a>bt} menurut istilah adalah, perhatian yang penuh seorang perawi 

terhadap apa-apa yang didengarnya ketika ia menerima sebuah riwayat serta 

memahami apa yang didengarnya itu hingga ia menyampaikanya kepada orang 

lain. 

Menurut Muhammad ‘Ajaj Al-Khati>b yaitu ke-terjagaan seorang perawi 

ketika menerima hadis dan memahaminya ketika mendengar serta 

mengahafalnya sejak menerima sampai menyampaikannya kepada orang lain.
42

  

Pendapat lain tentangnya adalah: 

 

ٍْ وَلْتِ انتَ  عهَُ وَدَفِظَهُ نِذاَنِكَ يِ ًِ ا سَ ًَ هِ نِ ًِ هِهِ وَفهَْ ًُّ ٍَ تذََ ُْ اوِي دِ مِ اِنًَ تَُمَظُُ انزَّ ًُّ ــَّذَ

 َ  داَءِ وَلْتِ الْأ

 

‚Teringat kembali perawi saat penerimaan dan pemahaman suatu hadis 

yang ia dengar dan hafal sejak waktu menerima hingga 

menyampaikannya‛.  
 

Yaitu si perawi itu sadar benar dengan apa yang didengarnya, dan 

dipahaminya dengan baik, serta dihafalnya sejak ia menerima sampai ia 

menceritakan kembali pada orang lain.
43

  

                                                                                                                                                                                
40

  Hila>l al-‘Askari>, Mu’jam al-Furu>q al-Lughawiyyah (t.td.), 225. 
41

  A.W. Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia  (Cet. 14; Surabaya: Pustaka Progressif, 

1997), 810. 
42

  Muhammad ‘Ajaj Al-Khati>b, Ushul Al-H{adis, (Pokok-Pokok Ilmu Hadis), Jakarta: Gaya media 

Pramata, 2007, h. 203. 
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Adapun  pengertian d{a>bit} menurut istilah,  telah dikemukakan oleh ulama 

dalam berbagai format bahasa,  antara lain sebagai berikut : 

a. Menurut Ibn H{ajar al-Asqala>ni> dan al-S{aha>wi> yang disebut d{a>bit} 

adalah orang yang kuat hafalannya tentang apa-apa yang didengarnya 

dan mampu menyampaikan hafalanya  itu kapan saja dia 

menghendakinya.
44

 

b. D{a>bit} ialah orang yang mendengarkan riwayat sebagaimana 

seharusnya, ia memahaminya dengan pemahaman yang mendetail 

kemudian ia menghafalnya dengan sempurna, dan meyakini 

kemampuan yang demikian itu, sedikitnya mulai dari saat mendengar 

riwayat itu sampai dia menyampaikan riwayat tersebut kepada  orang 

lain. 
45

 

c. Ke-d{a>bit-an perawi mengandung pengertian bahwa perawi itu 

memiliki daya ingat hapalan yang kuat dan sempurna.
46

 

d.  Munzier Suparta mendefinisikan d{a>bit} yaitu: 

هِهِ  ًُّ ٍَ تذََ ُْ اوِي دِ ٍْ وَلْتِ تَُمَظُُ انزَّ عهَُ وَدَفِظَهُ نِذاَنِكَ يِ ًِ ا سَ ًَ هِ نِ ًِ وَفهَْ

مِ انًَِ وَلْتِ الْْدَاَءِ  ًُّ  انتَّذَ

‚Teringat kembali perawi saat penerimaan dan pemahaman 

suatu hadis yang ia dengar dan hafal sejak waktu menerima 

hingga menyampaikannya‛.
47

 

 

                                                                                                                                                                                
43

  H{asbi Ash-Shiddieqi>, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, jilid II, (Jakarta; Bulan Bintang) h. 42. 
44

  Ibid., 109. 
45

  Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2007), 66. 
46

  Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2009), 152. 
47
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Dari uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir-butir sifat 

d{a>bit} yang telah disebutkan di atas adalah: 

a. Tidak pelupa 

b. Periwayat itu memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya 

(diterimanya) 

c. Periwayat itu hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya 

(diterimanya)  

d. Periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalkannya 

itu baik: kapan saja dia mengendakinya, sampai saat dia 

menyampaikan riwayat itu kepada orang lain.  

Dari definisi di atas kelihatannya memiliki versi dan format bahasa 

yang berbeda, namun makna dan prinsip-prinsip pemahaman yang terkandung di 

dalamnya memiliki kesamaan. Yang pada intinya adalah kuatnya hafalan 

periwayat dalam meriwayatkan hadis mulai dari ia mendengarnya sampai ia 

menyampaikan kepada orang lain dan ia memahami betul apa yang 

disampaikannya itu. 

Sedangkan ke-d{a>bit}-an sebagaimana yang disebutkan oleh Umi 

Sumbulah merupakan aspek intelektualitas (ked{a>bit}an) perawi yang dikenal 

dalam ilmu hadis dipahami sebagai kapasitas kecerdasan perawi hadis. Aspek 
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tersebut merupakan salah satu dari sekian persyaratan asasi yang harus ada pada 

seorang perawi hadis, untuk bisa diterima riwayat yang disampaikan.
48 

 

Dengan demikian dasar ke-d{a>bit}-an periwayat menurut sebagian ulama 

lain dapat dipertemukan dengan rumusan sebagai berikut:
49

  

a. Periwayat yang hafal dengan sempuna riwayat yang diterimanya dan 

mampu menyampaikan riwayat dengan baik kepada orang lain. 

b. Periwayat yang memahami dengan baik riwayat yang dihafalkannya.
50

  

 

Rumusan tentang d{a>bit} yang disebutkan poin kedua lebih sempurna 

daripada rumusan pada poin pertama. Rumusan yang pertama merupakan sifat 

d}a>bit} dalam arti umum, sedangkan rumusan kedua merupakan sifat d{a>bit} yang 

lebih tinggi derajatnya dan lebih sempurna dibanding d{a>bit} pengertian umum, 

dan ke d}a>bit} an  yang sempurna ini dikenal dengan sebutan tamm al-d{abt}.51 

Pendapat ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Abu Zahrah 

bahwa periwayat yang paham dan hafal dinilai lebih kuat (ra>jih) daripada yang 

hanya sekedar hafal saja.
52

  

Ulama yang lebih hati-hati adalah yang mendasarkan ke d{a>bit} an bukan 

hanya kepada kemampuan hafalan saja, melainkan juga pada kemampuan 

pemahaman. Masalahnya, bila pendapat yang lebih hati-hati itu harus 

diperpegangi, maka periwayat yang memiliki kemampuan hafalan saja dan tidak 

                                                             
48

  Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press, 2008), 

80. 
49

  Ibid. 
50

  Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 70. 
51

  Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pembaruan Pemikiran Prof. Dr. 
M. Syuhudi Ismail (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005), 83. 

52
  Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Pustka Cendikia, 2004), 84-85.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

54 
 

memiliki kecerdasan dalam memahami apa yang telah dihafalnya tidak lagi 

termasuk sebagai periwayat yang d}a>bit}. Padahal, sebagian ulama hadis 

menyatakan mereka sebagai periwayat yang d{a>bit} juga.53 
Sehingga tidak salah 

kiranya jika membagi ked{a>bit}an dari segi kualitasnya dalam beberapa bagian di 

antaranya: 

a. D{a>bit} (ke-d}a>bit-}an dalam arti umum = hafal + dapat menyampaikan 

hafalannya). 

b. Tamm al-d{abt} (ke-d}a>bit}-an yang sempurna = hafal + dapat 

menyampaikan hafalannya + pemahaman yang baik). 

c. Khafi>f al-d{abt} (istilah yang disebutkan ini disifatkan kepada periwayat 

yang kualitas hadisnya digolongkan kepada hasan).
54

  

Adapun pada poin ketiga (c) pada pembahasan awal dari syarat ke-d}a>bit}-

an di atas, walaupun terbagi dua pendapat, tetapi pada dasarnya kedua pendapat 

itu sama. Sebab kemampuan hafalan yang dituntut dari seorang periwayat, 

sehingga karenanya dia dapat dinyatakan sebagai seorang yang d}a>bit}, adalah 

tatkala periwayat itu menyampaikan riwayat kepada orang lain. Hanya saja, 

pendapat yang membatasi secara tegas dengan menunjuk ‚sampai saat dia 

menyampaikan riwayat itu kepada orang lain‛, merupakan pendapat yang lebih 

rasional dan hati-hati. Karena bagaimana pun, kemampuan hafalan seseorang 

mempunyai batas, misalnya karena pikun atau karena sebab tertentu lainnya. 

                                                             
53

  Syuhudi, Kaedah Kesahihan...,136. 
54

  Syuhudi, Metodologi..., 70-71. Batas periwayat yang digolongkan hadis yang dibawanya hasan 

adalah yang rendah daya tingkat hafalnya, lebih lanjut lihat: Nuruddin ‘Itr, Manhaj Al-Naqd fi> 
‘Ulu>m al-H}adi>s\. Terj. Drs. Mujiyo, ‘Ulumul Hadis (Cet. 2; Bandung: Remaja  Rosdakarya, 2012), 

266. Penjelasan ini juga bisa didapatkan pada: Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Filsafat 
Ilmu Hadis (Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2011), 23-24. Lihat juga: Muh}ammad al-S{abbag, al-
H}adi>s\ al-Nabawi> (t.t.: al-Maktab al-Isla>mi>, 1392 H), 168.  
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Periwayat yang mengalami perubahan kemampuan hafalan, tetap dinyatakan 

sebagai seorang yang d}a>bit} sampai saat sebelum mengalami perubahan. 

Sedangkan sesudah mengalami perubahan , dia dinyatakan sebagai seorang yang 

tidak d}a>bit}.55
  

Dari penjelasan yang panjang lebar di atas dapat disimpulkan bahwa 

kriteria yang dimiliki seorang periwayat yang d{a>bit} adalah:  

a. Hafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya;  

b. Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya kepada 

orang lain; 

c. Paham dengan riwayat yang dibawanya–khusus rawi yang tamm 

al-d{abt}; namun hal ini ditambahkan oleh Syuhudi Ismail dalam 

kaedah ‚Mayor Minor‛. 

d. Terhindar dari shudhu>dh. 

e. Terhindar dari ‘illat.56  

Jikalau pada sifat ‘adl terdapat perilaku atau keadaan yang bisa merusak 

berat, maka pada sifat d}a>bit} ada juga perilaku atau keadaan yang dapat merusak 

berat. Menurut Ibn Hajar al-Asqala>ni>, perilaku atau keadaan yang dapat 

merusak berat ke-d}a>bit}-an periwayat ada 5 (lima) macam, yakni: 

a. Dalam meriwayatkan hadis, lebih banyak salahnya daripada benarnya 

(fah}usha ghalatuhu>). 

b. Lebih menonjol sifat lupanya daripada hafalnya (ghafla ’an al-itqa>n). 

                                                             
55

 Syuhudi, Kaedah Kesah}ih}an H{adis..., 136-137. 
56

  Ibid., 150-152. 
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c. Riwayat yang disampaikan diduga keras mengandung kekeliruan 

(wahm). 

d. Riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang disampaikan oleh 

orang-orang yang siqah (mukha>lafah ’an thiqa>h). 

e. Buruk hafalannya, walaupun ada sebagian riwayatnya itu yang benar, 

(su>’ al-hifz}).57
 

2. Kriteria Qali>l al-D{abt} 

Sistematika Kitab S{ah}i>h} tertulis dalam bab-bab yang tematis seperti 

bab wahyu, bab akidah, bab ilmu, bab tafsir, bab peperangan demikian 

semisalnya dalam kitab tersebut. Sedangkan kitab Sunan tersusun seperti 

bab t}ah}a>rah, bab salat, bab zakat, bab puasa, bab haji, bab mu‘a>malat dan 

demikian seterusnya. 

Sementara itu dalam ranah metode penyeleksian hadis, banyak 

terdapat pandangan yang berbeda-beda, begitu pula metode men-takhrij-

kan hadis yang dimiliki oleh Imam Bukha>ri> dengan Imam Muslim, teori ini 

dibahas pada ilmu Hadis dalam tempat serta bab khusus. Salah satu dari 

sekian banyak teori tersebut terdapat istilah mutashaddid dan ada juga 

istilah mutawassit}.  

Mutashaddid diperuntukkan pada tipe takhri>j al-h}adi>s dengan 

metode yang sangat ketat antara perawi yang satu dengan perawi hadis 

setelahnya, selain itu mengharuskan satu masa dan harus saling bertemu, 

ini yang diterapkan oleh Imam al-Bukha>ri>. Sedangkan mutawassit adalah 
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  al-Asqala>ni>, Nuskhah al-Nazar ..., 46. 
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tipe takhri>j al-h}adi>s yang ringan, dalam periwayatan hadis antara perawi 

satu dengan berikutnya boleh tidak bertemu tetapi yang penting satu masa, 

hal inilah yang digunakan oleh Imam Muslim dan beberapa ulama ahli 

hadis lainnya.
58

 

Periwayat hadis hasan bukanlah periwayat hadis s}ah}i>h}, hal ini 

karena periwayat hadis hasan adalah orang yang berada di bawah hadis 

s}ah}i>h} tingkat ke d}abi>t}an nya atau bisa disebut khaffa al-d}abt}. 

Membicarakan permasalahan hadis hasan maka tidak akan terlepas kepada 

dua kategori hadis tersebut yaitu hasan li-dha>tihi dan hasan li-ghairihi.59
  

Hadis hasan li-dha>tihi adalah hadis yang bersambung sanadnya, 

diriwayatkan oleh periwayat yang ‘a>dil dimana kurang ke d}abi>t} an dan 

kecakapan dari tingkatan periwayat s}ah}i>h} tanpa adanya shudhu>h dan 

‘illat.60
 Banyak keserupaan antara hadis s}ah}i>h} dan hadis hasan, sehingga 

sekelompok ahli hadis memasukkan hadis hasan kedalam jajaran hadis 

s}ah}i>h}, alasan mereka adalah karena telah diketahui kejujuran rawinya dan 

keselamatan perpindahannya dalam sanad. Rendahnya tingkat ke d}abi>t} an 

tidak mengeluarkan rawi yang bersangkutan dari jajaran rawi yang mampu 

menyampaikan hadis sebagaimana keadaan hadis itu ketika didengar. 

Karena maksud pemisahan tersebut adalah untuk menjelaskan bahwa hadis 

                                                             
58

  Mahmud T{ah}h}an, ‘Ilmu Must}alah} al-Hadi>th, (Indonesia, Haramain, 1424 H). 
59

  Mustafa> Muhammad Abu> Ima>rah, Muhtas}ar fi qawa>idu al-Must}alah (Cet.I; Kairo, 2006), 91.  
60

  Ibid., 91. 
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hasan berada pada tingkatan terendah dari hadis s}ah}i>h}, tanpa mencela ke 

d}a>bi>t} annya.
61

 

Membicarakan kriteria qali>l al-D{abt} dalam kitab s}ah}i>h} Muslim 

tidak akan terlepas dari definisi hadis hasan li>-dha>tih karena inilah yang ia 

maksudkan, dan juga hampir seluruh persyaratannya sama hanya berbeda 

sedikit syarat ke d}a>bit} an antara tingkataan hadis s}ah}i>h} dan hadis hasan.  

‘Amru ‘Abdul Mun’Im Sali>m mengatakan hadis hasan  adalah hadis 

yang berada di bawah tingkatannya hadis s}ah}i>h} serta ditujukan kepada 

periwayat yang memiliki sifat s{udu>q, la> ba’sa bihi, laisa bihi ba’sa, thiqatun 

yukhti’u, s}udu>q lahu awha>m. 62
 

Kata S{udu>q, La> ba’sa bihi, Laisa bihi ba’sa dalam tingkatan ilmu 

jarh wa al-Ta’dil menempati urutan yang kelima, sedangkan menurut Abi 

Hatim, Ibn al-Sala>h dan lainnya adalah urutan pertama yaitu tingkatan 

dengan kateristik keterima hadisnya sampai diketahui d}abt} dan tidaknya 

melalui periwayat yang thiqa>t. Sedangkan kata thiqatun yukhti’u, s}udu>q 

lahu awha>m adalah tingkatan yang ke enam dan merupakan tingkatan yang 

paling bawah tetapi masih keterima hadisnya, Imam al-sakahwi> 

mengatakan bahwa ‚tingkatan ke enam dalam ilm jarh wa ta’di>l berbeda 

derajat dengan tingkatan yang sebelumnya, sebagian ulama yang lain 

menulis hadisnya hanyalah untuk bahan pertimbangan saja tanpa menguji 

d}abt} karena kejelasan perkaranya.
63

 

                                                             
61  Nuruddin ‘itr, ‘Ulumul Hadis (Bandung, Pt Remaja Rosda Karya, 2014), 269. 
62

  ‘Amru ‘Abdul Mu’I<m, Taisir Must}alah al-Hadis lil-Mubtadii>n (T}ant}a: Dar al-d}iya>’a, 2000), 32. 
63   Mustafa> Muhammad Abu> Ima>rah, al-Irsha>d fi> ‘Ulum al-Hadi>s (Kairo, 2009), 119. 
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Ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l merupakan satu ilmu yang sangt penting untuk 

menilai para perwi-perawi hadis. Dengan ilmu ini dapat menentukan kedudukan 

sesuatu hadis atau riwayat itu dapat diterima atau ditolak. Tidak mungkin 

seorang pengkaji dapat menyelidiki sanad hadis tanpa berpegang kepada prinsip 

al-jarh} wa al-ta‘di>l yang telah digariskan oleh ulama dalam bidang ini. 

a. Syarat-syarat bagi Ulama al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 

Ulama sependapat atas kewajiban terpenuhinya syarat-syarat itu 

dalam diri penta’di>l dan pentarji>h}, siapa saja yang menekuni bidang ini 

harus memenuhi beberapa criteria, yaitu: 

1) ‘A<lim. 

2) Bertakwa. 

3) Wira>’iy. 

4) Jujur. 

5) Tidak terkena jarh. 

6) Tidak fanatik terhadap sebagian perawi. 

7) Mengerti betul sebab-sebab jarh dan „adl.
64 

b. Metode Ulama dalam Menjelaskan H{a>l-ihwa>l Para Perawi 

Ada beberapa patokan yang mencirikan metode ulama dalam 

menjelaskan h}a>l-ih}wa>l para perawi, yaitu: 

1) Jujur dan tuntas dalam memberikan penilaian. Mereka 

menyebutkan sifat positif maupun negative para perawi. 

Kejujuran merupakan ideology mereka yang tertancap kuat dan 

                                                             
64

  Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-Ah}a>di>th (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 240. 
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patokan umum yang mereka terapkan dalam menjelaskan 

kebenaran, meski membawa dampak negativ atas diri mereka 

sendiri. 

2) Kecermatan dalam meneliti dan menilai. Dengan mencermati 

pernyataan-pernyataan ulama tentang al-jarh} wa al-ta‘di>l kita 

bisa menemukan kecermatan mereka dalam meneliti dan 

kedalaman pengetahuan tentang seluk-beluk perawi yang 

dikritik. 

3) Mematuhi etika al-jarh} wa al-ta‘di>l dalam menyatakan penilaian 

tidak akan keluar dari etika penilaian ilmiah. 

4) Secara global menta‟dil dan secara rinci dalam mentarjih.
65

 

c. Sebab-sebab Ditolaknya Riwayat 

Ada lima hal yang menjadi penyebab ditolaknya seorang 

perawi, yaitu: 

1) Dusta 

Yang dimaksud dusta ialah bahwa orang itu telah 

berbuat dusta pada suatu hadis (pernah membuat hadis 

palsuatau maud}u>‘). Orang yang sudah diketahui pernah berdusta 

dalam suatu hadis, walaupun hanya satu kali saja seumur 

hidupnya, tidak diterima hadisnya, meskipun ia bertaubat. 

 

 

                                                             
65

  Ibid., 238-239. 
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2) Tertuduh dusta 

Yang dimaksud tertuduh dusta ialah perawi itu telah 

terkenal berdusta dalam pembicaraan, tetapi belum terbukti 

berdusta dalam meriwayatkan hadis. Hadis orang yang tertuduh 

dusta dinamai hadis matru>k dan orang tersebut dinamai matru>k 

al-h}adi>th. Orang ini apabila bertaubat dan baik taubatnya, boleh 

diterima hadisnya. 

3) Fusu>q (melanggar perintah) 

Fusu>q yang dimaksud adalah dalam hal amal, amal yang 

lahir bukan dalam hal akidah, karena fusu>q dalam urusan akidah 

termasuk dalam penganut bid‘ah. Meskipun dusta termasuk 

suatu maksiat fusu>q, namun dalam mejadikannya tersendiri, 

karena kecacatan lantaran dusta lebih nyata untuk dijadikan 

dasar menolak hadis. 

4) Jaha>lah 

Tidak dikenal (jaha>lah) perawinya dijadikan dasar dalam 

menolak hadis adalah karena orang yang tidak dikenal namanya 

dan pribadinya, tentu tidak dikenal keadaanya, apakah ia orang 

yang dapat dipercaya ataukah sebaliknya. Bila seorang perawi 

‘a>dl meriwayatkan dari seorang perawi lain tanpa menyebut 

namanya, maka periwayatannya itu tidak merupakan 

penta‘di>lan. Namun bila perawi ‘a>dl menyertakan penilaian 

‘a>dl, misalnya dengan mengatakan “telah meriwayatkan 
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kepadaku orang yang aku percayai” atau “orang thiqat” ataupun 

“orang yang saya ridhai”, maka terdapat 2 (dua) pendapat 

dikalangan ulama.
66

 

a) Pertama, penilaian thiqat seperti itu belum cukup tanpa 

menyebutkan nama, karena bisa jadi perawi yang 

bersangkutan thiqat menurutnya, tetapi tidak thiqat 

menurut yang lain.  

b) Kedua, penta‘di>lan diterima secara mutlak, sama halnya 

ketika ia menyebut nama perawi yang bersangkutan 

secara tegas. Hal tersebut dikarenakan perawi ‘adl bisa 

dipercaya dalam 2 (dua) keadaan, yaitu ketika menyebut 

nama secara tegas dan menilai thiqat perawi yang 

dikritiknya, dan ketika menilainya thiqat atau 

menyembunyikan namanya.
67

 

5) Penganut Bid‘ah 

Yang dimaksud penganut bid‘ah ialah mempunyai 

sesuatu yang i‘tiqa>d yang menyalahi agama (al-Qur‟an dan 

Hadis) dengan tidak sengaja lantaran kesamanaran atau 

kesalahan pengertian. Apabila bid‘ah ini karena disengaja, 

maka dinamakan kufur.
68

 

d. Perawi-perawi Yang Tidak Langsung Ditolak Riwayatnya 

                                                             
66

   T.M. Hasbi ash-Shiddieqi>, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits (Semarang:  PT. Pustaka Rizki Putra, 

1987), 180. 
67

  ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-Ah}a>di>th..., 243. 
68

  Hasbi ash-Shiddieqi>, Sejarah & Pengantar..., 181. 
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Perawi-perawi yang tidak langsung ditolak riwayatnya dan tidak 

terus diterima riwayatnya ialah: 

1) Orang yang diperselisihkan tentang cacatnya dan tentang 

ke‘adlannya. 

2) Orang yang banyak menyalahi imam-imam yang terpercaya 

dalam riwayat-riwayatnya. 

3) Orang yang banyak lupa. 

4) Orang yang rusak akal di akhir umurnya. 

5) Orang yang tidak baik hafalannya. 

6) Orang yang menerima hadis dari sembarang orang saja, baik 

dari orang terpercaya maupun dari orang yang lemah (tidak 

terpercaya).
69

 

Dapat disimpulkan bahwa kriteria qalil al-D{abt} menurut Imam 

Muslim dan ‘ulama-‘ulama lainnya yaitu para perawi yang memiliki sifat-

sifat seperti di bawah ini: 

a. S{udu>q  

b. La> ba’sa bihi  

c. Laisa bihi ba’sa  

d. Thiqatun yukhti’u  

e. S}udu>q lahu awha>m. 

Kelima kriteria yang disebutkan di atas merupakan kriteria yang telah 

disepakati oleh para ulama hadis umumnya dalam penerimaan sebuah hadis. 

                                                             
69

  Ibid., 183. 
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Maka dengan ini terjawablah sudah perkataan Imam Muslim yang mengatakan 

bahwa ‚tidak semua yang aku tuliskan di dalam kitabku Ja>mi’ al-S{ah}i>h}  adalah 

s}ah}i>h}‛,  tetapi maksudnya adalah hadis yang telah memenuhi syarat-syarat hadis 

s}ah}i>h} dan tidak bertentangan dengan hadis thiqa>h lainnya.
70

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
70

  ‘Abdu al-Rahma>n abi> Bakar al-Suyu>t}i>, Tadrib al-Rawi> fi> Sharhi Taqrib al-Nawa>wi>, (Saudi, Cet. I, 

Dar al-‘As}imah, 2003), 54. 
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BAB III 

KRITERIA QALIL AL-D}ABT} DALAM KITAB SUNAN AL-TIRMIDHI>< 

KARYA ABU ‘I<SA AL-TIRMIDHI< 

A. Biografi Muhammad Ibn ‘I<sa> al-Tirmidhi> 

1. Nama, Nasab dan Tempat Lahir  

Nama lengkap Al-Tirmidhi> adalah Abu ‘I<sa Muhammad bin ‘I<sa> bin 

Thu>rah bin Mu>sa> bin al-D{ahha>k al-Sulami al-Da>ris al-Biqhi al-Tirmidhi> al-

Dariri>. Dilahirkan di kota Turmu>dh kawasan Bulkaha yang terkenal juga 

dengan sebutan Ji>hun di daerah Transoksiana di Asia Tengah. Menurut 

keterangan sebagian ulama hadis, Imam al-Tirmidhi> dilahirkan tahun  200 

H (815 M) dan menurut sebagian ulama lagi tahun 209 H (824 M).
1
 

Imam al-Tirmidhi> lebih populer dengan nama Abu> ‘I<sa>. Bahkan 

dalam kitab al-Ja>mi‘nya, ia selalu memakai nama Abu> ‘I<sa, meskipun 

sebagian ulama sangat membenci sebutan tersebut dengan berargumen 

kepada sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Abu> Shaibah 

bahwa ‚seorang pria tidak diperkenankan memakai nama Abu> ‘I<sa, karena, 

‘<Isa tidak punya ayah‛. Namun, tetap saja ini tidak berpengaruh, karena, hal 

ini dimaksudkan untuk membedakan Imam al-Tirmidhi> dengan ulama yang 

lain, sebab ada beberapa ulama besar yang juga terkenal dengan nama al-

Tirmidhi>,
2
 yaitu: 

                                                             
1
   Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam III ( Jakarta: t.p, 1993 ), 1246 – 1248. 

2
  Suryadi, Jurnal Studi  Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Jurusan Tafsir Hadis 

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2003), 244. 
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a. Abu> ‘I<sa> al-Tirmidhi>, pengarang kitab al-Ja>mi‘atau Sunan al-

Tirmidhi>, tokoh yang menjadi topik pembahasan pada tulisan ini. 

b. Abu> al-H{asan Ahmad bin al-H{<asan, yang terkenal dengan 

panggilan al-Tirmidhi> al-Kabi>r. 

c. al-H{a>kim al-Tirmidhi> Abu> ‘Abd Allah Muhammad ‘Ali bin al-

H{asan bin Bashar, seorang yang berkepribadian zuhd, hafi>d}, 

muadhdhin, juga pengarang kitab yang biasa dikenal dengan 

sebutan al-H{a>kim al-Tirmidhi>.
3
  

Ahmad Muhammad Sha>kir menambah dengan sebutan al-Dariri> 

karena ia mengalami kebutaan di masa tuanya. Sedangkan al-Sulami> adalah 

nisbah kepada Bani> Sulaim, sebuah kabilah dari suku ‘Ailan. al-Tirmidhi> 

adalah nisbah kepada tempat kelahiran al-Tirmi>dhi> yaitu di Turmu>dh, 

sebuah kota kuno yang terletak di pinggiran sungai Ji>hun (Amudariyah) 

utara Iran, karena kota inilah kemudian ia terkenal dengan gelar al-

Tirmidhi>.
4
 Sejak kecil al-Tirmidhi> sudah senang mempelajari ilmu hadis 

dan Fikih, al-Tirmidhi> menimba ilmu di berbagai wilayah yang meliputi 

Khurasa>n, Iraq dan Hijaz serta lainnya untuk mencari hadis dengan 

menemui guru-guru ilmu Hadis.
5
 Pada ketiga wilayah itulah al-Tirmidhi> 

berguru hadis pada Qutaibah bin Sa‘i>d al-Thaqafi>, Ibra>hi>m ibn ‘Abd Allah 

ibn Hatim al-Harawi>, ‘Abd Allah ibn Mu‘a>wiyah al-Jumahi>, ‘Ali ibn H{ajr 

al-Marwazi>, Suwaid ibn Nas}r ibn Suwaid al-Marwazi>, Abu> Mus‘ab Ahmad 

                                                             
3
   M. Abdurrahman, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009). 105. 

4
   Abu 'I<sa> al-Tirmi>dhi>, Sunan al-Tirmi>dhi>, Juz I ( Beirut : Dar – al-Fikr, 1963 ), 45. 

5
   Muhammad Abu Shahbah, Kitab H{adis S{ah}i>h} yang Enam, Cet II ( Bogor : Litera Antar Nusa, 

1991 ), 83. 
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bin Abi> Bakar al-Zuhri> al-Madani>, Muhammad bin ‘Abd al-Ma>lik ibn Abi> 

al-Shawa>rib dan lain sebagainya.
6
  

Pada usia 40 (empat puluh) tahun al-Tirmidhi> berguru kepada Imam 

al-Bukha>ri> di bidang hadis, ‘illat hadis dan Fikih sehingga al-Tirmidhi> 

dikenal sebagai korp diskusi dalam bidang teori ‘illat hadis. Tampak 

membekas sekali pengaruh Imam al-Bukha>ri> dalam teori-teori al-Tirmidhi> 

sehingga dalam kalangan Muhaddithi>n, Imam al-Tirmidhi> dikenal sebagai 

al-Hafi>z} al-Naqi>d (kritikus hadis).
7
 Selain itu juga al-Tirmidhi> belajar 

kepada Imam Muslim, Imam Abu Dawud dan lainnya, bahkan al-Tirmidhi> 

juga menerima hadis dari guru-guru mereka seperti Qutaibah bin Sa‘i>d, 

Muhammad bin Bashar. 

Dalam pembinaan ilmu-ilmu hadis serta periwayatan, al-Tirmidhi> 

berhasil membina kader ulama hadis yang terkenal, semisal Abu> H{a>mid 

Ahmad ‘Abd Allah ibn Da>wud al-Marwazi> al-Ta>jir, al-Haisam ibn Kulaib 

al-Sha>shi>d, Muhammad ibn Mahbu>b Abu al-‘Abba>s al-Mahbu>bi> al-

Marwazi>, Ahmad ibn Yu>suf al-Nasafi>, Da>wud ibn Nas}r Suhail al-Bazzawi> 

dan lain sebagainya.
8
 

Sistem belajar berdiskusi selama bertahun-tahun serta aktivitasnya 

yang banyak disibukkan dengan literatur-literatur  kuno untuk mengarang 

kitab-kitab karyanya yang berjumlah banyak pada akhirnya membuatnya 

hidup sebagai tuna netra, lantas beberapa tahun kemudian al-Tirmidhi> 

                                                             
6
  Abu ‘I<sa> al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>…, 49 

7
  Hasjim ‘Abbas, Pengantar Studi Kitab…….., 60-61 

8
  Ash-Shiddieqi>, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis ( Jakarta : Bulan Bintang,1987), 196 
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meninggal di kota Bu>qh di dekat kota Turmu>dh pada tanggal 13 Rajab 

279H atau 9 Oktober 892M pada hari Senin.
9
 

2. Guru dan Murid-muridnya 

Perkembangan hadis ditandai dengan penulisan, penyampaian 

penerimaan, penghafalan, dan majlis ta’lim pengkajian hadis, penciptaan 

ilmu hadis, periwayatan, dan pembukuannya. Kajian pengembangan hadis 

itu sebagian telah diikuti oleh Imam al-Tirmidhi> sebagian besar telah 

dilakukannya dan berperan aktif, mulai dari menulis, menghafal, 

menyampaikan, menerima, menghadiri dan mengadakan majlis ta’lim, 

menggambarkan ilmu hadis, meriwayatkan dan sampai dengan pembukuan. 

Sebagaimana ulama hadis lain, Imam al-Tirmidhi> sejak kecil sudah 

bergelut dengan hadis, Semangatnya dalam belajar hadis membuatnya 

melalang buana ke berbagai negeri untuk berguru kepada ulama ahli hadis 

terkemuka. Imam al-Tirmidhi> pernah ke Hija>z dan belajar dengan ulama 

Hija>z Iraq, Khurasa>n belajar dan menuntut ilmu dari Ish}a>q Ibn Rahawai>h, 

dan sebagainya. Menurut al-Khat}i>b al-Baghda>di> Qutaibah Ibn Sa‘i>d al-

Mada>ni>,bahwa masa yang dibutuhkan oleh Imam al-Tirmidhi> dalam belajar 

hadis diperkirakan lebih dari 35 tahun.
10

 

Diantara guru-guru Imam al-Tirmidhi> adalah : 

a. Imam al-Bukha>ri>. 

b. Imam Muslim. 

c. Abu> Daud. 

                                                             
9
    Depag, Ensiklopedi Islam III..., 1246 – 1248 

10
   Ibnu Ahmad ‘Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis (Sidoarjo: Mumtaz,2008), 216. 
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d. Qutaibah bin Sa‘i>d. 

e. Isha>q bin Mu>sa>. 

f. Mahmu>d bin Ghaila>n. 

g. Ibn Bandar. 

h. ‘Isma>’i>l bin Mu>sa> al-Fazari>. 

i. Ahmad bin Muni>’. 

j. Abu> Mus}‘ab al-Zuhri>. 

k. Bishr bin Mu‘adh al-‘Aqadi>. 

l. al-H{asan bin Ahmad bin Abi> Shu‘aib. 

m. Abu> ‘Amr al-H{usain bin H{uraith
11

 

Diantara orang – orang yang pernah berguru dan menerima hadis 

dari Imam al-Tirmidhi> adalah : 

a. Makhlu>l bin Fad}lal. 

b. Muhammad bin Mahmu>d Anbar. 

c. H{amma>d bin Sha>kir. 

d. ‘Abd Allah bin Muhammad al-Nashifun. 

e. al-H{aisam bin Kulaib al- Sha>shi>  

f. Abu> Bakar Ahmad Ibn Isma>‘i>l Ibn ‘Amr al-Samarkandi>. 

g. Ahmad bin ‘Ali al-Maqari>. 

H{usain al-Dhah}abi> berkata dalam kutipan Ahmad Farid bahwa 

diantrara murid –murid Imam al-Tirmi>dhi> yang lainnya adalah ; 

a. Abu> Bakar bin Isma>‘i>l al-Samarkandi>. 

                                                             
11

  Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi ulama salaf, terj.v Masturi Irham dan Asmu’i (Jakarta : 

Pustaka Al-Kautsar, 2006), 563. 
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b. Abu> Hami>d Ahmad bin ‘Abd Allah bin Daud al-Marwazi>. 

c. Ahmad bin ‘Ali bin H{asnawaih al-Muqri’. 

d. Ahmad bin Yu>suf al-Nasafi>. 

e. Ashhad bin H{amdawiyah al-Na>fi>. 

f. al-H{usain Yu>suf al-Farbari>. 

g. H{amma>d bin Sha>kir al-Warq. 

h. Daud bin Nas}r bin Suh}ail al-Bazdawi>
12

 

3. Karya-karya Imam al-Tirmidhi> 

Salah satu hal yang menyebabkan orang berilmu akan selalu 

terkenang namanya dan terus mengalir pahalanya adalah apabila dia 

menulis ilmu-ilmunya dalam suatu buku yang akan dibaca oleh manusia 

hingga akhir zaman. Inilah yang telah dilakukan oleh Imam al-Tirmidhi> 

dengan beberapa karyanya dibidang ilmu-ilmu pengetahuan keislaman 

khususnya dalam khazanah keilmuan hadis. Diantara karya-karya al-

Tirmidhi> yang sampai saat ini dimanfaatkan oleh kaum muslimin terutama 

para ulama adalah: 

a. al-Ja>mi‘ (Sunan al-Tirmidhi>). Kitab yang satu ini adalah kitab al-

Tirmidhi> yang paling monumental dan paling bermanfaat. 

b. al-‘Ilal.  

c. al-‘Ilal al-Kabi>r. 

d. Shama>’il al-Nabi> S{alla Allahu ‘Alaihi wa Sallam. Kitab ini 

membahas tentang sifat-sifat Nabi Muhammad SAW. 

                                                             
12

   Ibid.,  564. 
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e. al-Ta>ri>kh. 

f. al-Zuhd. 

g. al-Asma>’ wa al-Kuna. 

h. al-A<tha>r al-Mawqu>fah.
13

 

4. Madhh}ab Pemikiran  

Imam-imam besar dalam hadis, seperti al-Bukha>ri>, Muslim dan lain-

lain, begitu juga al-Tirmidhi> memiliki pengaruh besar dalam keberadaan 

ummat. Maka tidaklah jarang apabila terdapat kelompok-keompok tertentu 

merasa bangga dan berpuas diri apabila Imam tersebut dikaitkan dengan 

kelompok mereka. Belum lagi Imam al-Tirmidhi> adalah ulama hadis yang 

dapat dijadikan sandaran yang kokoh untuk menguatkan hujjah dan dasar 

pegangan madhh}ab mereka masing-masing. 

Pada dasarnya, ahli hadis tidak memiliki madhh}ab tertentu yang 

menyatukan pemikiran mereka, baik dalam bidang akidah maupun dalam 

bidang fiqih. Pendapat fiqihnya banyak yang sejalan dengan madhh}ab Sha>fi’i> 

meskipun tidak sedikit yang menyelisihi. Oleh sebab itu pendapat yang 

menyelisihi madhh}ab tidak dihitung sebagai pendapat dalam madhh}ab Sha>fi’i>.14
  

Namun ada pula yang berpendapat bahwa al-Bukha>ri> adalah 

mujtahid mut}laq semisal al-Kashmi>ri>, di mana al-Kashmi>ri> berpendapat 

jika al-Bukha>ri> dinilai pengikut madhh}ab Sha>fi’i> karena guru dan 

pendapatnya, maka al-Bukha>ri> juga berguru kepada Isha>q bin Rahu>yah 

yang menurutnya bermadhh}ab H{anafi>. Adapun masalah fiqih banyak juga 

                                                             
13

   M. Abdurrahman, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 108. 
14

   Al-Dahlawi>, al-Inshaf fi ..., 86. 
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yang selaras dengan fiqih H{anafi>. Meski al-Kashmi>ri> tidak menampik 

bahwa memang pendapat masyhur adalah bahwa al-Bukha>ri> pengikut 

madhh}ab al-Sha>fi’i>.15
  

Imam Nasa>’i dan Abu> Da>wud menurut Ibn Taimiyyah merupakan 

penganut madhh}ab H{anbali>, namun ada pihak lain yang menyebut bahwa 

keduanya Sha>fi’i>. Sedangkan Imam al-Tirmidhi> bermadhh}ab Sha>fi’i> di 

mana pendapatnya secara terang-terangan tidak menyelesihi madhh}ab 

kecuali masalah al-Ibra>d. Adapun Imam Muslim dan Ibn Ma>jah tidak 

diketahui madhh}ab fiqh keduanya. Sedangkan bab yang berada dalam 

S{ah}i>h} Muslim bukan dari penulisnya, sehingga tidak diketahui pendapat 

fiqihnya.
16

  

Namun al-Dahlawi> menilai bahwa Imam Muslim bermadhh}ab 

Sha>fi’i>, dan Imam Muslim memiliki jalur madhh}ab Sha>fi’i> sendiri semisal 

Abu> al-‘Abba>s al-A‘s}am. Dan menurutnya, Imam al-Tirmi>dhi> termasuk 

mujtahid dalam madhh}ab Ahmad bin H{anbal.17 

5. Penilaian Para ‘Ulama  

Perhatian al-Tirmidhi> sangat besar terhadap ilmu hadis. Selain 

menyusun kitab-kitab hadis dan ilmu hadis, karya al-Tirmidhi> sangat 

banyak seperti yang tertuang dipembahasan sebelumnya. Sehingga pujian 

para ulama  terhadap Imam al-Tirmidhi> dalam usahanya mengembangkan 

hadis, fiqih dan ilmu-ilmu agama, diantaranya adalah : 

                                                             
15

  Muhammad Anwar Shah bin Mu'z}am Shah al-Qahmi>ri> al-Hindi Tham al-Du>bandi>, Faid}al-Ba>ri>, 
juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2005), 50. 

16
   Ibid., 53. 

17
   Al-Dahla>wi>, al-Inshaf fi ..., 86. 
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a. Pernyataan Imam al-Bukha>ri> terhadap Imam al-Tirmidhi> bahwa 

kedudukan al-Tirmi>dhi> dalam ilmu hadis adalah sangat tinggi.
18

  

b. al-H{afi>z} al-‘A<lim al-Idrisi> berkata ‚ ia (Imam al-Tirmidhi>) seorang 

dari para Imam yang memberi tuntunan kepada mereka dalam 

ilmu hadis, mengarang al-Ja>mi‘, Ta>ri>kh. Sebagai seorang penulis 

yang ‘ali>m yang meyakinkan, ia adalah seorang contoh dalam 

hafalan‛ 

c. al-Mizzi> mengatakan bahwa Imam al-Tirmidhi> salah seorang 

Imam Ha>fi>z} yang mempunyai kelebihan yang telah dimanfaatkan 

kaum muslimin. 

d. Muba>rak Ibn Athi>r mengatakan bahwa Imam al-Tirmidhi> adalah 

seorang ulama hafi>z} yang terkenal, padanya   telah terjadi 

pembangunan fiqih. 

e. Imam al-Tirmidhi> termasuk ahli hadis yang kuat daya hafalnya, 

teliti serta terpercaya. Ibn H{ibba>n al-Busti> mengakui kemampuan 

Imam al-Tirmi>dhi> dalam hal menghafal, menghimpun dan meneliti 

hadis sehingga ia menjadi sumber pengambilan hadis para ulama 

terkenal diantaranya Imam al-Bukha>ri>.
19

  

B. Kitab Sunan al-Tirmidhi> 

1. Nama dan Latar Belakang Penulisan  

Judul lengkap kitab karya Imam al-Tirmi>dhi> adalah al-Ja>mi‘al–

Mukhtas}ar min al–Sunan ‘an Rasu>l Allah S{alla> Alla>hu ‘alahi wa Sallam wa 

                                                             
18

   Must}afa Zahri. Kunci memahami Must}alahu al-Hadis (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1995) 83-86. 
19

   ‘Abdul ‘Aziz Dahlan,  ensiklopedi hukum islam (Jakarta: PT ichtiar baru van hoeve 1997. 
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Ma‘rifat al-S{ah}i>h} wa al-Ma‘lu>l wa ma> ‘alaihi al-‘Amal.20
 Kitab ini secara 

keseluruhan tersusun ke dalam 5 (lima) juz yang terbagi menjadi 2.376 (dua 

ribu tiga ratus tujuh puluh enam)  bab dan terdiri dari 3.956 (tiga ribu 

sembilan ratus lima puluh enam) hadis.
21

 Sebutan al-Ja>mi‘ adalah pada 

tempatnya, karena koleksi hadis Imam al-Tirmidhi> melengkapi kedelapan 

pokok kandungan hadis, termasuk di dalamnya hadis tentang si>rah, 

mana>qib, kita>b al-fad}a>’il, tafsi>r al-mawa>‘iz} wa al-adab. Disamping materi 

hadis-hadis hukum, Imam al-H{a>kim memberi gelar dengan sebutan al-Ja>mi‘ 

al-Kabi>r  dan hanya al-Khat}i>b al-Baghda>di> menyebut dengan S{ah}i>h} al-

Tirmidhi>, kalangan Muh}addithi>n memberi nama Sunan al-Tirmidhi> dan 

yang lebih dikenal masyarakat justru al-Ja>mi‘ al-Tirmidhi>. 

Imam al-Tirmidhi> seperti memadukan sistem koleksi yang telah 

dikembangkan oleh guru sendiri yakni Imam al-Bukha>ri> dalam hal 

melengkapi kedelapan pokok kandungan hadis dan prioritas pilihan hadis 

pada jenis s}ah}i>h} yang muttas}il serta pengembangan fiqh al–h}adi>s seperti 

terbaca pada rumusan judul sub-bab pengelompokan hadisnya. 

Pola dasar yang dipegang Imam al-Tirmidhi> dalam menyajikan 

setiap hadis dalam al-Ja>mi‘ adalah menjadikan hadis sebagai bahan kajian 

(reference) yang siap pakai. Pola tersebut dijabarkan dalam bentuk : 

a. Rumusan judul atau tema pokok pembicaraan atau kandungan 

hadis. 

                                                             
20

   M. Abdurrahman, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 112. 
21

   Ensiklopedi Mini, Sejarah dan Kebudayaan Islam ( Jakarta : Logos, 1998 ), 223. 
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b. Keterangan rinci tentang derajat nilai hadis dikaitkan dengan nilai 

kehujjahan dalam disiplin syariah islamiah. Imam al-Tirmi>dhi> 

layak dipandang sebagai orang yang pertama mencantumkan 

penilaian terhadap derajat mutu setiap hadis termasuk di 

dalamnya menyingkap aspek ‘illat pada hadis setempat. 

c. Melengkapi setiap hadis dengan ulasan yang mengarah pada fiqh 

al-hadi>s terdiri atas pandangan Fuqaha>’ generasi sahabat, ta>bi‘i>n 

dan ulama yang hidup sezaman dengan Imam al-Tirmidhi> sampai 

pada tingkat relevansi kandungan hadis yang bersangkutan dengan 

praktik ‘amaliah ulama se-zaman atau sebelum periode Imam al-

Tirmidhi>. 

d. Menyajikan data individu perawi atau rija>l al-h}adi>s lengkap 

dengan nama diri, panggilan kehormatan (kuniyah) dan sedikit 

tentang indikasi jarh} wa ta‘di>l perawi yang bersangkutan.
22

 

2. Kitab Sharh} Sunan al-Tirmidhi> 

Di antara kitab sharh Sunan al-Tirmidhi>, adalah: 

a. Ari>dat al-Ahwadhi> fi> Sharh}i Sunan al-Tirmidhi>. Kitab sharh} ini 

ditulis oleh al-H{a>fiz} Abu> Bakar Muhammad bin ‘Abd Allah al-

Ishbili>, yang lebih dikenal dengan nama ‘Ibn al-‘Arabi> al-Ma>lik 

(w.543 H). Kitab ini membahas tentang perawi hadis, sanad dan 

hadis ghari>b. Disamping itu, kitab ini juga menerangkan cabang 

                                                             
22

      Hasjim ‘Abbas, Kodifikasi Hadis…, 72 – 72 
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ilmu yang lain, seperti ilmu nahwu, akidah, hukum, adab dan 

hikmah. Kitab ini diterbitkan di Mesir dan India.
23

  

b. Qu>t al-Mughta>zi> ‘Ala> Jami>‘ al-Tirmidhi>. Kitab sharh} ini ditulis 

oleh al-H{a>fiz} Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (w. 911 H). Kitab sharh} ini 

diberi muqaddimah tentang al-Ja>mi‘, kedudukannya dan istilah 

yang dipakai oleh Imam al-Tirmidhi> dalam memberi label pada 

hadis yang ditulisnya. kitab sharh} ini ditulis dengan merujuk pada 

kitab sharh} yang sebelumnya, terutama kitab sharh} karya ‘Ibn al-

‘Arabi>. kitab ini diterbitkan di India. 

c. Tuhfat al-Ahwa>dhi> Sharh} Sunan al-Tirmi>dhi>, karya Shaikh Abu> 

al-U<la Muhammad ‘Abd al-Rahma>n bin ‘Abd al-Rahi>m al-

Muba>rakfu>ri>. 

3. Sistematika Penulisan 

Kitab al-Ja>mi‘al-S{ah}i>h} ini disusun berdasarkan urutan bab fiqh, dari 

bab t}aha>rah seterusnya sampai dengan bab akhla>q, du‘a>, tafsi>r, fad}a>’il dan 

lain-lain. Dengan kata lain Imam al-Tirmi>dhi> dalam menulis hadis dengan 

mengklasifikasi sistematikanya dengan model juz, kitab, bab dan sub bab. 

Kitab ini di-tah}qi>q dan di-ta‘li>q oleh tiga ulama kenamaan pada generasi 

sekarang (modern), yakni Ahmad Muhammad Sha>kir (sebagai Qa>d}i> Shar‘i>), 

Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi> (sebagai penulis dan pengarang terkenal) 

dan Ibrahim ‘Adwah ‘Aud (sebagai dosen pada Universitas al-Azhar Kairo 

Mesir). 

                                                             
23

 Abu Syuhbah, Kutubus Sittah (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), 90. 
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Secara rinci sistematika kitab al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Juz I (satu) terdiri dari 2 (dua) kitab, tentang T{aha>rah dan S{ala>t 

yang meliputi 184 (seratus delapan puluh empat) bab 237 (dua 

ratus tiga puluh tujuh) hadis. 

b. Juz II (dua) terdiri dari kitab Witir, Jumu‘ah, ‘I<dayn dan Safar, 

meliputi 260 (dua ratus enam puluh) bab dan 355 (tiga ratus lima 

puluh lima) hadis. 

c. Juz III (tiga) terdiri dari kitab Zaka>t, S{iya>m, H{ajj, Jana>zah, Nika>h, 

Rad}a>‘, T{ala>q dan Li‘a>n, Buyu>‘ dan al-Ahka>m, meliputi 516 (lima 

ratus enam belas) bab dan 781 (tujuh ratus delapan puluh satu) 

hadis. 

d. Juz IV (empat) terdiri dari kitab Diya>t, H{udu>d, Sa‘i>d, Dhaba>’ih}, 

Ahka>m dan Sa‘i>d, D{a>hi>, Siya>r, Fad}i>lah Jiha>d, Liba>s, At}‘imah, 

Ashribah, Birr wa S{ilah, al-T{ibb, Fara>’id, Was}a>ya, Wali dan 

Hibah, Fitan, al-Ra’yu, Shaha>dah, Zuhd, Qiya>mah, Raqa>’iq dan 

Wara>’, Jannah dan Jah}annam, meliputi 734 (tujuh ratus tiga puluh 

empat) bab dan 997 (sembilan ratus semblan puluh tujuh) hadis. 

e. Juz V (lima) terdiri dari 10 (sepuluh) pembahasan, tentang I<ma>n, 

‘Ilm, Isti’dha>n, Adab, al-Nisa>’, Fad}a>’il al-Qur’a>n, Qira>’ah, Tafsi>r 

al-Qur’a>n, Da‘awa>t, Mana>qib yang meliputi 474 (empat ratus 
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tujuh puluh empat) bab dan 773 (tujuh ratus tujuh puluh tiga) 

hadis, ditambah tentang pembahasan ‘ilal.24
  

Lebih lanjut tentang isi kandungan kitab Sunan al-Tirmi>dhi> 

berdasarkan bab-bab (kita>b) terdapat 46 (empat puluh enam) bab atau kita>b 

sebagai berikut:  

a. Kita>b al-T{aha>rah dari Rasulullah SAW, terdapat (112 bab, 148 

hadis, dimulai dari hadis no 1-148). 

b. Kita>b al-S{ala>t dari Rasulullah SAW, terdapat (322 bab, 171 hadis, 

dimulai dari hadis no 148-619). 

c. Kita>b al-Zaka>t dari Rasulullah SAW, terdapat (37 bab, 63 hadis, 

dimulai dari hadis no 619-672). 

d. Kita>b al-S{aum dari Rasulullah SAW, terdapat (73 bab, 131 hadis, 

dimulai dari hadis no 672-813). 

e. Kita>b al-H{ajj dari Rasulullah SAW, terdapat (116 bab, 166 hadis, 

dimulai dari hadis no 813-979). 

f. Kita>b al-Jana>’iz dari Rasulullah SAW, terdapat (77 bab, 121 

hadis, dimulai dari hadis no 979-1.100). 

g. Kita>b al-Nika>h} dari Rasulullah SAW, terdapat (43 bab, 77 hadis, 

dimulai dari hadis no 1100-1177). 

h. Kita>b al-Rad}a>‘ dari Rasulullah SAW, terdapat (19 bab, 30 hadis, 

dimulai dari hadis no 1.177-1.207). 

                                                             
24

  Abu 'I<sa> al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Juz I ( Beirut : Dar – al-Fikr, 1963), juz I - V. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

i. Kita>b al-T{ala>q wa Li‘a>n dari Rasulullah SAW, terdapat (23 bab, 

38 hadis, dimulai dari hadis no 1.207-1.245). 

j. Kita>b al-Buyu>‘ dari Rasulullah SAW, terdapat (77 bab, 125 hadis, 

dimulai dari hadis no 1.245-1.370). 

k. Kita>b al-Ahka>m dari Rasulullah SAW, terdapat (46 bab, 74 hadis, 

dimulai dari hadis no 1.370-1.444). 

l. Kita>b al-Diya>t dari Rasulullah SAW, terdapat (23 bab, 43 hadis, 

dimulai dari hadis no 1.444-1.478). 

m. Kita>b al-H{udu>d dari Rasulullah SAW, terdapat (30 bab, 48 hadis, 

dimulai dari hadis no 1.478-1.535). 

n. Kita>b al-S{aid wa al-Da>bbah dari Rasulullah SAW, terdapat (17 

bab, 36 hadis, dimulai dari hadis no 1.535-1.572). 

o. Kita>b al-Ad}h}a> dari Rasulullah SAW, terdapat (23 bab, 36 hadis, 

dimulai dari hadis no 1.572-1.607). 

p. Kita>b al-Nadhar wa al-I<ma>n dari Rasulullah SAW, terdapat (20 

bab, 26 hadis, dimulai dari hadis no 1.607-1.633). 

q. Kita>b dari Rasulullah SAW, terdapat (48 bab, 85 hadis, dimulai 

dari hadis no 1.633-1.718). 

r. Kita>b al-Sair dari Rasulullah SAW, terdapat (26 bab, 52 hadis, 

dimulai dari hadis no 1.718-1.770). 

s. Kita>b al-Fad}a>il al-Jiha>d dari Rasulullah SAW, terdapat (39 bab, 53 

hadis, dimulai dari hadis no 1.770-1.723). 
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t. Kita>b al-Jiha>d dari Rasulullah SAW, terdapat (45 bab, 76 hadis, 

dimulai dari hadis no 1.723-1.799). 

u. Kita>b al-Liba>s dari Rasulullah SAW, terdapat (48 bab, 81 hadis, 

dimulai dari hadis no 1.799-1.980). 

v. Kita>b al-At}‘imah dari Rasulullah SAW, terdapat (61 bab, 37 

hadis, dimulai dari hadis no1.980-2.017). 

w. Kita>b al-Ashribah dari Rasulullah SAW, terdapat (77 bab, 150 

hadis, dimulai dari hadis no 2.017-2.167). 

x. Kita>b al-Birr wa al-S{ilah dari Rasulullah SAW, terdapat (35 bab, 

66 hadis, dimulai dari hadis no 2.167-2.233). 

y. Kita>b al-fara>’id} dari Rasulullah SAW, terdapat (23 bab, 28 hadis, 

dimulai dari hadis no 2.233-2.261). 

z. Kita>b al-Was}a>ya> dari Rasulullah SAW, terdapat (7 bab, 9 hadis, 

dimulai dari hadis no 2.261-2.270). 

aa. Kita>b al-Wala>’ wa al-H{ibah dari Rasulullah SAW, terdapat (6 bab, 

9 hadis, dimulai dari hadis no 2.270-2.279). 

bb. Kita>b al-Qadr dari Rasulullah SAW, terdapat (19 bab, 31 hadis, 

dimulai dari hadis no 2.279-2.310). 

cc. Kita>b al-Fitan dari Rasulullah SAW, terdapat (79 bab, 128 hadis, 

dimulai dari hadis no 2.310-2.438). 

dd. Kita>b al-Ra’yu dari Rasulullah SAW, terdapat (10 bab, 25 hadis, 

dimulai dari hadis no 2.438-2.463). 
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ee. Kita>b al-Shaha>dat dari Rasulullah SAW, terdapat (4 bab, 9 hadis, 

dimulai dari hadis no 2.463-2.764). 

ff. Kita>b al-Zuhd dari Rasulullah SAW, terdapat (65 bab, 126 hadis, 

dimulai dari hadis no 2.764-2.598). 

gg. Kita>b Sifa>t al-Qiya>mah wa al-Raqa>’iq dari Rasulullah SAW, 

terdapat (60 bab, 115 hadis, dimulai dari hadis no 2.598-2.713). 

hh. Kita>b Sifat al-Jannah dari Rasulullah SAW, terdapat (67 bab, 59 

hadis, dimulai dari hadis no 2.713-2.772). 

ii. Kita>b Sifat al-Jah}i>m dari Rasulullah SAW, terdapat (13 bab, 37 

hadis, dimulai dari hadis no 2.772-2.809). 

jj. Kita>b al-I<ma>n dari Rasulullah SAW, terdapat (18 bab, 147 hadis, 

dimulai dari hadis no 2.809-2.856). 

kk. Kita>b al-‘Ilm dari Rasulullah SAW, terdapat (18 bab, 47 hadis, 

dimulai dari hadis no 2.856-2.903). 

ll. Kita>b al-Isti’dha>n wa al-Ada>b dari Rasulullah SAW, terdapat (34 

bab, 51 hadis, dimulai dari hadis no 2.903-2.954). 

mm. Kita>b al-Ada>b dari Rasulullah SAW, terdapat (75 bab, 143 

hadis, dimulai dari hadis no 2.954-3.097). 

nn. Kita>b al-Amtha>l dari Rasulullah SAW, terdapat (6 bab, 17 hadis, 

dimulai dari hadis no 3.097-3.114). 

oo. Kita>b Fad}a>’il al-Qur’a>n dari Rasulullah SAW, terdapat (25 bab, 62 

hadis, dimulai dari hadis no 3.114-3.176). 
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pp. Kita>b al-Qira>’at dari Rasulullah SAW, terdapat (13 bab, 27 hadis, 

dimulai dari hadis no 3.176-3.203). 

qq. Kita>b Tafsi>r al-Qur’a>n dari Rasulullah SAW, terdapat (95 bab, 

492 hadis, dimulai dari hadis no 3.203-3.695). 

rr. Kita>b al-Da‘awa>t dari Rasulullah SAW, terdapat (157 bab, 268 

hadis, dimulai dari hadis no 3.695-3.923). 

ss. Kita>b al-Mana>qib dari Rasulullah SAW, Terdapat (75 bab, 374 

hadis, dimulai dari hadis no 3.923-4.337). 

tt. Kita>b al-‘Ilal dari Rasulullah SAW, terdapat (1 bab, 78 hadis, 

dimulai dari hadis no 4.337-4.415).
25

 

4. Penilain Para Ulama  

Terjadi kontroversi diantara para ulama hadis, tentang kitab Sunan 

al-Tirmidhi>. Majdu al-Di>n ‘Ibn al-‘Asi>r dalam muqaddimah kitabnya ‛Ja>mi‘ 

al-Us}u>l‛ mengatakan:  

‛Kitab S{ah}i>h} al-Tirmidhi> ini merupakan kitab yang baik, banyak 

faedahnya, bagus sistematikanya dan sedikit pengulangan isinya. Di 

dalamnya banyak keterangan penting yang tidak ditemukan pada 

kitab lain, seperti pembahasan mengenai madhh}ab-madhh}ab, cara 

beristidlal, dan penjelasan tentang hadis shahih, hsan dan gharib. 

Garis besarnya, kitab ini sangat berharga dan berfaedah bagi yang 

mempelajarinya‛. 

 

Jadi menurut Majdu al-Di>n ‘Ibn al-‘Asi>r, kitab Sunan al-Tirmidhi> 

ini merupakan kitab yang baik dan sistematis dalam pembahasan dan 

metodenya. Menurut Abu> Isma>‘i>l al-H{arawi>, bahwa kitab Sunan al-

Tirmidhi> lebih banyak memberikan faedah dari pada kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

                                                             
25

  Abu 'I<sa> al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Juz I ( Beirut : Dar – al-Fikr, 1963 ), juz I - V. 
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dan S{ah}i>h} Muslim. Argumen yang dipakai oleh Abu> Isma>‘i>l adalah kitab 

Sunan al-Tirmidhi> memberikan penjelasan dengan gamblang tentang 

kualitas hadis dan sebab-sebab kelemahannya. Sehingga orang lebih mudah 

untuk mengambil faedah itu, baik dari kalangan fuqaha>’ muh}addithi>n atau 

lainnya.
26

 

Keistimewaan yang lain adalah adanya hadi>s thulathi> (hanya tiga 

perawi). al-Tirmidhi> meriwayatkan hadis sanad yang tinggi (‘a>ly), sehingga 

antara al-Tirmi>dhi> dengan Nabi SAW, hanya terdapat 3 (tiga) perawi. al-

Tirmi>dhi> hanya meriwayatkan satu hadi>s thulathi> dalam kitabnya, 

sebagaimana termaktub di bawah ini: 

ََُٓتَْاَشَََُّاَعَََُٕشَََذ ََٝدََفٌََِْٛىَََٜاَْذَِّاٌغَ َدََُْٕتََََُِٜٓاتَْاسَِضٌََغَََٝاَْعََََََُِْْٛٓت١ًََََُِْاعَََِّعَْإَِإَََشََذ َدََ

ََهَُآٌََََََِِْتََِظَََْٔأََََْٓشَعََاوَِشََ َٟ َاللهََُاللهََِيََُْٛعَُسَََايََ,َلََايََلَََََُْٕٗعَََاللهَذعَاٌََٝسَظِ صٍَٝ 

:َُ عٍَ  َٚ َ ِٗ َََُِْصَََاطََِٝإٌ ٍََََٝعََذَِأ٠َََْ ع١ٍََْ ٌََِو٠ََََََِِْٕٗٝدٍَََِعََََََََُُِِْْٕٙشَِاتَِاٌصَ َا ََٝاٍََعَََطٍَاَتَِمََا

 شٌََِّْجََاَْ

‘Isma>‘i>l bin Mu>sa> al-Ghaza>ri> ibn binti al-Suddi> al-Ku>fi> menceritakan 

pada kami, ‘Umar bin Sha>kir menceritakan pada kami, dari Anas bin 

Ma>lik r.a, ia berkata: Rasulullah bersabda: ‛Akan datang kepada 

umat manusia, di suatu masa, orang yang sabar melaksanakan ajaran 

agamanya laksana menggengam bara api.‛
27

 

 

Meskipun banyak sanjungan yang disampaikan oleh para ulama 

hadis, kitab ini tidak lepas dari kritikan. Sebagian ulama hadis mengkritik 

beberapa hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidhi> dan menilainya 

                                                             
26
َ Dosen Tafsir Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, Editor M. al-Fatah, Studi Hadith 

(Yogyakarta: Teras, 2003), 122. 
27
َ  Abu 'I<sa> al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Juz I ( Beirut : Dar – al-Fikr, 1963 ), 80. Hadis No 

Indeks 2.186. 
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sebagai hadi>s maud}u>‘ (palsu). Mereka yang mengkritik itu antara lain; ‘Ibn 

Taimiyyah, al-Dhah}abi> dan al-H{a>fiz} Ibn al-Jauzi>. 

al-H{a>fiz} Ibn al-Jauzi> dalam kitabnya yang berjudul al-Maud}u>‘a>t 

menyatakan bahwa dalam kitab al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Tirmidhi> terdapat 30 

(tiga puluh) hadi>s maud}u>‘ (palsu). Tetapi pernyataan tersebut disanggah 

oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, bahwa hadis-hadis yang dinilai maud}u>‘ (palsu) 

oleh Ibn al-Jauzi> sebenarnya bukan maud}u>‘. Disinyalir, di kalangan ulama 

hadis bahwa Ibn al-Jauzi> dikenal sebagai orang yang mudah memberikan 

penilaian maud}u>‘  terhadap suatu hadis.
28

 

 Sebenarnya jika merujuk pada pembahasan sebelumnya bahwa 

Imam al-Tirmidhi> selalu memberikan penjelasan tentang cacat hadis yang 

ditulisnya apabila ada cacat di dalamnya. Jadi, sekalipun menurut Ibn al-

Jauzi> terdapat 30 (tiga puluh) hadis palsu dalam kiab Sunan al-Tirmidhi>, 

belum tentu kedudukan hadis tersebut palsu menurut ulama hadis lainnya. 

Jika para pengkritik menilai maud}u>‘ , tidak halnya dengan penilaian al-

Tirmidhi>. Sebab hampir tidak ada seorang Imam hadis meriwayatkan hadi>s 

maud}u>‘ (palsu), yang ia sendiri sudah mengetahuinya, kecuali disertai 

penjelasan. 

Kritik lain disampaikan oleh Muhammad Ibn Sa‘i>d al-Mas}lah}ab. 

Menurutnya terdapat beberapa hadis dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> yang 

menggunakan jalur sanad yang masih diragukan kejujuran perawinya.
29

  

                                                             
28

  Abu Shuhbah, Kutubus Sittah..., 89. 
29

 Ahmad Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidhi>: Peranannya dalam Pengembangan Hadis dan Fiqh 

(Jakarta: Logos, 1998), 83. 
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Terlepas dari kontroversi yang ada, menurut penulis bahwa kitab Sunan al-

Tirmidhi> disamping mempunyai kelebihan juga terdapat kelemahannya. 

Diantara kelebihan dari kitab Sunan al-Tirmidhi> adalah: 

a. Sunan al-Tirmidhi> memberikan penjelasan dengan gamblang 

tentang kualitas hadis dan sebab-sebab kelemahannya, sehingga 

orang yang membaca dan mempelajarinya, dengan mudah 

mengetahui status dan derajat suatu hadis.  

b. Imam al-Tirmidhi> dikenal sangat teliti dalam memberi predikat 

suatu hadis. Sehingga penjelasan tentang derajat hadis yang 

disampaikan pada kitabnya dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah. Bahkan Imam al-Tirmidhi> memberi predikat sebagai hadis 

h}asan, sedangkan Imam al-Bukha>ri> menilainya sebagai hadis 

s}ah}i>h}, yaitu hadis dari Abu> Hurairah (bab wudlu). Secara garis 

besarnya hadis tersebut adalah; Ketika Rasulullah meminta 3 

(tiga) biji kerikil pada Ibn Mas‘u>d untuk beristinjak, ternyata Ibn 

Mas‘u>d hanya mendapatkan 2 (dua) biji kerikil, kemudian Ibn 

Mas‘u>d menambah 1 (satu) lagi dari kotoran hewan. Maka 

jumlahnya menjadi tiga. Tapi Nabi hanya mengambil 2 (dua) biji 

saja, sedangkan biji yang dari kotoran hewan tersebut tidak 

diambilnya.
30

 

                                                             
30

  Hadis yang dimaksudkan adalah: 
َعَثَْ ْٓ ٌَىِ َٚ َأتََِٟإِعْذَاقََلَاي١ٌَََْظََأتََُٛعث١َُْذجَََروََشََُٖ ْٓ ١َْ٘شٌَعَ َصُ َلاَيََدَذ شَٕاَ ٍُ َأتََِدَذ شَٕاََأتََُٛٔع١َُْ ْٓ دَِعَ َٛ َالْْعَْ ُٓ َتْ ِٓ َّ دْ عََعَثْذََذَُاٌش  ِّ َأَٔ َُٗعَ ِٗ ١

َآذ١ََُِٗتصِلَََشحََِأدَْجَاسٍَ ْْ َ شََِٟٔأ َِ َ ٌْغاَئػََِفأَ َا َُ عٍَ  َٚ َ ِٗ َُع١ٍََْ َاللَّ  َصٍَٝ   ٟ ٠َِمَُٛيَُأذَََٝإٌ ثِ َأجَِذَُْٖفأَخََزْخَُاللَّ  ُْ ٌِسََفٍََ غْدَُاٌص ا َّ ٌْرَ ا َٚ َ ِٓ جَذْخَُدَجَش٠َْ َٛ فَ

ََ اَفأَ َٙ شحًََفأَذ١ََْرَُُٗتِ ْٚ َِِسَ َ٘زاََسِوْظٌ لاَيََ َٚ شحَََ ْٚ ٌْمََٝاٌش  أَ َٚ َ ِٓ ٌْذَجَش٠َْ َخَزََا



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

Hadis di atas, tentang istinjak Rasulullah tersebut dinilai oleh 

Imam al-Bukha>ri> sebagai h}adi>s s}ah}i>h} dari isna>d Abu> Hurairah. 

Tetapi oleh Imam al-Tirmidhi> hadis tersebut dikategorikan 

sebagai h}adi>s h}asan. Karena hadis tersebut mengadung ‘illat, yaitu 

dalam hadis tersebut dinyatakan bahwa Abu> ‘Ubaid Allah 

mendengar dari bapaknya. Padahal setelah dikroscek ulang, 

ternyata Abu> ‘Ubaid Allah tidak mendengar dari bapaknya. Tetapi 

karena hadis tersebut banyak isna>dnya maka menurut Imam al-

Tirmidhi> hadis tersebut tergolong h}adi>s h}asan. 

Contoh lain dari hadis h}asan adalah sebagaimana di bawah ini: 

 

َََٕشََذ َدََ َحٌََََُذَََْٙتَََََُْٓتَِاَصَِعََََْٓاػَع١ََََعَََُِٓتََْشَُىََتََََْٛتَُأََإَََشَََذ َدَََة٠ََِْشََوَََُْٛتَُأََا

َِٚعَََََُِْٓعَََخَُاٌَََِٝصََتَِأََََْٓعََ َاللهََُاللهََِيََُْٛعَُسَََايََ,َلََايََلَََح٠َُ َاَ َصٍَٝ  َٚ َ ِٗ ع١ٍََْ

ََُ َُاَلَْفَََحَِعََاتََِٝاٌشَ فََِادََعََََْْئَِفَََََُْٖٚذٍََُِاجَْفَََشٌَََّْخََاََْبََشَِشَََََََِْٓ:َعٍَ   ٍَََُُْٖٛرَ

‚Abu> Kuraib telah bercerita pada kami, Abu Bakar bin 

‘Iya>sh bercerita pada kami dari ‘A<s}im bin Baghdalah dari 

Abi> S{a>lih} dari Mu‘a>wiyah berkata, Rasulullah SAW 

bersabda: Barang siapa yang minum khamr maka deralah 

(cambuklah), jika (ia) mengulangi lagi untuk yang ke 4 

(empat) kalinya maka bunuhlah‛.
31

 

Hadis di atas menerangkan bahwa peminum khamr (wine) akan 

dikenakan h}add (dibunuh) manakala ia mengulanginya sampai 4 

(empat kali). Menurut al-Tirmidhi>, meskipun hadis tersebut 

dicantumkan dalam kitabnya, hadis itu telah dihapus (nasakh) 

                                                                                                                                                                       
Muhammad bin Ismail bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah  al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (t.t: Dar 

T{auq al-Najah, 1422H), 42. 
31

  Abu 'I<sa> al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Juz I ( Beirut : Dar – al-Fikr, 1963 ),  Hadis No 

Indeks 1.364. 
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dengan hadis lain yang diriwayatkan oleh al-Zuhri> dari Qabi>sah 

ibn Dhu’aib, bahwa laki-laki tersebut kemudian dibawa 

menghadap ke Rasulullah SAW, kemudian Rasul memukulnya dan 

bukan membunuhnya.
32

 

Maksud al-Tirmidhi> mencantumkan hadis tersebut adalah untuk 

menjelaskan tentang ke-mansu>h}-an hadis tersebut. Jadi meskipun 

hadis tersebut dicantumkan, tidak ada dampak hukumnya bagi 

peminum khamr untuk yang keempat kalinya. Artinya peminum 

khamr yang mengulangi sampai 4 (empat) kali, hukumannya 

bukanlah dibunuh, tapi dicambuk. Dengan demikian, kedudukan 

hadis dari Abi> S{a>lih} telah dihapus (nasakh) oleh hadis dari al-Zuhri> 

dari Qabi>sah ibn Dhu’aib. Dengan demikian, maka hukum yang 

diterapkan bagi peminum khamr  untuk yang keempat kalinya 

adalah cambuk. 

c. Sistematika penyajian hadis dangat teliti dan rapi, sehinggga tidak 

terdapat hadis-hadis yang mengalami pengulangan seperti pada 

kitab hadis S{ah}i>h al-Bukha>ri> atau S{ah}i>h} Muslim. 

d. Di dalam kitab Sunan al-Tirmi>dhi> dikemukakan pula madha>h}ib 

fuqaha>’ dan mujtahidi>n disamping dalil-dalil sebagai dasar 

madhh}abnya. 

                                                             
32

   Ibid., 450. 
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e. Penyebutan nama-nama perawi disebutkan dengan laqab (nama 

gelar) ataupun kuniyah (nama panggilan). Tujuannya tidak lain 

adalah supaya perawi hadis tersebut dapat dikenali secara pasti 

tentang identitasnya, hal ini dikarenakan seringkali terdapat 

kesamaan nama perawi dalam periwayatan suatu hadis, sehingga 

dengan disebutkannya laqab atau kuniyah diantara perawi-perawi 

hadis yang memiliki kesamaan nama dapat dibedakan.  

Sedangkan kelemahan dari kitab Sunan al-Tirmidhi>, antara lain: 

a. Kitab Hadis ini masih memuat h}adis d}a‘i>f. Padahal sebagai kitab 

rujukan seharusnya hal tersebut tidak terjadi. 

Contoh hadis d}a‘i>f yang terdapat dalam kitab Sunan al-Tirmidhi>, 

diantaranya : 

َٟفٌََِْٛىََاََْذَُالَََََُِٚٓتََْب٠ََِْٛ َأََإَََشَََذ ََٜدََشَِصٌََثَََٜاَْذَِمٌَْعََارَاَْعَََََُُِٓتََْشَُشََاَتََََٕشََذ َدََ

ََُشَََََِْ٘ٓعََ َعََََٚشَْعَََُُٓتََْا َئَِعََََْٓع١َََََِْٗتَِأََََْٓج َلََدٌََْاَلَََحَُشََا َاللهََِيََُْٛعَُسَََايََ:

َ َُ َعٍَ  َٚ َ ِٗ َاللهَُع١ٍََْ َل َاَإَِعًََٛ طََذََََٓ َََِْٛص٠ََََُلَََفٍَََََََْٛٝلٍََََعَََيََضَََََََََِْٔٓ :صٍَٝ 

ََََُِِْٙٔرَْئَِتَِ

"Bashar ibn Mu‘a>dh al-‘Aqdi> al-Bas}ari> telah menceritakan 

kepada kita, Ayyu>b ibn Wa>qid al-Ku>fi> menceritkan pada 

kami dari ayahnya dari Aisyah ra berkata, Rasulullah SAW 

bersabda: ‚Barang siapa menemui suatu kaum, maka 

janganlah puasa sunnah kecuali meminta izinnya‛.
33

  

Hadis di atas berderajat d}a‘i>f, karena para perawi dari hadis 

tersebut tidak satupun yang thiqah. Padahal salah satu syarat 

                                                             
33

  Ibid., hadis No indeks 719. 
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hadis s}ah}i>h} adalah perawinya harus thiqah. Metode yang dipakai 

oleh al-Tirmidhi> dalam menulis kitab sunannya, adalah selalu 

memberikan penjelasan tentang kualitas hadis dan keadaan hadis, 

berdasarkan diskusinya dengan para ulama hadis dan metode 

takhri>j al-hadi>s. Istilah-istilah yang dipakai oleh al-Tirmidhi> 

dalam menjelaskan hadis yang ditulisnya, antara lain: S{ah}i>h}, 

h}asan, d}a‘i>f dan sebagainya. 

b. Istilah-istilah yang dipakai oleh Imam al-Tirmidhi> dalam 

memberikan status atau derajat hadis tidak seperti yang dipakai 

oleh ulama hadis yang lain, sehingga orang yang membaca atau 

mempelajarinya kesulitan. 

Tetapi apapun kondisinya kitab Sunan al-Tirmidhi> yang merupakan 

karya monumental oleh Imam al-Tirmidhi> dan telah memberikan kontribusi 

yang besar terhadap perkembangan khazanah keilmuan hadis. 

C. Kriteria al-D{abt} dan Qalil al-D{abt} Dalam Kitab Sunan al-Tirmidhi> 

1. Kriteria al-D{abt} 

Ulama hadis pada umumnya tidak menerangkan argument yang 

mendasar unsur kaedah periwayat bersifat d}a>bit}. Yang mereka kemukakan 

umumnya hanya berkenaan dengan pengertian d}a>bit} sebagai salah satu 

unsur kaedah kes}ah}i>h}an sanad hadis. 

Imam al-Sha>fi‘i> dan lain-lain telah meriwayatkan sabda Nabi yang 

berbunyi: 
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َََظَُافٌَِذََاَأَََْشََثََخَْأََ ََّآَََْْاطَتَِث ٌَعََاَََْْٛتَُأ ١ٍَََََََََِْٗٚعَََجَُاءََشََلََِشَِفََظٌَْ ََْٓتََِذَََُّدَْاَأََََٔشََثََخَْأَََعَََُّعَْاَأََََٔأ

ََََْٓعَََشَِاوَِغََعََََْٓتََِاللهََِحَُثَََِ٘ ََذَُثَْعَََحََِْٚسَََُْٟتَِأ
َُّاْ ََٙذَاََّْ ذَََََُِْٓتََِضَ عٌَِ أَََشََثََخَْأَََايََلَََََِْٞٚشٌََ

َِ٘صََ َِ٘غََََْٓتََِشَْا َِِذََاٌشَ َشَِا َِِعََََْٛتَُاَأََََٔشََثََخََْٟأََا َجًَاصََجَََٞإََِِٛغَْذَإٌ ََّ ذَََََُِْٓتَََِِٓغٌََذََاََْشَُا

ََََٔشََثََخَْأََ َأ َُِىََتََََْٛتَُا َِ٘شََتَْإَََُِٓتََْذََُّ ذََشَ َأََََٔشََثََخَْأَََظَُافٌَِذََا١ََََُُْْا َََّٝاٍََِْع٠َََََْْٛتَُا إَََشََذ َدٍَََََِْٟصٌََِْٛ

ََٛآَََْْتَََُُِاعٌَِمََآَََْْعَََدَََُٛعَْلََْآَََْْتََِجَِذ١َََْثََاَعَََُٕشََذ َدََََُُاٌَِعََََْٓذَتََِّ ذَََََُِْٓتََِاللهََِذَُثَْعََ ََْٓعَََذ١ٌٌَََُِْ

َِ٘شََتَْإَََِْٓعٍَََََِْٟىٌََعََاََْزَُاسٌَِذََاَْ َاللهََِيََُْٛعَُسَََايََلَََ:ايََلَََدٍََْٛعَُغَََََُِْٓتَْإَََِْٓعَََدَََُٛعَْلََْآَََْْع١َََََُُْا

َََٔ َصلى الله عليه وسلمَ( َفََََٙظََفَِذََفََََْٟرَِاٌََمَََََِعَََِّعَََأٌَشَََِْإََِاللهََُشََعَ ) َِِدَََبَ سَََُُٗٔ َئَِا ١ٍَََْٗمَِفَََش١َََْغٍََََٗمَْفًٍَََِا

َِِدَََبَ سََََٚ ٌَََِإٍََََِٗمَْفًٍَََِا 34.َََََُُِِْٕٗٗمََفَْأَََََََََُْٛ٘ٓٝ
 

‚Mudah-mudahan Allah mengaruniakan keelokan wajah kepada 

hambanya yang mendengar sabdaku, kemudian menghafalnya, 

memeliharanya, dan menyampaikannya kepada orang lain. Banyak 

orang yang menerima pengetahuan  (hadis) hanya mampu 

menghafalnya dan tidak memahami benar pengetahuan itu. Dan 

banyak orang yang menerima pengetahuan  (hadis) itu kemudian 

menyampaikannya kepada orang lain yang ternyata orang lain itu 

lebih paham dari pada orang yang menyampaikannya. 

 

Dari hadis tersebut diperoleh petunjuk bahwa penerimaan riwayat 

hadis  yang lazim terjadi pada zaman Nabi ialah melalui cara al-sama>’.35
 Al-

Sama>’ adalah suatu cara mendapatkan hadis dari Nabi Muhammad Saw. 

Kemudian mereka meriwayatkan kepada generasi berikutnya dengan cara 

yang sama. Karena tanpa mendengar tidak tergambarkan sebuah 

pemahaman, kemudian setelah mendengar tidak paham artinya, maka 

belum disebut pendengar mutlak.
36

 tidak heran apabila cara ini dinilai 

sebagai cara penerimaan hadis yang paling tinggi tingkatannya. Sedangkan 
                                                             
34

   Ta>j al-Di>n al-Subki>, T{abaqa>t al-Sha>fi‘iyyah al-Kubra>, juz 4  (Beirut: Dar al-Nashr H{ajr li al-

T{iba>'ah wa al-Nashr wa al-Tauzi', t.th), 320. 
35

   Nuruddi>n ‘Itr, ‘Ulumul Hadis, 208. 
36

   Junaid al-Ashraf Iqba>l Ahmad, al-‘Ada>lah wa al-D{abt} wa atharuma> fi> qabu>li al-Hadi>s aw 
Radduha>, (Riya>d}: Maktabah al-Rushdi, 2006), 412. 
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orang-orang yang menyampaikan hadis (ada>’ al-hadi>s) terlebih dahulu harus 

hafal dan mampu menyampaikan riwayat hadis yang diterimanya itu 

kepada orang lain. Periwayat yang hafal, mampu menyampaikan dan paham 

dengan mendalam akan hadis yang diriwayatkannya, dengan  sendirinya 

lebih baik (berbobot)  dari pada periwayat yang hanya hafal dan mampu 

menyampaikan hadis saja. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penetapan 

unsur  periwayat bersifat d}a>bit} didasarkan kepada 

argument naqli> (tekstualis) dalam hal ini  hadis Nabi.
37

  Dari hadis Nabi 

tersebut juga dapat dipahami, bahwa ada periwayat yang hafal dan mampu 

menyampaikan riwayat hadis, tetapi dia tidak (kurang ) paham akan 

kandungannya. Di samping itu, ada pula periwayat yang hafal, mampu 

menyampaikan hadis yang telah dihafalnya dan paham akan kandungan 

hadis yang diriwayatkannya. 

Selain argument naqli>  di atas, argument yang mendasari 

unsur  periwayat bersifat d}a>bit}  adalah argument sejarah dan argument 

logika (‘aqli>). Unsur tersebut dinyatakan memiliki argument sejarah, karena 

periwayatan hadis dalam sejarahnya lebih banyak berlangsung secara lisan 

daripada tertulis.  Periwayatan lisan  mengharuskan periwayatnya  memiliki 

hafalan yang baik. Periwayat yang tidak memiliki hafalan yang baik, sangat 

sulit dipercaya ke-s}ah}i>h-}an riwayatnya.  

                                                             
37

  Argument naqli> (tekstualis) disebut juga dengan d}abt} al-Kita>b . Yaitu keterjagaan kitab 

seorang rawi sejak ia mendengar kemudian di benarkan sampai ia menyampaikannya, dan 

tidakdiberikan kepada orang yang tidak bisa menjaga kitab tersebut. Junaid al-Ashraf Iqba>l 

Ahmad, al-‘Ada>lah wa al-D{abt} wa atharuma> fi> qabu>li al-Hadi>s aw Radduha>,418. 
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Seorang periwayat dikenal sebagai d}a>bit} dengan  barometer yang 

telah ditentukan oleh para ulama. Hal ini mereka telah lakukan untuk 

mengukur ked}a>bit}an para periwayat sebelumnya. Ibn S{ala>h berkata, kita 

membandingkan riwayat seorang rawi dengan  riwayat para 

perawi thiqat lain yang telah dikenal d}a>bit} dan ketekunannya. Bila didapati 

sesuai walau hanya dari segi makna, atau lebih banyak yang sesuai 

ketimbang yang lainnya, maka ia bisa disebut sebagai d}a>bit}. Namun bila 

didapati banyak yang menyalahi, maka ked}a>bit}annya cacat, sehingga 

riwayatnya tidak dapat kita katakan memiliki validitas hujjah. 

Bila pada seorang periwayat terkumpul dua 

sifat ‘a>dil dan d}a>bit} maka ia adalah hujjah dan hadisnya harus diamalkan, 

periwayat ini juga disebut thiqah. Hal ini dikarenakan ia bersifat jujur 

ditambah dengan  kuat hafalannya yang menjadikannya ia mampu 

menyampaikan hadis dengan lancar seperti ketika didengarnya. Para perawi 

yang bersifat demikian hadisnya dapat dipakai hujjah. Bila seorang perawi 

cacat  salah satu faktor kethiqahannya, maka hadisnya dinilai cacat sesuai 

dengan  tingkat kecacatannya. 

Dalam bukunya Ahmad Umar H{ashim yang berjudul Qawa>‘id Us}u>l 

al-H{adi>s,  menjelaskan bahwa ada 6 (enam) hal yang 

menyebabkan   kecacatan perawi yang diakibatkan oleh hilangnya 

syarat d}a>bit}, hal tersebut adalah sebagai berikut : 
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a. Fah}sh al-Ghalad (banyak salah atau sering salah). Perawi yang 

memiliki sifat ini, menurut Ibn H{ajar, 

hadisnya munkar atau  matru>k. 

b. Fah}sh al-Ghaflah (banyak lupa atau sering lupa), jika seorang 

perawi keadaannya seperti ini maka hadis yang diriwayatkanya 

tergolong hadis  munkar atau matru>k. 

c. Su>’ al-H{ifz}i yaitu orang yang tidak ditarji>h (dikuatkan) sisi 

ketepatan (hafalannya)  atau sisi kesalahan  (hafalannya). 

d. Al-Ikhtila>t}  yaitu rusaknya akal dan tidak teraturnya perkataan 

dan perbuatan disebabkan oleh hal-hal yang al-Tariah (incidental), 

apakah karena usia, hilangnya penglihatan, hilangnya buku catatan 

hadis atau sebab lain sehingga hafalannya menjadi buruk, pada hal 

sebelumnya ia d}a>bit}. Maka semua perawi yang masuk dalam 

golongan ini jatuh dari derajat s}ah}i>h} dan h}asan. Namun dapat naik 

ketingkat  h}asan jika ada sha>hid atau ta>bi‘. 

e. Al-Wahm, jika didapatkan melalui qari>nah - qari>nah dan 

pengumpulan jalur-jalur, maka hadisnya mu‘allal. 

f. Mukha>lafah al-Thiqah, jika terjadi dengan mengubah siya>q, maka 

menjadi mudraj al-isna>d atau mencampurkan yang mauqu>f dengan 

yang marfu>‘ maka menjadi mudraj al-matan atau mentaqdim- 

kan atau juga menta’khirkan, maka menjadi maqlu>b atau dengan 

penambahan seorang perawi.
38

  

                                                             
38

  Ahmad 'Umar Ha>shim, Qawa>'id al-Us}u>l al-Hadi>s (Kairo; t.p, 1991), 123-124. 
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Dalam beberapa indikator yang digambarkan oleh Ahmad H{ashim di 

atas tentang cacatnya sanad karena kurangnya kualitas ked}a>bit}an, maka 

penulis berkesimpulan bahwa yang menjadi dasar penetapan ked}abit}an 

periwayat, secara normatif adalah hafalannya bukan pada tingkat 

pemahamannya pada hadis yang diriwayatkan. Namun demikian, dapat juga 

dipahami bahwa periwayat yang paham hadis dan mampu menyampaikan 

hadis yang diriwayatkannya itu kepada orang lain, jelas lebih tinggi 

martabatnya dari pada periwayat yang hanya hafal dan mampu 

menyampaikan hadis yang diriwayatkan itu kepada orang lain. 

Abu> Zahrah lebih jauh menjelaskan bahwa periwayat yang hafal dan 

paham  dinilai lebih kuat (ra>jih}) dari periwayat yang hanya sekedar 

menghafal saja.
39

  Dari sisi logika, hal ini dibenarkan karena seorang yang 

hafal saja belum tentu paham atau sebaliknya seorang paham belum tentu 

hafal. Yang paling sempurna ked}a>bit}annya periwayat yang hafal dan paham 

apa diriwayatkannya. 

Contoh Hadis Riwayat al-Tirmidhi> dalam Penerapan Kriteria Ked}a>bit}an 

Periwayat 

َ ُٓ َتْ ٠َذ١ََْٝ َدَذ شَٕاَ  ٟ ىِّ َّ ٌْ َا َإعِْذَكَ ُٓ َتْ َصَوَش٠ِ ا َدَذ شَٕاَ و١ِعٌ َٚ َ َوُش٠َْةٍَدَذ شَٕاَ َأتَُٛ دَذ شَٕاَ

َِ َسعُٛيََاللَّ   ْ َعَث اطٍَأَ ِٓ َاتْ ْٓ عْثذٍََعَ َِ َأتََِٟ ْٓ َعَ َص١َْفٍِّٟ ِٓ َِتْ َعَثْذَِاللَّ  ِٗ َُع١ٍََْ َاللَّ  صٍَٝ 

َإٌََِٝ ُْ ُٙ َفاَدعُْ َوِراَبٍ ًَ ْ٘ َ َأ ا ًِ ْٛ َلَ َذأَذِْٟ َإِٔ هَ ٌََُٗ َفمَاَيَ ِٓ َّ َا١ٌَْ َإٌَِٝ عاَراً ُِ َ َتعَسََ َُ عٍَ  َٚ

ََ َاللَّ   ْ َأَ ُْ ُٙ ّْ ٍِ ٌِهََفأَعَْ ٌِزَ َأغََاعُٛاَ ُْ َُ٘ ْْ َفئَِ ِ أََِّٟٔسَعُٛيَُاللَّ  َٚ َُ َاللَّ  َلََإٌَََِٗإِل  ْْ َأَ ادجَِ َٙ َشَ

َ ُْ ُٙ ّْ ٍِ ٌِهََفأَعَْ زَ ٌِ َأغََاعُٛاَ ُْ َُ٘ ْْ اٌٍ ١ٍْحََِفئَِ َٚ َ َِ ْٛ َ١ٌْ اخٍَفَِٟا َٛ ظََصٍََ ّْ َخَ ُْ ِٙ افْرشََضََع١ٍََْ

                                                             
39

  Muahammad Abu> Zahrah, Us}u>l al-Fiqhi (Mesir: Dar al-Fikri al-‘Arabi>, 1958), 110. 
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َعٍَََٝ ذشَُد  َٚ َ ُْ ِٙ َأغ١َِْٕاَئِ ْٓ ِِ َ َذؤُْخَزُ ُْ ِٙ ٌِ ا َٛ ِْ َ َأ َفِٟ َصَذلَحًَ ُْ ِٙ َع١ٍََْ َافْرشََضَ َ َاللَّ   ْ أَ

َأغَََ ُْ َُ٘ ْْ َفئَِ ُْ ِٙ َٙاَفمُشََائِ َفئَِٔ  َِ ظٍُْٛ َّ ٌْ جََا َٛ اذ كَِدعَْ َٚ َ ُْ ِٙ ٌِ ا َٛ ِْ َ َأ َُ وَشَائِ َٚ ٌِهََفئ٠َِ انََ زَ ٌِ اعُٛاَ

َلاَيََأتََُٛع١ِغََٝدَذ٠ِسَُ ٕاَتذِِِّٟ َاٌص  ْٓ ٌْثاَبَعَ فَِٟا َٚ َدِجَابٌَ ِ َاللَّ  َٓ ت١َْ َٚ اَ َٙ ١ٌَْظََت١ََْٕ

َْٛ َِ عْثذٍََ َِ أتََُٛ َٚ َصَذ١ِخٌَ ٌٓ َعَث اطٍَدَذ٠ِسٌَدَغَ ِٓ ٌَاتْ َُٗٔاَفزِ ُّ َعَث اطٍَاعْ ِٓ ٌََٝاتْ
40

 

‚Bercerita kepada kami Abu> Kuraib dari Waki>‘ dari Zakariya ibn 

Ish}a>q al-Makki> dari Yahya> bin ‘Abd Allah bin S{aifi> dari Abi> 

Ma‘bad dari ‘Ibn ‘Abba>s sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus 

Mu‘a>dh ke Negeri Yaman seraya berkata kepadanya: Sesungguhnya 

engkau akan mendatangi masyarakat ahl kita>b maka ajaklah mereka 

untuk mengucapkan shaha>dat (bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 

Allah dan Aku adalah utusan Allah) jikalau mereka mau dan 

menerima ajakanmu dengan baik maka beritahukan kepada mereka 

sesungguhnya Allah SWT mewajibkan meeka untuk melaksanakan 

shalat 5 (lima) waktu dalam sehari semalam, jikalau mereka mau 

dan menerima pemberitahuanmu, maka beritahukan kepada mereka 

bahwa Allah SWT memerintahkan mereka untuk mens}adaqahkan 

sebagian dari harta-harta mereka yang diambil dari harta-harta 

kalangan kaya dari mereka kemudian dibagikan kepada kalangan 

fakir dan miskin di kalangan mereka, apabila mereka mematuhi 

kesemua perintah Allah SWT tadi maka bagimu kemuliaan dalam 

harta mereka. Dan waspadailah do’a setiap orang-orang yang 

terniaya karena di antara mereka dengan Allah SWT tidak ada 

pemisahnya. Terdapat dalam ba>b al-Suna>bih}i> Abu> ‘I<sa> berkata 

bahwa Hadis dari ‘Ibn ‘Abba>s adalah hadis h}asan s}ah}i>h} adapun Abu> 

Ma‘bad tuan dari ‘Ibn ‘Abbas bernama Na>fidh‛. 

 

a. Biografi periwayat hadis 

1) Jalur Imam al-Tirmidhi> 

Nama lengkap Al-Tirmidhi> adalah Abu ‘I<sa> 

Muhammad bin ‘I<sa> bin Thu>rah bin Mu>sa> bin al-D{ahha>k 

al-Sulami> al-Da>ris al-Biqhi al-Tirmidhi> al-Dariri>. 

Dilahirkan di kota Turmu>dh kawasan Bulkaha yang 

terkenal juga dengan sebutan Ji>hun  di daerah Transoksiana 

                                                             
40

  Abu 'I<sa> al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Juz III ( Beirut : Dar – al-Fikr, 1963 ), 21. 
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di Asia Tengah. Menurut keterangan sebagian ulama hadis, 

Imam al-Tirmi>dhi> dilahirkan tahun  200 H (815 M) dan 

menurut sebagian ulama lagi tahun 209 H (824 M).
41

 

Gurunya antara lain Quthaibah, Abu Bakar bin abi 

Syaibah. Muridnya antara lain Abu Bakar Ahmad bin 

Ismail.
42

   

Para ahli kritik hadis memberi penilaian sebagai 

berikut : 

a) Ibn H{ibba>n; dia seorang penghimpun hadis, 

penyusun kitab dan senantiasa berdiskusi 

dengan  ulama. 

b) al-Quran Idri>si>; dia seorang ulama yang 

menguasai ilmu hadis, penyusun kitab al-Ja>mi‘, 

al-Ta>ri>kh dan al-‘Ilal. 

c) Ibn H{ibba>n; dia thiqah, zuhd dan ahli hadis. 

Dengan  demikian pernyataannya ia menerima 

hadis Abu Shaibah dapat dipercaya, sekaligus diyakini 

bahwa antara keduanya telah terjadi persambungan sanad. 

2) Abu> Kuraib, Nama lengkapnya al-‘Ala>’i> bin Kuraib 

(w.248), gurunya antara lain Wa>ki‘, Jari>r bin ‘Abd al-

H{ami>d. Muridnya antara lain Abu> Bakar bin Shaibah dan 

                                                             
41

  Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam III ( Jakarta: t.p, 1993 ), 1246 – 1248 
42

 Shiha>b al-Di>n  Abi Fad}al  Ahmad bin 'Ali bin Hajar  al-Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, juz IX 

(Beirut: Dar al-Fikri>, 1984), 344. 
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al-Tirmi>dhi>. Para kritikus hadis memberi penilaian yang 

tinggi terhadap pribadi dan intelektualnya. 

a) Abu> Ha>tim al-Ra>zi>; menilainya sebagai 

periwayat yang thiqah mutqin.  

b) al-Nasa>’i dan Maslamah bin Ka>sim menilainya 

sebagai seorang ta>bi‘i>n yang banyak 

meriwayatkan hadis dan thiqah thubu>t. 

Dari penilaian yang  diberikan para kritikus hadis di 

atas maka menandakan bahwa pribadi Abu> Kuraib thiqah. 

Dengan  demikian pernyataannya ia menerima hadis Ish}a>q 

bin Ibra>hi>m dipercaya dan ini berarti sanad antara 

keduanya bersambung. 

3) Waki>‘. Nama lengkapnya adalah Waki>‘ bin al-Jarah  bin 

Ma>lih,  (w.196H.) Gurunya Zakariya bin Ish}a>q al-Makki>, 

Ami>r bin Bakr. Muridnya antara lain Isha>q bin Ibra>hi>m dan  

Kuraib. Kritikus hadis memberikan pujian yang tinggi 

terhadap pribadi Waki>‘.  

a) Ibn Sa‘d bin Murrah menyatakan bahwa Waki>‘ 

adalah periwayat hadis yang thiqah. 

b) Ahmad bin H{anbal menyatakan bahwa saya 

tidak melihat seorang pun yang lebih 

mengetahui hadis kecuali Waki>‘.
43

  

                                                             
43

  Kha>lid Muhammad Kha>lid, Rija>l al-H{adi>s H{awl al-Rasu>l  (Beirut: Dar al-Fikri, t.th.),  99. 
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Tidak seorang pun kritikus hadis yang mencela 

pribadi Waki>‘, sebaliknya pujian yang diberikan kepadanya 

adalah pujian yang berperingkat tingi. Oleh karena itu 

pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Abu> Bakar 

dengan  metode h}addasana dapat dipercaya. Itu berarti 

sanad antara keduanya muttas}il (bersambung). 

4) Zakaria bin Ish}a>q. Zakaria bin Ish}a>q al-Makki> menerima 

hadis dari Ibra>hi>m bin Maisar, Isha>q, Yahya bin  ‘Abd 

Allah al-Sha>fi‘i>. Muridnya   antara  lain Abu> Bakar dan 

Waki>‘. Kritikus hadis memberikan pujian yang tinggi 

terhadap pribadi Zakaria bin Ish}a>q al-Makki> 

a) Mansur al-Faqi>h dan Ahmad Bahwain al-T{a>wi>, 

memujinya dengan  pernyataan dia adalah 

Imam umat Islam.  

b) Abu> ‘Ali> al-Naisa>bu>ri> mengatakan dia adalah 

orang paling tahu tentang hadis s}ah}i>h} dan cacat, 

demikian pula tentang rija>l al-hadi>s. Tidak 

seorang pun yang mencelah pribadinya, pujian 

yang diberikan kepadanya sangat tinggi.  

Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima 

hadis dari Yahya> bin ‘Abd Allah Shaifi> dengan  metode 

h}addathana>  dapat diterima. Dan ini menandangan muttas}il 

sanadnya. 
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5) Yahya> bin ‘Abd Allah bin Shaifi>. Nama lengkapnya adalah 

Yahya> bin ‘Abd Allah bin Muhammad bin Shaifi>. Dia 

menerima hadis Ma‘bad dan muridnya Zakariya bin Ish}a>q 

al-Makki>. Kritikus hadis memberikan penilain baginya: 

a) Ibnu Ma‘i>n memberinya gelar thiqah. 

b) al-Nasa>’i dan Ibn H{ibba>n mengatakan bahwa 

dia thiqah.  

Tidak seorang pun kritikus memberinya penilaian 

negative. Dengan demikian pernyataannya bahwa dia 

menerima hadis dari Ma‘bad dapat dipercaya dan ini 

berarti sanadnya bersambung. 

6) Abi Ma’bad. Nama lengkapnya adalah Na>fi‘ Mawia ibn 

‘Abba>s (w.104 H). Gurunya antara lain ‘Abd Allah Ibn 

‘Abba>s, Amr bin Haisham, muridnya antara lain Yahya> bin 

‘Abd Allah, Asram bin Dina>r. Kritikus hadis memberikan 

penilaian baginya: 

a) Ahmad bin H{anbal memujinya Abi Ma’bad 

dengan  peringkat thiqah. 

b) Yahya> bin Ma‘i>n al-Nasa>’i dan Ibn H{ibba>n 

memasukkan pada kelompok thiqah.  

Dengan  demikian pernyataannya bahwa dia 

menerima hadis dari ‘Abd Allah ibn ‘Abba>s dengan 
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metode ‘an dapat diterima. Dan ini menandakan sanadnya 

muttas}il. 

7) Ibn ‘Abba>s. Nama lengkapnya ‘Abd Allah Ibn ‘Abba>s Ibn 

‘Abd al-Mut}t}alib al-Ha>shimi> (w.68H.). Di samping dia 

banyak menerima hadis dari Rasulullah SAW. Secara 

langsung juga dia berguru pada ayahnya dan al-Kulafa>’ al-

Ra>shidi>n. Murid yang meriwayatkan hadisnya  antara lain 

Ma‘bad Sa‘i>d bin Jubair. Kritikus hadis memberikan 

penilaian baginya: 

a) ‘Umar menyatakan bahwa dia adalah fuqaha>’ 

dan ulama hadis dikalangan sahabat, al-

Asqala>ni> dan al-Bandari> menilainya 

dengan  thiqah, al-mukthiran fi al-hadi>s. 

Tidak seorang pun yang mencela pribadinya, 

bahkan Ibn ‘Abba>s dikenal sangat dekat dengan 

Rasulullah SAW dan tidak diragukan lagi kejujurannya. 

Oleh karena itu diyakini Ibn ‘Abba>s menerima hadis 

langsung dari Nabi maka sanadnya bersambung. 

Setelah meneliti sanad al-Tirmi>dhi> melalui jalur 

Kuraib ternyata seluruh periwayatnya 

bersifat ‘a>dil dan d}a>bit} (thiqah, sanadnya dalam keadaan 

muttas}il, terhindar dari sha>dh dan ‘illat). Dengan demikian, 

hadis yang diteliti telah memenuhi unsur-unsur kaidah 
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kes}ah}i>h}an sanad, sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad 

hadis yang bersangkutan berkualitas s}ah}i>h}. 

2. Kriteria Qalil al-D{abt} 

Imam al-Tirmidhi> di dalam kitab Sunan-nya Sunan al-Tirmidhi> 

senantiasa memberikan keterangan status sanadnya. Bahkan secara khusus 

memiliki istilah-istilah lain yang belum ada dalam daftar istilah-istilah 

yang tidak pernah dipakai dalam ilmu hadis oleh ulama-ulama hadis 

sebelumnya.
44

  

Sunan al-Tirmidhi> adalah kitab asal dalam pengetahuan tentang hadis 

h}asan, karena dia-lah yang menggagas penyebutannya.
45

 Ulama-ulama 

terdahulu (mutaqaddimi>n) belum secara detail mengelompokkan hadis, 

melainkan hanya membagi menjadi dua bagian, yaitu: hadis s}ah}i>h} dan hadis 

d{a’i>f.46
 Permasalahan ini disebabkan karena sebagian hadis telah 

mencukupi syarat dan sifat hadis maqbul. Sedangkan pada hadis h}asan ke-

d{a>bit{-an yang dimiliki seorang perawinya kurang, inilah yang menjadikan 

hadis h}asan berada pada tingkatan antara s}ah}i>h} dan d{a>’if.47
   

Secara umum, dapat dijelaskan bahwa keterangan al-Tirmidhi> 

mengenai hadis bersangkutan status sanadnya h}asan, kemudian berubah 

menjadi s}ah}i>h} karena status keabsahan mata rantai perawi-perawinya 

didukung oleh sanad lain yang berbeda jalur. 

                                                             
44

 Salah satu istilah yang ia kemukan adalah hadis hasan, yang mana kriteria ini diperuntukkan 

kepada orang yang kurang daya hafalannya atau Q{alil al-D{abt}. 
45

  Ibnu Kathi>r, al-Ba>’ith al-H{athi>th (Kairo: Da>r al-Tura>th, 2003), 35.  
46

  Abdullah Sha’ban, Qowa>’id al-Muh}addisi>n (Kairo: Da>russala>m, 2005), 416. 
47

  Muhammad Ajaj al-Khati>b, Us}u>l al-H{adis, 331. 
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Hadis hasan adalah hadis dimana salah satu periwayat kurang daya 

hafal atau disebut dengan qalil al-D{abt. Maka, bisa dikatakan qalil al-D{abt 

adalah hasan itu sendiri. Untuk memahami istilah ini, maka wajib mereview 

definisi dari hadis hasan yang akhirnya memberikan kejelasan tentang 

kriteria qalil al-D{abt itu. 

Definisi-definisi hadis hasan menurut ulama hadis diantaranya : 

a. Imam al-Khat}t}a>bi mengatakan bahwa hadis h}asan adalah hadis 

yang diketahui jalur keluarnya, dikenal para periwayatnya, ia 

merupakan rotasi kebanyakan hadis dan dipakai oleh kebanyakan 

ulama hadis termasuk fiqh.  

b. Imam at-Tirmidhi> mengatakan bahwa hadis h}asan adalah hadis 

yang diriwayatkan,  di mana tidak ada pada sanadnya tertuduh 

sebagai pendusta, dan tidak sha>dh,
48

 serta diriwayatkan lebih dari 

satu jalur yang semisalnya.  

c. Ibn H{ajar mengatakan bahwa hadis h}asan adalah khabar al-a>h}a>d 

yang diriwayatkan oleh seorang yang ‘a>dil, memiliki daya ingat 

(hafalan), sanadnya bersambung, tidak terdapat ‘illat dan tidak 

sha>dh. Inilah yang ia namakan dengan s}ah}i>h} li dha>tih (s}ah}i>h} 

                                                             
48

  Hadis sha>dh seperti yang dikemukan oleh Imam Shafi’i> adalah periwayatan hadis oleh orang   

yang dipercaya (thiqah) tetapi berbeda dengan yang diriwayatkan oleh orang lain, tapi 

bukanlah hadis yang belum diriwayatkan oleh orang lain. Al-H{a>fiz} Ibn H{ajar, al-Ba>’ith al-
H{athi>th da>r al-Tura>th. 

- Hadis yang diriwayatkan orang th}iqah dan berbeda dengan orang yang lebih kuat. 
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secara independen), Jika daya ingat/hafalannya kurang, maka ia 

disebut h}asan li dha>tih (h}asan secara independen).
49

 

d. Al-Qasimi mangatakan bahwa hadis hasan adalah hadis musnad 

yang sanad-sanadnya mendekati derajat thiqah atau hadis mursal 

yang (sanadnya) thiqah akan tetapi pada keduanya ada periwayat 

lain. Hadis ini terhindar dari sha>dh  dan ‘illat.50
  

e. Ibn al-S}alah membagi definisi hasan menjadi dua yaitu: pertama, 

hasan adalah hadis yang pada sanadnya terdapat periwayat yang 

mastu>r (tidak diketahui) keahliannya, tetapi bukan pelupa dan 

banyak kesalahannya, tidak tertuduh berdusta, dan diriwayatkan 

dari jalur lain yang semisalnya, inilah yang dimaksud dengan 

hadis hasan li ghairih. Kedua, para periwayatnya termasuk 

kepada orang yang masyhu>r dari segi kebenaran dan amanah, 

tetapi tidak sampai pada derajat hadis s}ah}i>h} dalam hafalan dan 

kecakapannya tetapi tidak menyendiri (munkar),
51

 dan tidak 

terdapat pada matannya sha>dh dan illah.52
  

Definisi-definisi hadis hasan di atas memiliki poin-poin penting 

mengacu pada segi sanad maupun matan, diantaranya adalah : 

a. Sanad bersambung, 

b. ‘a>dil, 

                                                             
49

   Mahmud al-T{ah}h}a>n, Taysir Must}ala>h al-H{adis Cet. 10 (Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif li> al-Nasr 

wa al-Tauzi>’, 2004), 57. 
50

   Idri, Studi Hadis, 159. 
51

   Hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi d}ai>f yang menyalahi riwayat orang 

thiqah. 
52

   Mus}tafa> al-Siba>’i>, al-Sunnah wa Makanatuha> fi al-Tashri>’ al-Islami>,Cet. 2 (Da>r al-Warra>q), 

113. 
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c. Tidak tertuduh pendusta, 

d. Kurang daya hafal, 

e. Tidak Sha>dh, 

f. Tidak ‘illat, 

g. Diriwayatkan lebih dari satu jalur yang semisalnya, 

h. Periwayat bersifat mastur (tidak diketahui), 

i. Tidak munkar, 

j. Khabar al-A<had 

Pada poin (a) sampai dengan (e) mengarah pada kategori hadis 

hasan li dhatihi, sedangkan pada poin (f) sampai (g) mengarah pada 

katagori hadis hasan li ghairih.  

Poin (a dan b) sudah tidak diperselisihkan lagi, karena hal ini 

merupakan salah satu syarat dari hadis s}ah}i>h}. Sedangkan poin (c) tidak 

tertuduh pendusta, hal ini juga akan bersangkutan dengan hadis matru>k53
 

meskipun ia tidak terbukti melakukan kedustaan dalam hadis Nabi Saw.
54

 

Poin (d) berkaitan dengan ke d}abit} an seseorang, inilah yang menjadi pokok 

permasalahannya. Kriteria ke d}abit} an seseorang tidaklah sama satu sama 

lainnya, ada yang berada pada tingkatan teratas, tingkatan menengah dan 

tingkatan terbawah.
55

 

                                                             
53  Hadis matru>k adalah hadisyang diriwayatkan oleh rawi yang dusta dan hadis itu tidak 

diketahui kecuali hanya melalui jalannya; disamping itu ia menyalahi kaidah-kaidah yang 

telah maklum. Demikian pula hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang dikenal pendusta dalam 

bicaranya meskipun ia tidak pernah terbukti dengan jelas melakukan kedustaan dalam 

meriwayatkan hadis Nabi Saw 
54   Nuruddin ‘Itr, ‘Ulum al-Hadis, 306. 
55

   Junaid Ashraf Iqba> Ahmad, al-‘Adalah wa al-D{abt} wa Atharuhuma> fi> Qobuli al-Hadi>s  aw 
Radduha>, 458. 
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a. Tingkat pertama ditujukan kepada perawi yang sempurna daya 

hafalannya dan jarang mengalami kesalahan, perawi ini disebut 

dengan thiqah.56  

b. Tingkatan kedua ditujukan kepada yang kurang daya hafalannya 

dan terkadang mengalami beberapa kesalahan, perawi ini 

mendapat julukan s}uduq, mahalla al-S{idq, la ba’sa bihi. Pada 

tingkatan ini dibagi menjadi dua:  

1) Perawi thiqah yang terkadang mengalami kesalahan dalam 

meriwayatkan dari gurunya tanpa periwayat lain. Contoh: 

riwayat Daud bin al-H{usain dari ‘Ikrimah, kedua-duanya 

berstatus thiqah. Pengecualiannya, daud akan berstatus d}a’i>f 

apabila mendapatkan dari ‘Ikrimah sehingga ‘Ali bin al-

Madi>ni> memberikan hadis munkar daripadanya. 

2) Perawi thiqah yang mengalami kesalahan apabila 

meriwayatkan dari hafalannya, maka apabila dari kitabnya 

diterima. Contoh: ‘Abdu al-‘Aziz bin Muhammad al-

Dara>wardi>.  

3) Orang yang hafal menceritakan hadis dari negeri tertentu 

mesir misalkan, tetapi tidak hafal dari negeri lainnya. 

Contoh: Ismail bin ‘Iyyas al-H{ams}i, hadis yang didapatkan 

dari Sya>m maka hadisnya bagus (Jayyid), tetapi apabila 

                                                             
56   Ibn Raja>b al-H{anbali>, Sharh} ‘Ilal al-Tirmidhi>, (Kairo: Darussalam, 212), 92. 
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hadisnya didapatkan dari negeri lain. Maka hadisnya 

Mud}t}arib.57
 

c. Tingkatan ketiga ditujukan kepada perawi yang terganggu 

hafalannya, dan dibagi menjadi tiga bagian: 

1) Rawi yang banyak kesalahan, munkar dan lemah hafalannya. 

Bagian ini disebut dengan hadis hadis matruk, dan tidak bisa 

dijadikan sebagai hujjah tetapi ditulis hadisnya untuk 

pertimbangan.
58

 

2) Rawi yang diperselisihkan, apakah hadisnya didominasi 

sangkaan, palsu atau tidak? Contoh: ‘Abdullah bin 

Muhammad bin ‘Aqi>l al-Ha>shimi, Imam Ahmad, Ish}aq al-

H{ami>di>, al-Tirmidhi> menjadikannya sebagai hujjah, 

sedangkan ‘Ali bin al-Madi>ni> mengatakan d}a’i>f, Abi> H{a>tim 

mengatakan layyin al-H{adi>s, Ibn al-H{uzaimah mengatakan 

tidak berhujjah dengannya, Ibn H{ibban mengatakan radi>’u 

al-H{ifz}i. 

3) Rawi yang diperselisihkan, apakah hadisnya termasuk yang 

banyak salah, atau termasuk yang sedikit?
59

 Contoh: H{akim 

bin Jabir al-Asadi> al-Kaufi, ‘Abdurrahmah bin Mahdi> 

mengatakan  bahwa hadisnya mudah dan didalamnya banyak 

                                                             
57  Hadis Mud}t}arib adalah hadis yang diriwayatkan dari seorang rawi atau lebih dengan berbagai 

redaksi yang berbeda dan dengan kualitas yang sama, sehingga tidak ada yang dapat 

diunggulkan dan tidak dapat dikompromikan. 
58

  Ibn Raja>b al-H{anbali>, Sharh} ‘Ilal al-Tirmidhi >,193. 
59   Ibn Raja>b al-H{anbali>, Sharh} ‘Ilal al-Tirmidhi >,197. 
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hadis munkar. Yahya bin Mu’i>n mengatakan laisa bi shai’n, 

Imam al-Nasa>’i mengatakan laisa bi al-Qawa>, al-Daruqut}ni> 

mengatakan matruk. Tetapi Imam al-Tirmidhi dan Ahmad 

menghasankannya. 

Sedangkan d}abt al-Ra>wi> menurut ulama fiqh berbeda dengan 

dengan ulama hadis, al-Hanafiah membagi menjadi dua, yaitu: D{abt} al-

Ka>mil, dan D{abt} al-Na>qis.    

a. D{abt} al-Ka>mil adalah memahami sebuah hadis beserta makna 

fiqhiyahnya. 

b. Al-D{abt} al-Na>qis adalah hafalan yang berkesinambungan atau tidak 

terputus, serta memahami arti bahasanya. Ini adalah syarat 

diterimanya sebuah riwayat, pemahaman ini juga dinisbahkan 

kepada Imam Malik.
60

 

Poin (e dan f) merupakan syarat dari hadis s}ah}i>h} yang jelas 

kebenarannya. Poin (g) merupakan penguatan dari hadis hasan karena 

sebenarnya hadis hasan adalah hadis dhoi>’f yang meningkat, sebab 

diriwayatkan lebih dari satu jalur yang semisalnya, dengan itu hilanglah 

predikat su>’a al Hifz}i ataupun qalil al-Hifz}i. dengan syarat periwayat lain 

bukan orang yang tertuduh berbuat dusta.
61

Poin (h) adalah periwayat yang 

bersifat mastur (tidak diketahui) keahliannya dan disebut juga yaitu majhul 

                                                             
60

  ‘Abdu al-Kari>m Ismai>l S{abba>h, al-Hadis al-S{ah}i>h} wa Manha ‘Ulama al-Muslimin>, Cet.I 

(Riya>d}: Maktabah al-Rushdi,  1998), 188. 
61   ‘Abdullah Sha’ba>n, Qawaid al-Muhaddithi>n,Cet. I (Kairo: Dar al-Sala>m, 2005), 421. 
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al-‘Ada>lah62
 jelas maupun tersembunyi, pendapat ini diisyaratkan oleh Ibn 

al-S{alah, al-Baghawi>, Ibn Hajar, al-Nawawi> dan lainnya.
63

Poin (i) 

mengharuskan hadis untuk tidak bersifat munkar, hadis munkar memiliki 

banyak pengertian diantaranya adalah:  

a. Hadis yang terdapat pada sanadnya rawi fah}sh, banyak 

salahnya, atau terlihat memiliki sifat fisq.
64

 

b. Hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi d}ai>f 

yang menyalahi riwayat orang thiqah.  

c. Hadis munkar adalah hadis yang hanya diriwayatkan oleh 

seorang rawi, baik menyalahi riwayat orang lain maupun tidak 

menyalahinya, meskipun rawi tersebut thiqah.65
   

Poin yang terakhir (i) menyatakan bahwa hadis hasan adalah khabar al-

‘A<had yang diriwayatkan oleh orang yang lemah hafalan ataupun mukhtalit} 

yang tidak dapat membedakan perkataannya sebelum ikhtilat}, atau hadis 

yang mastu>r, mursal, mudallas tanpa mengetahui mana yang terhapus 

dikeduanya, kemudian diikuti yang semisal atau lebih pada sanadnya.
66

 

Dari semua keterangan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

disimpulkan  Kriteria Qalil al-D{abt}  dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> adalah: 

                                                             
62   Mastu>r adalah periwayat secara z}ahirnya adalah ‘Adl , tetapi tidak diketahui secara batinnya. 
63   ‘Ali ‘Abdu al-Ba>sit} Mazi>d, Taisi>r Mus}t}alah al-Hadi>s wa ‘Ulumuhu, (Kairo: Maktabah al-

I<man, 2011), 111. 
64   Muhammad Mahmud Ahmad Baka>r, Bulughu al-A<mal min Mus}t}alah} al-Hadi>s wa al-Rija>l, 

(Kairo: Dar al-Sala>m, 2012), 319. 
65   Nuruddin ‘Itr, ‘Ulum al-Hadi>s, 462. 
66

   Z{afar Ahmad Uthmani al-Taha>nawi>, qawaid fi ‘Ulum al-Hadis, (Kairo: Dar al-Sala>m, 2000), 

34. 
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a. Perawi yang kurang daya hafalannya dan terkadang mengalami 

beberapa kesalahan, perawi ini mendapat julukan s}uduq, mah}alla 

al-S{idq, la ba’sa bihi. Kriteria ini dibagi menjadi dua:  

1) Perawi thiqah yang terkadang mengalami kesalahan dalam 

meriwayatkan dari gurunya tanpa periwayat lain.  

2) Perawi thiqah yang mengalami kesalahan apabila 

meriwayatkan dari hafalannya, maka apabila dari kitabnya 

diterima.  

b. Perawi yang hafal menceritakan hadis dari negeri tertentu mesir 

misalkan, tetapi tidak hafal dari negeri lainnya. Kriteria ini 

ditujukan kepada perawi yang terganggu hafalannya, dan dibagi 

menjadi tiga bagian: 

1) Rawi yang banyak kesalahan, munkar dan lemah hafalannya. 

2) Rawi yang diperselisihkan, apakah hadisnya didominasi 

sangkaan, palsu atau tidak?  

3) Rawi yang diperselisihkan, apakah hadisnya termasuk yang 

banyak salah, atau termasuk yang sedikit? 

c. Al-D{abt} al-Na>qis menurut ‘ulama fiqh adalah perawi yang 

hafalannya berkesinambungan atau tidak terputus, serta 

memahami arti bahasanya.  

d. Periwayat yang bersifat mastur (tidak diketahui) keahliannya. 
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e. Khabar al-‘A<had yang diriwayatkan oleh orang yang lemah hafalan atau 

mukhtalit}, termasuk didalamnya hadis mastu>r, mursal, mudallas.67
 

                                                             
67  Ibid., 34. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

BAB IV 

PERBANDINGAN KRITERIA QALI<L AL-D{ABT{ DALAM KITAB S{AH{I<H{ 

MUSLIM DAN SUNAN AL-TIRMIDHI< 

A. Kriteria Qali>l al-D{abt} Dalam Kitab S{ah}i>h} Muslim dan Sunan al-Tirmidhi> 

Sistematika Kitab S{ah}i>h} tertulis dalam bab-bab yang tematis seperti 

bab wahyu, bab akidah, bab ilmu, bab tafsir, bab peperangan demikian 

semisalnya dalam kitab tersebut. Sedangkan kitab Sunan tersusun seperti 

bab toharoh, bab solat, bab zakat, bab puasa, bab haji, bab mu‘a>malat dan 

demikian seterusnya. 

Sementara itu dalam ranah metode penyeleksian hadis, banyak 

terdapat pandangan yang berbeda-beda, begitu pula metode men-takhrij-

kan hadis yang dimiliki oleh Imam Bukha>ri> dengan Imam Muslim, teori ini 

dibahas pada ilmu Hadis dalam tempat serta bab khusus. Salah satu dari 

sekian banyak teori tersebut terdapat istilah mutashaddid dan ada juga 

istilah mutawassit}.  

Mutashaddid diperuntukkan pada tipe takhri>j al-h}adi>s dengan metode 

yang sangat ketat antara perawi yang satu dengan perawi hadis setelahnya, 

selain itu mengharuskan satu masa dan harus saling bertemu, ini yang 

diterapkan oleh Imam al-Bukha>ri>. Sedangkan mutawassit adalah tipe 

takhri>j al-h}adi>s yang ringan, dalam periwayatan hadis antara perawi satu 

dengan berikutnya boleh tidak bertemu tetapi yang penting satu masa, hal 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

112 
 

inilah yang digunakan oleh Imam Muslim dan beberapa ulama ahli hadis 

lainnya.
1
 

Periwayat hadis hasan bukanlah periwayat hadis s}ah}i>h}, hal ini 

karena periwayat hadis hasan adalah orang yang berada di bawah hadis 

s}ah}i>h} tingkat ke d}abi>t}an nya atau bisa disebut khaffa al-d}abt}. Kriteria 

qali>l al-D{abt} dalam kitab s}ah}i>h} Muslim tidak akan terlepas dari definisi 

hadis hasan li>-dha>tih karena inilah yang ia maksudkan, sedangkan 

adalah hadis hasan li>-dha>tih hadis yang bersambung sanadnya, 

diriwayatkan oleh periwayat yang ‘a>dil dimana kurang ke d}abi>t} an dan 

kecakapan dari tingkatan periwayat s}ah}i>h} tanpa adanya shudhu>h dan 

‘illat.2 ‘Amru ‘Abdul Mun’Im Sali>m mengatakan hadis hasan  adalah 

hadis yang berada di bawah tingkatannya hadis s}ah}i>h} serta ditujukan 

kepada periwayat yang memiliki sifat s{udu>q, la> ba’sa bihi, laisa bihi 

ba’sa, thiqatun yukhti’u, s}udu>q lahu awha>m. 3  

Adapun kriteria Qalil al-D{abt}  dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> 

sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya adalah: 

1. Perawi yang kurang daya hafalannya dan terkadang mengalami 

beberapa kesalahan, perawi ini mendapat julukan s}uduq, mah}alla 

al-S{idq, la ba’sa bihi. Kriteria ini dibagi menjadi dua:  

a. Perawi thiqah yang terkadang mengalami kesalahan dalam 

meriwayatkan dari gurunya tanpa periwayat lain.  

                                                             
1
  Mahmu>d T{ah}h}a>n, ‘Ilmu Must}alah} al-Hadi>s, (Indonesia, Haramain, 1424 H). 

2
  Mustafa> Muhammad Abu> Ima>rah, Muhtas}ar fi qawa>idu al-Must}alah (Cet.I; Kairo, 2006), 91. 

3  ‘Amru ‘Abdul Mu’I<m, Taisir Must}alah al-Hadis lil-Mubtadii>n (T}ant}a: Dar al-d}iya>’a, 2000), 32. 
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b. Perawi thiqah yang mengalami kesalahan apabila 

meriwayatkan dari hafalannya, maka apabila dari kitabnya 

diterima.  

2. Perawi yang hafal menceritakan hadis dari negeri tertentu mesir 

misalkan, tetapi tidak hafal dari negeri lainnya. Kriteria ini 

ditujukan kepada perawi yang terganggu hafalannya, dan dibagi 

menjadi tiga bagian: 

a. Rawi yang banyak kesalahan, munkar dan lemah hafalannya. 

b. Rawi yang diperselisihkan, apakah hadisnya didominasi 

sangkaan, palsu atau tidak?  

c. Rawi yang diperselisihkan, apakah hadisnya termasuk yang 

banyak salah, atau termasuk yang sedikit? 

3. Al-D{abt} al-Na>qis menurut ‘ulama fiqh adalah perawi yang 

hafalannya berkesinambungan atau tidak terputus, serta 

memahami arti bahasanya.  

4. Periwayat yang bersifat mastur (tidak diketahui) keahliannya. 

5. Khabar al-‘A<had yang diriwayatkan oleh orang yang lemah 

hafalan atau mukhtalit}, termasuk didalamnya hadis mastu>r, 

mursal, mudallas. 

Imam Muslim berbeda dengan Imam al-Bukha>ri> dalam salah satu 

syaratnya, dimana imam al-Bukha>ri> mewajibkan adanya sebuah pertemuan 

walaupun sekali saja, sedangkan Imam Muslim mencukupkan sejaman.
4
 

                                                             
4  Kelompok guru hadis al-Azhar, Manahij al-Muhaddithi>n, (2011), 91. 
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Perbedaan lainnya adalah Imam al-Bukha>ri> menjadikan setiap perawinya 

pada tingkatan pertama, sedangkan Imam Muslim pada tingkatan kedua, 

Imam al-Bukha>ri> tidak menerima hadis معنعن berbeda dengan Imam 

muslim.
5
 Maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua yang diriwayatkan 

imam Muslim adalah s}ah}i>h}, tetapi imam Muslim selalu meriwayatkan hadis 

yang telah disepakati oleh kalangan ‘ulama, terkadang dia juga menguatkan 

dari jalur lain sehingga hadisnya berstatus s}ah}i>h}. 

Supaya lebih jelas lagi perhatikanlah contoh di bawah ini: 

Hadis h}asan yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidhi> dan Imam 

Muslim serta penguatannya dari jalur yang lain. 

 ٍْ ِّٗ عَ َِ ْٕ ٌَ انْجَ سَا ًْ ٍْ أثَِٗ عِ ُّٗ عَ جعَِ ٌَ انضُّ ب ًَ ْٛ ٍُ ظُهَ ْٛجخَُ حَدَّثَُبَ جَعْفسَُ ثْ َ حَدَّثَُبَ قتُ

 ٍِ ِ ٚقَُٕلُ قبَلَ أثَِٗ ثكَْسِ ثْ ّٔ ُ عْتُ أثَِٗ ثحَِضْسَحِ انْعدَ ًِ ِّٖ قبَلَ ظَ أثَِٗ يُٕظَٗ الأشَْعسَِ

وِ زَثُّ  ْٕ ٍَ انْقَ اةَ انْجََُّخِ تحَْتَ ظِلالَِ انعُُّٕٛفِ فقَبَلَ زَجُمٌ يِ َٕ ٌَّ أثَْ ِ صلى الله عليه وسلم إِ زَظُٕلُ اللََّّ

ٍْ زَظُٕلِ  َْراَ يِ عْتَ  ًِ َْتَ ظَ َ ْٛئخَِ أأَ َٓ ِّ  انْ ِ صلى الله عليه وسلم ٚرَْكُسُُِ قبَلَ َعَىَْ فسََجَعَ إِنَٗ أصَْحَبثِ اللََّّ

ِّ حَتَّٗ قتُمَِ  ِّ فَضَسَةَ ثِ ْٛفِ ٍَ ظَ كَعَسَ جَفْ َٔ ْٛكُىُ انعَّلاوََ  فقَبَلَ أقَْسَأُ عَهَ
6

 

"Telah menginformasikan kepada kami Qutaibah, telah 

menginformasikan kepada kami Ja’far bin Sulaiman al-D{aba>’i> dari 

abi> ‘Imran al-Jawni dari Abi> Bakar bin Abi> Mu>sa> al-Ash’a>ri> 

berkata: saya mendengar ayah saya, waktu ia sedang berada di 

hadapan musuh, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 

‚sesungguhnya pintu-pintu surga itu ada di bawah naungan pedang-

pedang.‛ Lalu ada seorang lelaki yang kurang teratur keadaan 

pakaiannya, lalu berkata: ‚hai Abu Musa, apakah anda mendengar 

sendiri dari Rasulullah SAW bersabda sedemikian itu?‛ Lalu ia 

menjawab: ‚Ya.‛ Orang itu kemudian kembali ke tempat kawan-

kawannya lalu berkata: saya mengucapkan salam sejahtera 

kepadamu semua.‛ Kemudian ia mematahkan rangka pedangnya 

                                                             
5
  Ibid., 92. 

6
  Muhammad bin ‘I<sa< al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi> (Kairo: Dar al-Fajr li al-Tura>th, 2011), 449.  
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lalu melemparkannya, maka ia terus memukul dengan pedangnya 

sampai ia terbunuh.‛ 

  

Hadis ini menurut Imam al-Tirmidhi> adalah hadis h}asan ghari>b.7 

Mahmu>d T{ah}h}a>n mengomentari pendapat ini dan mengatakan bahwa 

sesungguhnya hadis ini adalah hadis h}asan, karena keempat orang-orang 

sanadnya termasuk golongan yang thiqah (dipercaya), kecuali Ja’far bin 

Sulaiman al-D{aba’i>. Sebab inilah yang menurunkan derajat hadis s}ah}i>h}nya ke 

hadis h}asan.
8
 Hal ini berlawanan dengan Imam Muslim yang memasukkan 

hadis di atas kepada hadis s}ah}i>h}. 

Jalur-jalur sanad yang dimaksud oleh Imam al-Tirmidhi>: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7  H{asan Ghari>b yaitu apabila sifat ke-ghari>ban-nya terdapat pada sanad dan matan dan tidak 

diriwayatkan kecuali seorang diri, maka inilah yang dimaksud dengan Hadis h}asan li dha>tih. 

Dihukumi seperti ini dikarenakan ada dalil-dalil lain yang menguatkannya. 
8
  Mahmu>d al-T{ah}h}a>n, Taysir Must}ala>h al-H{adis cet. 10 (Riya>dh: Maktabah al-Ma’a>rif, 2004), 59. 

Abu Musa al-‘Ash’ari> 

w 40H قال    
  

Abu Bakr bin Abi Musa> al-‘Ash‘ari> 

w 103H عن     

Rasulullah SAW 

 قال

Ja‘far bin Sulaima>n al-D{aba‘i> 

w 178H عن    

Qutaibah 

w 240H حدثنا    

Abu ‘Imra>n al-Jawni> 

w 123H عن    
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Jalur sanad di atas kemudian dilakukan kritik ra>wi untuk mengetahui 

masing-masing ke-thiqqa@h-an ra>wi yang yang meriwayatkan hadis ini 

berdasarkan komentar ulama’-ulama’ ahli hadis dari segi jarh} wa al-ta’di@l, 

asal-usul, julukan, dan masa atau tabaqa@t mereka. 

1. Qutaibah 

Qutaibah adalah ulama Islam terkemuka dan terpercaya dalam kitab 

Si>r A‘la>m al-Nubala>’,
9
 bernama lengkap Qutaibah bin Sa‘i>dbin 

Jami>l bin T{ari>f al-Thaqafi>, dilahirkan pada tahun 149H  dan wafat 

tahun 240H. Menurut al-Ha>fiz} Abu Ahmad bi ‘Addi> Qutaibah 

adalah nama julukan, nama aslinya adalah Yahya> bin Sa‘i>d. Guru-

gurunya antara lain, Ja’far bin Sulaima>n, Ma>lik, al-Laith, Shari<k, 

H{amma>d bin Zaid dan lain-lain.
10

 Muridnya diantaranya adalah al-

Bukha>ri>, Muslim. al-Tirmidhi>,Abu> Dawd, al-Nasa>’i dan lainnya.
11

 

Ulama’ hadis Yahya bin Mu‘ayyan dan al-Nasa>’i mengomentari 

bahwa Qutaibah adalah s}adu>q (benar sekali), sedangkan Ahmad 

H{a>tim al-a>zi> berkomentar Qutaibah adalah berpredikat thiqah.12
 

                                                             
9
 Shams al-Di>n Muhammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhah}abi>, Si>ru A‘la>m al-Nubala>’, juz 

11(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1993), 14. 
10

  Ibid., 15. 
11

  Ibid.,16. 
12

  Ibid.,17. 

al-Tirmidhi> 

w 279H حدثنا    



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

117 
 

2. Ja‘far bin Sulaima>n al-D{aba‘i> 

Ja’far bin Sulaima>n adalah tokoh Islam ahli hadis kelompok shi>‘ah 

yang terkenal dengan sebutan Abu Sulaima>n al-D{aba‘i> al-Bas}ari>, 

Wafat pada tahun 178H meriwayatkan hadis dari Abu ‘Imra>n al-

Jawni> , Ma>lik bin Di>nar,al-Tha>bin al-Banna>ni> dan lain-lain. Tokoh-

tokoh periwayatan hadis juga meriwayatkan hadis darinya Ja’far bin 

Sulaima>n al-D{aba‘i>,di antaranya adalah Qutaibah, Siya>r bin H{a>tim 

al-Razza>q, Bashar bin Hila>l dan lainnya. Dalam Si>r A‘la>m al-

Nubala>’ disebutkan bahwa Yahya al-Qat}t}a>n berkomentar bahwa 

Ja’fa bin Sulaiman thiqah, namun ia tidak pernah menulis hadis 

atau meriwayatkan darinya. Komentar ini dikuatkan oleh Ibnu Sa‘d 

pada kutipan setelahnya. Namun ditambahkan oleh Ibn Sa‘d bahwa 

Ja’far Sulaiman juga terkadang d}a‘if (lemah). Sementara Yahya> bin 

Mua‘yyan mengomentari bahwa Ja’far bin Sulaima>n thiqah.13
 

3. Abu ‘Imra>n al-Jawni> 

Abu<’Imra>n al-Jawni> adalah ulama hadis yang meninggal pada tahun 

123H, banyak meriwayatkan hadis dari beberapa ulama hadis 

terkemuka, diantaranya adalah  Abu Bakr bin Mu>sa> al-Ash‘ari>, 

‘Abd Allah bin al-S{a>mat, Anas bin Ma>lik dan Jundub al-Bajali>.
14

 

Murid-muridnya adalah Ja’far bin Sulaima>n, Shu‘bah, H{amda>n, 

Suhail bin Abi Hazm dan lain-lain. Tokoh-tokoh kritikus seperti 

                                                             
13

   Ibid., juz 3, 313. 
14

  Ibid., juz 5, 255. 
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Yahya> bin Mu‘ayyan beserta lainnya berkomentar bahwa 

Abu>’Imra>n al-Jawni> thiqah. 15
 

4. Abu Bakr bin Abi Mu>sa> al-‘Ash‘ari> 

Nama aslinya adalah ‘Amru bin ‘Abd Allah bin Qais memiliki 

julukan Abu Bakr dan terkenal dengan sebutan Ibn S{a>hibi Rasul 

Allah SAW, adalah ulama hadis wafat pada tahun 103H, sebagian 

mengatakan 104H dan putra salah seorang sahabat Rasul bernama 

Abu Mu>sa al-‘Ash’ari>, meriwayatkan hadis dari ayahnya sendiri dan 

dari beberapa orang gurunya dari kalangan sahabat Rasul, yakni 

‘Ali> bin Abi T{a>lib,’A<ishah binti Abi> Bakr, Abu> Hurairah, ‘Abd 

Allah bin ‘amr bin ‘A<s}, Ibn ‘Umar, al-Barra>’, Mu‘a>wiyah dan 

sahabat-sahabat lainnya.
16

 Adapun yang meriwayatkan hadis 

darinya adalah anak-anaknya, Abu ‘Imra>n al-Jawni>, Laith bin Abi> 

Sali>m, Abu H{us}ain, ‘Amru bin Murrah dan lainnya.
17

 Kritikus ahli 

hadis berkomentar dengan kesepakatan bahwa Abu Bakr bin Abi 

Musa>al-‘Ash’a>ri> thiqah.18
 

5. Abi Mu>sa >al-‘Ash‘ari> 

Abu Mu>sa> al-‘Ash’ari> bernama lengkap ‘Abd Allah bin Qais bin 

Sali>m bin H{ad}a>r bin H{arb merupakan salah seorang dari sahabat 

Rasul meninggal pada tahun 40H, sebagian menyebutkan tahun 

44H. Menerima hadis dari Rasulullah SAW. Ulama hadis yang 

                                                             
15

  Ibid., 256. 
16

  Ibid., juz 4, 344. 
17

  Ibid., 345. 
18

  Ibid.,346. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

119 
 

menerima hadis darinya adalah putranya Abu Bakr bin Abi Musa>al-

‘Ash’ari>, Buraidah bin al-H{as}i>b, Abu Ama>mah al-Ba>hili>, Abu> 

Sa‘i>dal-H{ud}ri>, Anas bin Ma<lik, T{a>riq bin Shiha>b, Sa‘i>d bin al-

Musayyab, Abu Wa>’il dan lain lainnya.  

Ja’far bin Sulaiman al-D{aba’i> dikomentari oleh kritikus hadis 

sebagaimana yang kesebut di atas mayoritas, ulama menganggap terdapat 

kelemahan pada dirinya sehingga tidak banyak ahli hadis yang 

meriwayatkan darinya, meskipun sebagian menganggap bahwa Ja’far bin 

Sulaima>n thiqah, namun ia tidak mau meriwayatkan hadis darinya, 

sehingga inilah yang menyebabkan turunnya derajat hadis. Sehingga Imam 

al-Tirmidhi> menghukumi hadis ini dengan derajat h}asan ghari>b. Maka yang 

dimaksud dengan ghari>b disini adalah tafarrud fi al-riwa>yah (menyendiri 

dalam periwayatan) hadis yang bersangkutan. 

Hal ini berlawanan dengan Imam Muslim yang memasukkan hadis di 

atas kepada hadis s}ah}i>h}. Padahal jalur periwayatn Imam Muslim sama 

dengan al-Tirmidhi> yaitu meriwayatkan dari Jalur Ja’far bin Sulaima>n al-

D{aba‘i> yang dianggap lemah, sehingga ulama hadis mengkritiknya dan 

tidak meriwayatkan hadis darinya. Hadis yang dimaksud: 

انهَّفْعُ نِٛحََْٛٗ، قبَلَ قتَُْٛجخَُ:  َٔ ٍُ ظَعِٛدٍ،  ْٛجخَُ ثْ َ قتُ َٔ  ، ُّٙ ًِ ٛ ًِ ٍُ ٚحََْٛٗ انتَّ حَدَّثَُبَ ٚحََْٛٗ ثْ

 ٍْ ِ، عَ ّٙ َِ ْٕ ٌَ انْجَ سَا ًْ ٍْ أثَِٙ عِ ، عَ ٌَ ب ًَ ٍُ ظُهَْٛ حَدَّثَُبَ، ٔقبَلَ ٚحََْٛٗ: أخَْجسَََبَ جَعْفسَُ ثْ

 ٍِ ٍِ عَجْدِ اللهِ ثْ َٕ ثحَِضْسَحِ  أثَِٙ ثكَْسِ ثْ ُْ َٔ عْتُ أثَِٙ،  ًِ ، قبَلَ: ظَ ِّ ٍْ أثَِٛ قَْٛطٍ، عَ

ظَهَّىَ:  َٔ  ِّ ْٛ ، ٚقَُٕلُ: قبَلَ زَظُٕلُ اللهِ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ِ ّٔ ُ اةَ انْجََُّخِ تحَْتَ »انْعدَ َٕ ٌَّ أثَْ إِ

ْٛئخَِ، فقَبَلَ: ٚبَ أثَبَ يُٕظَٗ، «ظِلَالِ انعُُّٕٛفِ  َٓ عتَْ ، فقَبَوَ زَجُمٌ زَثُّ انْ ًِ َْتَ ظَ آ
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ظَهَّىَ ٚقَُٕلُ َْراَ؟ قبَلَ: َعَىَْ، قبَلَ: " فسََجَعَ إِنَٗ  َٔ  ِّ ْٛ زَظُٕلَ اللهِ صَهَّٗ اللهُ عَهَ

 ِّ ْٛفِ ِّ فأَنَْقبَُِ، ثىَُّ يَشَٗ ثعَِ ْٛفِ ٍَ ظَ ْٛكُىُ انعَّلَاوَ، ثىَُّ كَعَسَ جَفْ ، فقَبَلَ: أقَْسَأُ عَهَ ِّ أصَْحَبثِ

ِ فضََسَ  ّٔ ُ ِّ حَتَّٗ قتُمَِ إِنَٗ انْعدَ ةَ ثِ
19  

Imam Muslim tidak hanya menyebutkan hadis tersebut, melainkan ia 

menguatkan dengan hadis lain, yang berada pada nomer indeks hadis 1.902 

kitabnya S{ah}i>h} Muslim, yang memiliki makna sama namun bersumber dari 

jalur riwayat berbeda dengan jalur pertama, sehingga tak ada salahnya 

apabila muslim memberikan status hadis ini s}ahi>h. 

Hadis yang dimaksudkan sebagai dasar penguat status hadis menjadi 

s}ahi>h menurut Muslim adalah: 

ٍُ زَافِعٍ، حَدَّثَُبَ عَجْدُ َٔ  دُ ثْ ًَّ ْٚجٍ، أخَْجسَََِٙ حَدَّثَُِٙ يُحَ ٍُ جُسَ اقِ، أخَْجسَََبَ اثْ شَّ انسَّ

ٍْ أصَْحَبةِ  ٍْ أظَْهىََ، يِ ٍْ كِتبَةِ زَجُمٍ يِ ٍْ أثَِٙ انَُّضْسِ، عَ ٍُ عُقْجخََ، عَ يُٕظَٗ ثْ

 ًَ فَٗ، فكََتتََ إنَِٗ عُ ْٔ ٍُ أثَِٙ أَ ظَهَّىَ ٚقُبَلُ نَُّ: عَجْدُ اللهِ ثْ َٔ  ِّ ْٛ ِ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ّٙ سَ انَُّجِ

 ِّ ٌَّ زَظُٕلَ اللهِ صَهَّٗ اللهُ عَهَْٛ ٍَ ظَبزَ إِنَٗ انْحَسُٔزَِّٚخِ، ٚخُْجسُُِِ، أَ ْٛدِ اللهِ حِٛ ٍِ عُجَ ثْ

ُْتظَِسُ حَتَّٗ إِذاَ يَبنتَِ  َٚ ، َّٔ ُ ب انْعدَ َٓ َٙ فِٛ ِّ انَّتِٙ نقَِ ٌَ فِٙ ثعَْضِ أََّٚبيِ ظَهَّىَ كَب َٔ

ىْ، فقَبَلَ:  ِٓ طُ قبَوَ فِٛ ًْ اظْأنَُٕا اللهَ ٚبَ أَ »انشَّ َٔ  ، ِ ّٔ ُ ا نِقبَءَ انْعدَ ْٕ َُّ ًَ َ ب انَُّبضُ، لََ تتَ َٓ ُّٚ

ٌَّ انْجََُّخَ تحَْتَ ظِلَالِ انعُُّٕٛفِ  ٕا أَ ًُ اعْهَ َٔ ًُْٕىُْ فبَصْجسُِٔا،  ، «انْعبَفِٛخََ، فإَذِاَ نقَِٛتُ

قبَلَ:  َٔ ظَهَّىَ،  َٔ  ِّ ْٛ ُّٙ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ىَّ، »ثىَُّ قبَوَ انَُّجِ ُٓ َ٘ انه يُجْسِ َٔ ُْصِلَ انْكِتبَةِ،  يُ

ىْ  ِٓ اَْصُسَْبَ عَهَْٛ َٔ ىْ،  ُٓ صِيْ ْْ َْبشِوَ الْأحَْصَاةِ، ا َٔ .«انعَّحَبةِ، 
20

 

Contoh kedua: 

Hadis riwayat Imam Muslim, 

                                                             
19

   Ibid., 1.511.Nomer Indeks 1,902. 
20

  Muslim bin H{ajjaj Abu al-H{asan al-Qushairi> al-Naisa>buri>, S}ah}i>h} Muslim, juz 3 (Beirut: Dar 

Ihya’ al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 1.362. Nomer indeks 1.742 
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دُ  ًَّ حَدَّثَُبَ يُحَ َٔ ٍْ شُعْجخََ، ح  ُْدزٌَ، عَ ْٛجخََ، حَدَّثَُبَ غُ ٍُ أثَِٙ شَ حَدَّثَُبَ أثَُٕ ثكَْسِ ثْ َٔ  ٍُ ثْ

ُْصُٕزٍ،  ٍْ يَ ٍُ جَعْفسٍَ، حَدَّثَُبَ شُعْجخََ، عَ دُ ثْ ًَّ ٍُ ثشََّبزٍ، قبَلََ: حَدَّثَُبَ يُحَ اثْ َٔ  ، ثََُّٗ ًُ انْ

ُُّْ ٚخَْطُتُ، قبَلَ: قبَلَ  َٙ اللهُ عَ عَ عَهًِّٛب زَضِ ًِ ُ ظَ ٍِ حِسَاغٍ، أَََّّ ِ ثْ ّٙ ٍْ زِثْعِ عَ

ظَهَّ  َٔ  ِّ ْٛ َّٙ ٚهَِجِ »ىَ: زَظُٕلُ اللهِ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ٍْ ٚكَْرِةْ عَهَ ُ يَ ، فإَََِّّ َّٙ لََ تكَْرِثُٕا عَهَ

«انَُّبزَ 
21

 

‚Dan telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Shaibah 

telah menceritakan kepada kami Ghundar dari Shu'bah (dalam 

riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin al-Muthanna dan Ibn Bashshar keduanya berkata, 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 

menceritakan kepada kami Shu'bah dari Mans}u>r dari Rib'iy bin 

Hirash bahwasanya dia mendengar 'Ali berkhuthbah, dia berkata, 

"Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah kalian berdusta atas 

namaku, karena siapa yang berdusta atas namaku niscaya dia masuk 

neraka." 

 

Hadis riwayat Imam al-Tirmidhi> 

ِ دِ انعُّ  تُ ُْ ثِ  ٍُ ثْ إِ ٘ ازِ صَ نفَ ٗ اْ ظَ ْٕ يُ  ٍُ ثْ  مُ ْٛ بعِ ًَ ظْ ب إِ َُ ثَ دَّ حَ   دِ جْ عَ  ٍُ ثْ  كُ ْٚ سِ ب شَ َُ ثَ دَّ حَ  ّ٘

ًُ اْ  ٍُ ز ثْ ْٕ صُ ُْ يَ  ٍْ عَ  اللهِ  ِ عِ ثْ زِ  ٍْ عَ  سِ ًَ تَ عْ ن  تٍ بنِ ٙ طَ ثِ أَ  ٍْ ٙ ثِ هِ عَ  ٍْ اغ عَ سَ حِ  ٍْ ثِ  ّٙ

 ةَ رَ كَ  ٍْ يَ  ُّ ََّ إِ فَ  َّٙ هَ ا عَ ْٕ ثُ رِ كْ  تَ لََ  ىَ هَّ ظَ َٔ  ِّ ْٛ هَ عَ  ٗ اللهُ هَّ صَ  اللهِ  لُ ْٕ ظُ زَ  بلَ : قَ  بلَ قَ 

ُ جَ هْٚ َ  َّٙ هَ عَ  بزِ ٙ انَُّ فِ  أ
22 

‚Telah menceritakan kepada kami Isma>'i>l bin Mu>sa> al-Fazari> cucu 

dari al-Suddi>, telah menceritakan kepada kami Shari>k bin 'Abd 

Allah dari Mans}u>r bin Mu'tamar dari Rib'i bin Hira>sh dari 'Ali> bin 

Abi> T{a>lib dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: "janganlah kalian 

berdusta atas namaku, sesungguhnya barangsiapa yang berdusta 

atas namaku dia akan masuk kedalam neraka." 

Hadis riwayat Muslim dalam kitab S{ah}i>h} Muslim tidak dibahas 

tentang kritik sanadnya karena ulama telah bersepakat bahwa hadis-hadis 

                                                             
21

  Muslim, S{ah}i>h} Muslim..., juz 1, 9, hadis nomer indeks 1. 
22

  Al-Tirmidhi>, al-Ja>mi' al-S{ah}i>h}..., juz 5, 35, hadis nomer indeks 2660. 
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riwayat Muslim yang termuat dalam kitab S{ah}i>h}nya dihukumi s}ah}i>h} dari 

segi sanad. Sehingga hadis tersebut di atas dihukumi s}ah}i>h}. Sementara  al-

Tirmidhi> menghukumi hadis tersebut di atas dengan hadis hasan s}ah}i>h}, 

inilah yang akan dilakukan penelitian tentangnya seperti pada paragraf-

paragraf setelah ini. 

Jalur-jalur sanad yang dimaksud oleh Imam al-Tirmidhi>: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sanad hadis yang diteliti adalah sanad riwayat al-Tirmidhi> melalui 

Isma>'i>l bin Mu>sa> al-Fazari> bin al-Suddi>, Shari>k bin 'Abd Allah, Mans}u>r, 

Rib'i> bin Hirash, 'Ali> bin Abi T{a>lib. 'Ali bin Abi T{a>lib sebagai sanad 

'Aly bin Abi> T{a>lib 

w 40H قال    

  

Rab'iy bin Hira>sh 

w 104H عن     

al-Tirmi>dhi> 

w 279H حدثنا    

Rasulullah SAW 

 قال

Shari>k bin 'Abd Allah 

w 177H عن    

Isma>'i>l bin Mu>sa> al-Fazari> al-Suddi> 

w 245H حدثنا    

Mans}u>r bin al-Mu'tamar 

w 123H عن    
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terakhir dan berstatus sahabat tidak akan diteliti dan diberi penilaian 

atasnya, karena pendapat para ulama hadis menyatakan bahwa kalangan 

sahabat diyakini thiqah dan d}a>bit}. Sedangkan Imam al-Tirmidhi> sebagai 

mukharrij, tidak pula memberi penilaian atasnya, karena ulama juga telah 

bersepakat atas keadilan dan ke-d|}a>bit}-an para mukharrij. Dengan demikian 

nama-nama dalam sanad riwayat al-Tirmidhi> yang akan diteliti tentang 

kredibilitasnya adalah (1) Isma>'i>l bin Mu>sa> al-Fazari> bin al-Suddi>, (2) 

Shari>k bin 'Abd Allah, (3) Mans}u>r, (4) Rib'i> bin Hirash. 

1. Isma>’i>l bin Mu>sa> al-Fazari> bin al-Suddi> 

Nama lengkapnya adalah Isma>'i>l bin Mu>sa> al-Fazari> bin al-Suddi>, 

merupakan kalangan ta>bi' al-Atba>' (kalangan tua), hidup di kota 

Kufah, wafat tahun 245H. Kuniyahnya adalah Abu> Muhammad. 

Memiliki beberapa guru antara lain : Ibra>hi>m bin Sa'd bin Ibra>hi>m 

bin 'Abd al-Rahma>n bin 'Auf, Sa'i>d bin Kha>thim bin Rashi>d, 

Shari>k bin 'Abd Allah bin Abi> Shari>k, 'Abd al-Sala>m bin Harbin 

bin Sali>m, 'Ali> bin 'Abba>s, Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin Abi> 

'Umar, Muhammad bin 'Umar bin 'Abd Allah. Sementara murid-

muridnya antara al-Tirmidhi>, Abu> Daud, Ibn Ma>jah, Ahmad bin 

H{anbal. 

Komentar ulama kritikus hadis, Abu> Ha>tim dan Abu Daud 

menilainya s}adu>q, al-Nasa>'i  mengomentari laisa bihi ba's,  Ibn 

H{ibba>n menilainya sebagai perawi hadis yang thiqah dan jarang 

salah (thiqah wa qall yakht}a'). Dengan melihat komentar kritikus 
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hadis terhadap Isma>'i>l bin Mu>sa> al-Fazari> bin al-Suddi> sebagian 

besar memberi pujian dengan penilaian s}adu>q dengan berbagai 

pertimbangannya, s}adu>q artinya periwayat yang jujur terhadap apa 

yang diberitakannya dan perawi tersebut tidak bermasalah (tidak 

cacat periwayatannya) dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

periwayatan dari Isma>'i>l bin Mu>sa> al-Fazari> bin al-Suddi> termasuk 

periwayatan yang dapat diterima.
23

 

2. Shari>k bin 'Abd Allah 

Nama lengkapnya: Shari>k bin 'Abd Allah bin Abi> Shari>k 

merupakan ta>bi' al-ta>bi'i>n (kalangan pertengahan). Hidup di kota 

Ku>fah, wafat tahun 177H, kuniyahnya adalah Abu> 'Abd Allah. 

Gurunya antara lain: Ibra>hi>m bin Jari>r bin 'Abd Allah, Ibra>hi>m bin 

Mahju>r bin Ja>bir, Abu> Bakr bin 'Abd Allah bin Abi> Ja>him, Isma>'i>l 

bin Abi> Kha>lid, Ja>bir bin Yazi>d bin H{a>rith, Sa>lim bin 'Ajla>n, 

Shu'bah bin H{ajja>j, 'Abd al-Rahma>n bin 'Abd Allah bin Atba' bin 

'Abd Allah bin Mas'u>d, 'Abd al-Ma>lik bin Sulaima>n, Kathi>r bin 

Isma>'i>l, Mans}u>r bin Mu'tamar. Muridnya antara lain: Ibra>hi>m bin 

Abi> 'Abba>s, Isma>'i>l bin Mu>sa>, Ahmad bin 'Abd Allah bin Yu>nus 

bin 'Abd Allah, Ahmad bin 'Abd al-Ma>lik, Isha>q bin Yu>suf, H{ajja>j 

bin Muhammad, Hasan bin bas}i>r bin Mu>sa>, Ha>kim bin Muba>rak, 

Sa'i>d bin Sulaima>n bin Kina>nah, 'Abd Allah bin Muba>rak. 

                                                             
23

  Yu>suf bin Zaki> 'Abd al-Rah}ma>n Abu al-H{ajja>j al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l, juz 1 (Beirut: 

Mu'assasah al-Risalah, 1980), 427. 
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Kritikan ulama terhadap Shari>k bin 'Abd Allah adalah, Ahmad bin 

Hanbal, Abu Hatim menilainya dengan predikat s}adu>q, 

ditambahkan dan dikuatkan oleh Yaya> bin Ma'i>n bahwa Shari>k bin 

'Abd Allah adalah s}adu>q thiqah, sementara Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 

berkomentar bahwa Shari>k bin 'Abd Allah memang s}adu>q tetapi 

terdapat beberapa kesalahan di dalamnya dan Abu> Daud 

menilainya dengan presikat thiqah. Dengan melihat komentar 

kritikus hadis terhadap Shari>k bin 'Abd Allah terdapat sebagian 

besar memberi pujian dengan penilaian s}adu>q, meskipun 

diantaranya juga ada yang berpendapat thiqah, s}adu>q artinya 

diakui kejujurannya tetapi ada sesuatu yang diragukan terhadap 

periwayatannya, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Shari>k 

bin 'Abd Allah termasuk periwayat yang jujur namun dipandang 

memiliki tingkat keraguan terhadap kualitas hafalan, maka perlu 

ditinjau kemungkinan adanya muttabi' terhadanya yang dapat 

menguatkan periwayatan tersebut. Melalui i'tiba>r al-sanad dengan 

skema yang menunjukkan adanya muttabi' terhadapnya yakni 

Shu'bah. Dengan dukungan muttabi' tersebut kualitas 

periwayatannya meningkat sebagaimana ulama hadis menilai 

Shu'bah sebagai periwayat yang thiqah thiqah atau thiqah ha>fiz}.24
 

3. Mans}u>r  bin al-Mu'tamar 

                                                             
24

  Ahmad Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, (Beirut: Dar al-zfikr li al-Tiba'ah wa al-

Nashr wa al-Tauzi', 1984), 213 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

126 
 

Nama lengkapnya: Mans}u>r bin al-Mu'tamar adalah salah seorag 

ta>bi'i>n, hidup di kota Kufah dan wafat tahun 132H, terkenal 

dengan julukannya Abu> Itta>b. Memiliki guru di antaranya, Ibra>him> 

bin suwaidi, Ibra>hi>m bin Yazi>d bin Shari>k, Hasan bin Abi> Hasan 

Yasi>r, Kha>lid bin Sa'd Mauli bin Mas'u>d, Rib'i bin Hirash bin Jah}z, 

Sa>lim bin 'Abd Allah bin 'Umar bin Khatta>b, Sa'd bin Ibra>hi>m bin 

'Abd al-Rahma>n bin 'Auf. Diantara urid-muridnya adalah Abu> 

Bakr bin 'I<sa> bin Sa>lim, Isra>'i>l bin Yu>nus bin Abi> Isha>q, Hasan bin 

S{a>lih bin S{a>lih, Shari>k bin 'Abd Allah, Sufya>n bin Sa'i>d bin 

Masru>q, Shu'bah bin H{ajja>j, 'Abd al-Ma>lik bin H{asan, 'Ali bin 

S{a>lih bin S{a>lih. 

Penilaian kritikus hadis tentangnya datang dari Ibn Sa'd yang 

menilainya  seorang perawi hadis yang thiqah ma'mu>n, sementara 

al-Ajli> dan Ibn Hajar al-Asqala>ni> menilainya thiqah thaba>t, Abu> 

Ha>tim menilainya thiqah dan al-Dhah}a>bi> menilainya ha>fiz} 

Dengan melihat komentar kritikus hadis terhadap Mans}u>r bin 

Mu'tamar pada umumnya memberi pujian dengan penilaian thiqah, 

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Mans}u>r bin Mu'tamar 

termasuk periwayat kepercayaan (thiqah, 'adl dan d}a>bit}).25
 

4. Rib'i> bin Hira>sh 

Nama lengkapnya Rib'i> bin Hira>sh, ta>bi'i>n kalangan tua yang 

hidup di Kufah, wafat tahun 104H, berjuluk Abu> Maryam. 

                                                             
25

  Abu> 'Abd Allah 'Ala>' al-Di>n, Ikma>l Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>' al-Rija>l, juz 11 (t.tp: al-Fa>ru>q 

al-Hadi>thah li al-Tiba'ah wa al-Nashr, 2001), 373. 
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Gurunya antara lain: 'Ali> bin Abi> T{a>lib, Hudhaifah bin Yaman, 

Hari>thah bin Harr, T{ari>q bin 'Abd Allah, 'Abd Allah bin Mas'u>d, 

'Uqbah bin 'Umar bin 'Abba>s. Muridnya antara lain adalah Mans}u>r 

bin Mu'tamar, Kathi>r bin Abi> Kathi>r, 'Abd al-Ma>lik bin Ami>r, Sa'd 

bin T{ari>q, Sa>lim bin 'Abd al-Wahi>d, Humaidy bin Hila>l, Ibra>hi>m 

bin Muha>jir bin Ja>bir.  

al-Ajli> menilainya sebagai perawi yang thiqah, demikian pula 

penillaian dari Muhammad bin Sa'd dan Abu> Ha>tim. Ibn H{ajar al-

Asqala>ni> menguatkan dengan predikat thiqah 'abi>d. Ibn H{ibban 

menyebutkan bahwa Rib'i> bin Hira>sh disebut dalam al-Thiqa>t dan   

al-Dhah}a>bi> mengomentari bahwa Rib'i> sebagai hujjah, taat kepada 

Allah, tidak pernah dusta. 

Dengan melihat komentar kritikus hadis terhadap Rib'i> bin 

Hira>shh pada umumnya memberi pujian dengan penilaian thiqah, 

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Rib'i> bin Hira>sh 

termasuk periwayat kepercayaan (thiqah atau 'adl dan d}abt}).26
 

Dengan memperhatikan berbagai pendapat yang berkaitan dengan 

penelitian hadis, baik yang berkaitan dengan penelitian sanad dapat 

disimpulkan bahwa hadis riwayat al-Tirmidhi>, melalui; jalur Isma>'i>l bin 

Mu>sa> al-Fazari> bin al-Sudd>, Shari>k bin 'Abd Allah, Mans}u>r, Rib'i> bin 

Hirash, 'Ali bin Abi T{a>lib. 'Ali bin Abi T{a>lib, adalah berkualitas s}ahi>h 

karena setiap sanad pada umumnya dinilai oleh kritikus hadis dengan 

                                                             
26

  Al-Dhah}a>bi>, Si>ru A‘la>m..., juz 4, 359-361. 
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presikat thiqah, walaupun ada satu atau dua kritikus memberi komentar 

s}adu>q tetapi kritikus yang lain menyatakan thiqah.  

Penulis berkesimpulan sebagaimana dengan Muslim bahwa hadis 

yang menjadi contoh ke tiga dalam penelitian ini berstatus s}ahi>h berdasar 

penelitian yang dilakukan di atas. Sementara al-Tirmidhi> menghukumi 

hadis tersebut dengan hasan s}ahi>h karena status keabsahan mata rantai 

perawi-perawinya didukung oleh sanad lain yang berbeda jalur, dan dalam 

kutipan al-Tirmi>dhi> juga bersumber dari jalur Abu> Bakar, 'Umar, 'Uthma>n, 

Zubair dan sahabat lainnya.
27

 

B. Persamaan dan Perbedaan Kriteria Qali>l al-D{abt} Dalam Kitab S{ah}i>h} 

Muslim dan Sunan al-Tirmidhi> 

Persamaan antara Imam Muslim dengan Imam al-Tirmidhi> dalam 

menentukan kriteria ke-d}abt}-an seorang perawi terdapat 5 (lima) 

kesamaan, sehingga apabila kriteria tersebut terpenuhi maka perawi 

hadis akan dikatakan sebagai perawi yang d}a>bit}. 

 

Adapun persamaan kriteria qalil al-D{abt} dalam kitab S{ah}i>h} 

Muslim dan Sunan al-Tirmidhi dari segi sanad mengharuskan 

periwayat berstatus: 

1. S{udu>q  

2. La> ba’sa bihi  

3. Laisa bihi ba’sa  

                                                             
27

  al-Tirmidhi>, al-Ja>mi' al-S{ahi>h..., juz 5, 35.  
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4. Thiqatun yukhti’u  

5. S}udu>q lahu awha>m. 

Sedangkan perbedaan yang mencolok antara keduanya dan 

dijadikan syarat oleh imam al-Tirmidhi> pada konteks qalil al-D{abt pada 

hadis hasan adalah sebagai berikut: 

1. Perawi yang kurang daya hafalannya dan terkadang mengalami 

beberapa kesalahan, perawi ini mendapat julukan s}uduq, mah}alla al-

S{idq, la ba’sa bihi. Kriteria ini dibagi menjadi dua:  

a. Perawi thiqah yang terkadang mengalami kesalahan dalam 

meriwayatkan dari gurunya tanpa periwayat lain.  

b. Perawi thiqah yang mengalami kesalahan apabila meriwayatkan 

dari hafalannya, maka apabila dari kitabnya diterima.  

2. Perawi yang hafal menceritakan hadis dari negeri tertentu mesir 

misalkan, tetapi tidak hafal dari negeri lainnya. Kriteria ini ditujukan 

kepada perawi yang terganggu hafalannya, dan dibagi menjadi tiga 

bagian: 

a. Rawi yang banyak kesalahan, munkar dan lemah hafalannya. 

b. Rawi yang diperselisihkan, apakah hadisnya didominasi 

sangkaan, palsu atau tidak?  

c. Rawi yang diperselisihkan, apakah hadisnya termasuk yang 

banyak salah, atau termasuk yang sedikit? 
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3. Al-D{abt} al-Na>qis menurut ‘ulama fiqh adalah perawi yang hafalannya 

berkesinambungan atau tidak terputus, serta memahami arti 

bahasanya.  

4. Periwayat yang bersifat mastur (tidak diketahui) keahliannya. 

5. Khabar al-‘A<had yang diriwayatkan oleh orang yang lemah 

hafalan atau mukhtalit}, termasuk didalamnya hadis mastu>r, 

mursal, mudallas. 

Sementara perbedaan antara Imam Muslim dan Imam al-Tirmidhi> 

dalam menentukan kriteria seorang perawi d}a>bit} atau tidaknya adalah 

pada kriteria yang ditambahkan oleh Imam al-Tirmidhi>, yaitu riwayat 

perawi harus berdasarkan argumen naqly dan ‘aqly.
28

 Hal ini 

diperuntukkan untuk menunjukkan kes}ah}i>h}an suatu riwayat dan ke-

d}abit}-an seorang perawi, karena diantara syarat hadis s}ah}i>h} adalah 

tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis-hadis s}ah}i>h} yang 

lainnyaserta tidak bertentangan dengan sunnatullah atau akal manusia, 

berdasar inilah Imam al-Tirmidhi> menambahkan kriteria d}abt}, namun 

tidak serta merta penambahan ini disepakati oleh ulama hadis salah 

satunya adalah Imam Muslim, sehingga menyebabkan perbedaan dalam 

menentukan hukum hadis tetentu. 

Tidak ada salahnya apabila dalam hal ini juga mencantumkan 

kriteria al-D{abt} serta supaya lebih memberikan kejelasan lebih bagi 

pembaca perbedaan dan persamaan kriteria al-D{abt} antara kedua tokoh 

                                                             
28

   S{ubhi> al-S{a>lih,  'Ulu>m al-Hadi>s wa Mus}t}alahuhu., 78. 
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hadis yang disebutkan di atas dengan melihat pada keterangan tabel di 

bawah ini: 

Kriteria al-D{abt} 

No D{abt M
29

 T
30

 

1 

Periwayat memahami dengan baik hadis yang telah 

didengarnya (diterimanya); √ √ 

2 Hafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya;  √ √ 

3 

Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya 

kepada orang lain; √ √ 

4 Terhindar dari shudhu>dh. √ √ 

5 Terhindar dari ‘illat. √ √ 

6 Berdasar argumen naqly − √ 

7 Berdasar argumen ‘aqly − √ 

 

Maka dengan melihat penjelasan di atas, jelaslah sudah 

persamaan dan perbedaan qalil al-D{abt} dan al-D{abt antara Imam 

Muslim dan Imam al-Tirmidhi>. 

C. Perbandingan Keutamaan Antara Kedua Kriteria 

Setelah memperhatikan semua penjelasan di atas, maka 

timbullah sebuah pertanyaan. Manakah yang lebih diutamakan antara 

kedua kriteria tersebut?  

                                                             
29

  ‘Abd al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j ibn Kausha>z al- Qushairi al-Naisa>bu>ri> 
30

  Abu ‘I<sa> Muhammad bin ‘I<sa> bin Thu>rah bin Mu>sa> bin al-D{ahha>k al-Sulami al-Da>ris al-Biqh}i 

al-Tirmidhi> al-Dariri> 
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Dapat disimpulkan bahwa kriteria hadis hasan Imam al-Tirmidhi> 

lebih utama dibandingkan Imam Muslim, dengan alasan sebagai 

berikut: 

1.  Kedua Imam Hadis pada pokok permasalahan, sama-sama 

menggunakan syarat-syarat hadis s}ah}i>h}, yaitu: 

a. Ketersambunangan sanad. 

b. Perawi yang ‘Adil. 

c. Kuat hafalan. 

d. Terhindar dari sha>dh. 

e. Terhindar dari ‘Illat. 

2. Pada poin hafalan, Imam Muslim hanya mencukupkan perawi 

berstatus  S{udu>q, La> ba’sa bihi, Laisa bihi ba’sa, Thiqatun 

yukhti’u, S}udu>q lahu awha>m, kepada hadis hasan. Sedangkan 

status yang disebutkan menurut ilmu al-Jarh} wa al-Ta’di>l 

merupakan tingkatan kelima dan bersifat hadis yang 

diterima. 

3. Imam al-Tirmidhi> lebih menspesifikasikan lagi hadis hasan 

atau qalil al-D{abt} pada pokok permasalahan menjadi dua 

bagian, sehingga memunculkan hal baru yaitu hasan li dha>tih 

dan hasan li ghairih. Yang mana hasan li dha>tih adalah hadis 

hasan yang naik tingkatannya menjadi s}ah{i>h} li ghairih karena 

ada jalur lain yang semisal. Sedangkan hasan li ghairih 
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adalah hadis d}a’i>f  yang naik tingkatan menjadi hasan li 

ghairih. 

4. Kata qalil al-D{abt atau khaffa al-D{abt dibagi menjadi tiga, 

yaitu: tingkatan teratas, tingkatan menengah, tinggkatan 

terbawah. Dengan mengetahui pembagian, maka jelaslah 

kriteria qalil al-D{abt hadis hasan menurut Imam al-Tirmidhi>. 

Karena alasan-alasan inilah kriteria hadis hasan menurut Imam 

al-Tirmidhi> lebih diutamakan dari Imam Muslim. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan dan uraian pada pembahasan Kriteria Qalil al-D{abt} di atas 

dapat diambil kesimpulan bahwa:  

1. Perawi d {a>bit} adalah perawi yang mempunyai sifat-sifat sebagai berikut: 

a. Periwayat yang paham dengan baik riwayat yang telah 

didengarnya (diterimanya). 

b. Periwayat itu hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya 

(di-terimanya). 

c. Periwayat mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya 

itu dengan baik.
 
 

d. Terhindar dari shudhu>dh. 

e. Terhindar dari ‘illat. 

2. Kriteria qalil al-D{abt} yang terdapat dalam kitab S{ah}i>h} Muslim adalah 

hadis hasan  dimana perawinya berada di bawah tingkatannya hadis 

s}ah}i>h} serta ditujukan kepada periwayat yang memiliki sifat s{udu>q, la> 

ba’sa bihi, laisa bihi ba’sa, thiqatun yukhti’u, s}udu>q lahu awha>m. 

3. Kriteria qalil al-D{abt} yang terdapat dalam kitab Sunan al-Tirmidhi 

adalah perawi yang memiliki kriteria seperti: 
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a. Perawi yang kurang daya hafalannya dan terkadang mengalami beberapa 

kesalahan, perawi ini mendapat julukan s}uduq, mah}alla al-S{idq, la ba’sa 

bihi. Kriteria ini dibagi menjadi dua:  

1) Perawi thiqah yang terkadang mengalami kesalahan dalam 

meriwayatkan dari gurunya tanpa periwayat lain.  

2) Perawi thiqah yang mengalami kesalahan apabila meriwayatkan 

dari hafalannya, maka apabila dari kitabnya diterima.  

b. Perawi yang hafal menceritakan hadis dari negeri tertentu mesir 

misalkan, tetapi tidak hafal dari negeri lainnya. Kriteria ini ditujukan 

kepada perawi yang terganggu hafalannya, dan dibagi menjadi tiga 

bagian: 

1) Rawi yang banyak kesalahan, munkar dan lemah hafalannya. 

2) Rawi yang diperselisihkan, apakah hadisnya didominasi sangkaan, 

palsu atau tidak?  

3) Rawi yang diperselisihkan, apakah hadisnya termasuk yang banyak 

salah, atau termasuk yang sedikit? 

c. Al-D{abt} al-Na>qis menurut ‘ulama fiqh adalah perawi yang hafalannya 

berkesinambungan atau tidak terputus, serta memahami arti bahasanya.  

d. Periwayat yang bersifat mastur (tidak diketahui) keahliannya. 
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e. Khabar al-‘A<had yang diriwayatkan oleh orang yang lemah hafalan 

atau mukhtalit}, termasuk didalamnya hadis mastu>r, mursal, mudallas. 

B. Saran 

Diharapkan penelitian tentang kajian ilmu hadis terus dikembangkan agar 

h}azanah keilmuan semacamnya dapat berkembang dan dijadikan rujukan oleh 

seluruh umat Islam. Demikian halnya dengan penelitian tentang kitab Kriteria Qali>l 

al-D{abt} dalam Kitab S{ah}i>h} Muslim dan al-Tirmidhi>, dapat dikembangkan oleh 

peneliti lain, serta sebagai acuan untuk melakukan penelitian-penelitian lain yang 

sejenis. 

Tidak ada gading yang tak retak, serta tidak ada kebenaran yang absolut 

melainkan milik-Nya, dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan 

kesalahan yang mungkin harus diperbaiki. Sebagai mahasiswa peneliti 

mengharapkan bantuan, bimbingan, dan saran dari Bapak Prof. Dr. H. Idri M.Ag 

selaku pembimbing agar tesis penelitian saya berhasil diterima dengan baik dan 

bermanfaat bagi kami serta teman-teman. Tak ada gading yang tak retak, seiring 

pepatah tersebut saya telah melaksanakan kewajiban saya, dan saya mohon kritik 

dan saran yang membangun yang saya nantikan demi kesempurnaan penelitian 

saya ini, sehingga sama-sama memberikan hal yang positif bagi penulis dan 

pembaca sendiri. Akhirul kala>m wassala>mualaikum warahmatulla>hi wabaraka>tuhu> 

. 
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